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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Apa kabar, para Pembaca yang budiman? Semoga sehat-sehat
selalu, baik-baik saja, tenang, damai, bahagia, dan tetap ber-
semangat dalam menjalani kehidupan yang mulia dalam lindung-
an, bimbingan, dan pemberkatan dari Sang Ti-ratana: Buddha,
Dhamma, dan Sanggha.

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, pada kesempatan
ini, dengan penuh sukacita dalam Buddha, Dhamma, dan Sanggha;
kami, Indonesia Tipitaka Center (ITC), yang bernaung di bawah
Yayasan Vicayo Indonesia, menerbitkan Kitab Dhammasangani,
kitab pertama Abhidhamma-Pitaka, di tahun 2018 ini, di bulan
Waisak.

Abhidhamma adalah keranjang ketiga dari Tipitaka (Tiga Keran-
jang dari Ajaran Buddhis). Abhidhamma-Pitaka Pali Therawada
(Theravada) terdiri dari 7 buku, yaitu:

1. Dhammasangani
2. Vibhanga

3. Dhatukatha

4. Puggalapafifiatti
5. Kathavatthu

6. Yamaka

7. Patthana

Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari
“Dhammasangant, Enumeration of the Ultimate Realities”, terbitan
Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di him. xiii, bahwa
dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sangant berarti
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mengumpulkan sekaligus atau penyebutan lengkap satu per satu.
Jadi, Dhammasangant berhubungan dengan pengumpulan dan
penyebutan satu per satu realitas-realitas yang hakiki melalui
metode Tiga Jenis Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka)
seperti yang ditunjukkan di dalam Matika (Rangkuman)-nya. Pada
terbitan PTS (Pali Text Society), istilah yang dipakai untuk
Dhammasangant adalah “A Buddhist Manual of Psychological
Ethics” (Panduan Buddhis Tentang Etika-Etika Psikologis).

Para Pembaca yang budiman dan berbahagia, Abhidhamma
adalah ajaran yang lebih tinggi dari Sang Buddha. Dengan mem-
pelajari Abhidhamma, kita belajar untuk melihat dan memahami
segala sesuatu sebagaimana adanya, yaitu memahami dengan
jelas dan benar realitas-realitas yang paling hakiki sebagaimana
adanya.

Di Kitab Dhammasangani ini, ada banyak manfaat dan pengetahu-
an yang sangat berharga, yang bisa kita pelajari dan kita renung-
kan; dan setelah memahami kebenaran dan manfaatnya, praktik-
kan dalam kehidupan sehari-hari, setahap demi setahap, agar tidak
timbul kegelisahan dan penyesalan, dan demi tercapainya
kehidupan yang mulia, demi tercapainya Nibbana suatu saat kelak.

Berikut ini adalah kutipan beberapa alinea dari kitab ini:

- No. 1.165 : Dalam hal ini, apakah kegelisahan (uddhacca) itu?
Kegelisahan batin (cittassa uddhacca), kecemasan (avdpasama),
kekusutan batin (cetasa vikkhepa), kekalutan batin (bhantatta
cittassa). Inilah yang disebut kegelisahan.

- No. 1.166 : Dalam hal ini, apakah penyesalan (kukkucca) itu? Apa
yang tidak patut, dianggap patut; apa yang patut, dianggap tidak
patut; apa yang tidak salah, dianggap salah; apa yang salah,
dianggap tidak salah; dari [perilaku] yang demikian, [muncullah]
penyesalan (kukkucca), menyesal (kukkuccayand), keadaan
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menyesal (kukkuccayitatta), batin yang menyesal (cetaso vippa-
tisaro), kekacauan batin (manovilekha). Inilah yang disebut penye-
salan. Demikianlah kegelisahan dan penyesalan ini.

- No. 1.309 : Keadaan-keadaan apakah yang gelap (dhamma
kanha) itu? Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtka) dan
tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa). Inilah
keadaan-keadaan yang gelap. Juga semua keadaan (sifat) yang
tidak bajik adalah gelap.

- No. 1.310 : Keadaan-keadaan apakah yang terang (dhamma
sukka) itu? Moral yang malu berbuat jahat (hir) dan moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa). Inilah keadaan-keadaan yang
terang. Juga semua keadaan (sifat) yang bajik adalah terang.

Semoga dengan adanya pemahaman yang jelas dan benar tentang
realitas-realitas yang paling hakiki sebagaimana adanya, akan
memberikan manfaat dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia
dan juga makhluk-makhluk hidup di seluruh alam semesta.

Seluruh Kitab Suci Tipitaka dan buku Dhamma yang diterbitkan ITC
tidak untuk diperjualbelikan, tetapi untuk disebarkan secara gratis
(free distribution) kepada siapa pun yang membutuhkannya dari
Sabang sampai Merauke, dan tentunya kami memprioritaskan
para anggota Sanggha, pandita-pandita, guru-guru/dosen-dosen
agama Buddha, wihara-wihara, sekolah-sekolah tinggi agama
Buddha, dan seluruh umat Buddha yang membutuhkannya.
Semoga buku-buku Dhamma yang telah diterbitkan oleh ITC ber-
manfaat bagi perkembangan dan kemajuan batin para Pembaca
yang budiman dan berbahagia.

Kami ucapkan terima kasih dan anumodana kepada penerjemah
dan editor yang telah berjuang agar buku ini selesai tepat waktu;
sehingga bisa segera dicetak dan diterbitkan. Juga kepada
segenap donatur kami yang setia dan berbahagia, para pengurus
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ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia yang
telah bekerja keras dan sungguh-sungguh, yang terus mendukung
Visi dan Misi luhur ITC dalam menerjemahkan dan menerbitkan
Kitab Suci Tipitaka agar dapat segera diwujudkan, demi pelestarian
dan pengembangan Dhamma dan Winaya yang telah sempurna
dibabarkan oleh Sang Bhagawan. Kamma baik Saudara-saudari
akan berbuah sebagaimana mestinya. Semoga Visi dan Misi kami,
ITC (Indonesia Tipitaka Center) dan Yayasan Vicayo Indonesia,
dapat diemban hingga selesai.

Sadhu, sadhu, sadhu.

Medan, 09 Februari 2018,
Mettdacittena,

Penerbit
ITC
(Indonesia Tipitaka Center)
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Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.

Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat, Yang Mencapai
Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri.

Abhidhamma-Pitaka
Dhammasangant'

A. Rangkuman (Matika)?

A.1 Rangkuman Berdasarkan Abhidhamma
(Abhidhammamatika)

A.1.1 Rangkuman Tiga Jenis Serangkai (Tikamatika)

1. Keadaan-keadaan yang bajik (kusalda dhamma); keadaan-
keadaan yang tidak bajik (akusald dhamma); keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik (abydkata
dhamma).

2. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan perasaan bahagia
(sukhaya vedanaya sampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang

' [Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari “Dhammasarngani, Enumeration of
the Ultimate Realities”, terbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan), di him. xiii,
bahwa dhamma berarti realitas-realitas yang hakiki, sarigant berarti mengumpulkan sekaligus
atau penyebutan lengkap satu per satu. Jadi, Dhammasargant berhubungan dengan pengum-
pulan dan penyebutan satu per satu realitas-realitas yang hakiki melalui metode Tiga Jenis
Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka) seperti yang ditunjukkan di dalam Matika
(Rangkuman)-nya. Pada terbitan PTS (Pali Text Society), istilah yang dipakai untuk Dhamma-
sangant adalah "A Buddhist Manual of Psychological Ethics" (Panduan Buddhis Tentang Etika-
Etika Psikologis).]

2 [Ada beberapa arti atau penjelasan yang diberikan untuk istilah matika. Di “Dhammasargani,
Enumeration of the Ultimate Realities”, terbitan Myanmar, di bagian Introduction (Pendahuluan),
di him. xiv, mdtika dijelaskan sebagai daftar subjek penganalisisan dalam naskah, dan dikelom-
pokkan dalam Tiga Jenis Serangkai (tika) dan Dua Jenis Serangkai (duka). Di “Dhammasangant,
A Buddhist Manual of Psychological Ethics", terbitan PTS, diartikan sebagai “The Table of
Contents" (Daftar Isi). Di "Guide Through The Abhidhamma Pitaka" yang disusun oleh Y.M.
Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera, dipakai istilah “matrix" (matriks), yang dalam KBBI, matriks
diartikan sebagai kerangka, bagan, matris, pola acuan, tabel, susunan. Y.M. Bhikkhu Nanamoli
memakai istilah “schedule” di dalam terjemahan Kitab Visuddhi Magga versi bahasa Inggris,
yang bisa diartikan sebagai susunan, daftar, bagan. Y.M. Pathamakyaw Ashin Thittila (Setthila)
menggunakan istilah “summary” (rangkuman) di "The Book of Analysis (Vibhanga)”.]
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bersekutu dengan perasaan menderita (dukkhdya vedandya
sampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan
perasaan yang bukan menderita pun bukan yang bahagia
(adukkhamasukhdya vedanaya sampayutta dhamma).

3. Keadaan-keadaan yang merupakan resultan-resultan® (vipaka
dhamma); keadaan-keadaan yang menyebabkan resultan (vipaka-
dhammadhamma); keadaan-keadaan yang bukan resultan pun
bukan yang menyebabkan resultan (nevavipakanavipakadhamma-
dhamma).

4. Keadaan-keadaan yang dilekati [karma], dan merupakan objek
dari kemelekatan (upadinnupadaniya dhamma); keadaan-keadaan
yang tidak dilekati [karma], tetapi merupakan objek dari kemele-
katan (anupadinnupadaniya dhamma); keadaan-keadaan yang
tidak dilekati [karma], dan juga bukan objek dari kemelekatan
(anupadinnaanupdadaniya dhamma).

5. Keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin, dan juga meru-
pakan objek dari kotoran batin (samkilitthasamkilesika dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin, tetapi meru-
pakan objek dari kotoran batin (asamkilitthasamkilesika dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin, dan juga
bukan objek dari kotoran batin (asamkilitthaasamkilesika
dhamma).

6. Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka dan vicdra (savitak-
kasavicara dhamma); * keadaan-keadaan yang tanpa vitakka,

3 [Resultan adalah sinonim dari akibat; dampak; efek; hasil; konsekuensi.]

4 [Vitakka, yang pertama dari lima faktor jhana, adalah pengerahan batin pada objek; juga
diterjemahkan sebagai pemikiran; batin yang diarahkan. Ini mencegah timbulnya kelesuan dan
kelambanan. Vicara, yang kedua dari lima faktor jhana, adalah pemantauan objek secara
batiniah, pengerahan batin yang terus-menerus, yang terus mengarahkan batin pada objek
indra berulang-ulang, sehingga seseorang mengamati objek itu melalui batin secara menye-
luruh; juga diterjemahkan sebagai perhatian batiniah yang menyeluruh. Ini mencegah timbul-
nya keragu-raguan.]

1
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hanya vicara (avitakkavicaramatta dhamma); keadaan-keadaan
yang tanpa vitakka dan vicdra (avitakkaavicara dhamma).

7. Keadaan-keadaan vyang disertai kegiuran (pitisahagata
dhamma); keadaan-keadaan yang disertai kebahagiaan (sukha-
sahagatd dhamma); keadaan-keadaan yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata dhamma).>®

8. Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan
[kesucian] pertama (dassanena pahatabba dhamma); keadaan-
keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] beri-
kutnya (bhavanaya pahdtabba dhamma); keadaan-keadaan yang
tidak ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama
ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena
na bhavanaya pahatabba dhamma).

9. Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh
penapak jalan [kesucian] pertama (dassanena pahatabbahetuka
dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggal-
kan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (bhavanaya pahatab-
bahetuka dhamma); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar
untuk ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama
ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena
na bhavanaya pahatabbahetuka dhamma).

10.Keadaan-keadaan yang menumpuk [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (Gcayagamino dhamma);
keadaan-keadaan yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagamino dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak menumpuk pun tidak mengurangi
[potensi kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang]
(nevacayagaminapacayagamino dhamma).

5 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaan-keadaan yang disertai perasaan netral atau keseim-
bangan batin.]
iii
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11.Keadaan-keadaan yang dari sekha (sekhaG dhamma); keadaan-
keadaan yang dari asekha (asekha dhamma); keadaan-keadaan
yang bukan dari sekhd pun bukan dari asekha (nevasekhanasekha
dhamma).b

12.Keadaan-keadaan yang bersifat terbatas (paritta dhamma);’
keadaan-keadaan yang bersifat mulia (mahaggata dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak terbatas (appamana dhamma).

13.Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang bersifat terbatas
(parittarammana dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki objek
yang bersifat mulia (mahaggatarammana dhamma); keadaan-
keadaan yang memiliki objek yang tidak terbatas (appamanaram-
mana dhamma).

14.Keadaan-keadaan yang bersifat rendah (hina dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat menengah (majjhima dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat tinggi (panita dhamma).

15.Keadaan-keadaan yang salah, yang dapat dipastikan [resultan
waktunya] (micchattaniyatd dhamma); keadaan-keadaan yang
benar, yang dapat dipastikan [resultan waktunya] (sammattaniyata

6 [Menurut penjelasan dalam kamus elektronik Pali - Inggris Kitab Pali edisi Chattha Sangayana
Tipitaka 4.0, bahwa sekha/sekkha adalah seseorang yang masih berlatih. Istilah ini berlaku pada
tujuh ariyapuggala yang pertama {yaitu tujuh jenis siswa Ariya yang telah mencapai salah satu
dari 4 Jalan [kesucian] atau 3 Buah [kesucian] yang lebih rendah, yaitu: Jalan atau Buah
[kesucian] Pemasuk Arus (Sotapatti Magga atau Phala), Jalan atau Buah [kesucian] Yang
Kembali Sekali Lagi (Sakadagami Magga atau Phala), Jalan atau Buah [kesucian] Yang Tidak
Kembali Lagi (Anagami Magga atau Phala), dan Jalan [kesucian] Arahat (Arahatta Magga)}.
Asekha/asekkha adalah seseorang yang bukan sekha/sekkha lagi, yang tidak berlatih lagi, yang
sempurna dalam pengetahuan, seorang Arahat (yang telah mencapai tingkat kesucian yang
kedelapan atau buah kesucian yang keempat, yaitu Buah [kesucian] Arahat (Arahatta Phala).
Nevasekhandasekha/nevasekkhandsekkha adalah seseorang yang bukan sekha/sekkha pun
bukan asekha/asekkha, yaitu seorang puthujjana atau orang awam (yang masih sangat
menyukai kesenangan indriawi, yang belum tersucikan).]

7 [Kata paritta memiliki banyak arti, tergantung konteksnya. Menurut kamus elektronik Pali —
Inggris Kitab Pali edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0, paritta berarti kecil, singkat, terbatas.
Berikut ini adalah beberapa arti yang diberikan di Pali — English Dictionary terbitan PTS, yaitu:
kecil, sedikit, inferior (rendah, bermutu rendah), kurang berarti, terbatas, remeh, sepele; perlin-
dungan, sesuatu yang memberi perlindungan.]

v
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dhamma); keadaan-keadaan yang belum dapat dipastikan
[resultan waktunya] (aniyata dhamma).

16.Keadaan-keadaan yang memiliki jalan sebagai objeknya
(maggarammand dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki jalan
sebagai sebabnya (maggahetuka dhamma);, keadaan-keadaan
yang memiliki jalan sebagai faktor yang mendominasi (maggadhi-
patino dhamma).

17.Keadaan-keadaan yang telah muncul (uppanna dhamma);
keadaan-keadaan yang belum muncul (anuppannd dhamma);
keadaan-keadaan yang akan muncul (uppadino dhamma).

18.Keadaan-keadaan yang lampau (atita dhamma); keadaan-
keadaan yang akan datang (andgata dhamma); keadaan-keadaan
yang sekarang (paccuppanna dhamma).

19.Keadaan-keadaan yang memiliki objek yang lampau (atita-
rammanda dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki objek yang
akan datang (anagatarammana dhamma); keadaan-keadaan yang
memiliki objek yang sekarang (paccuppannarammana dhamma).

20.Keadaan-keadaan yang bersifat internal (agjhatta dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat eksternal (bahiddha dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat internal, dan juga eksternal
(gjjhattabahiddha dhamma).

21.Keadaan-keadaan yang memiliki objek internal (ajjhattaram-
mand dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki objek eksternal
(bahiddharammand dhamma); keadaan-keadaan yang memiliki
objek internal, dan juga eksternal (ajjhattabahiddharammana
dhamma).

22.Keadaan-keadaan yang tampak dan bereaksi (sanidassana-
sappatighad dhamma); keadaan-keadaan yang tidak tampak, tetapi
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bereaksi (anidassanasappatighG dhamma); keadaan-keadaan yang
tidak tampak dan tidak bereaksi (anidassanaappatighG dhamma).

[Selesai Sudah] Rangkuman Tiga Jenis Serangkai.
A.1.2 Rangkuman Dua Jenis Serangkai (Dukamatika)
A.1.2.1 Gugus Akar (Hetugocchaka)

1. Keadaan-keadaan yang merupakan akar (hetd dhamma);
keadaan-keadaan yang bukan akar (na hetd dhamma).

2. Keadaan-keadaan yang dibarengi akar (sahetukd dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak dibarengi akar (ahetukd dhamma).

3. Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan akar (hetusampa-
yutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan
akar (hetuvippayutta dhamma).

4. Keadaan-keadaan yang merupakan akar, dan juga dibarengi
akar (heta ceva dhamma sahetukd ca); keadaan-keadaan yang
dibarengi akar, tetapi bukan akar (sahetukd ceva dhamma na ca
heta).

5. Keadaan-keadaan yang merupakan akar, dan juga bersekutu
dengan akar (hetd ceva dhamma hetusampayutta ca); keadaan-
keadaan yang bersekutu dengan akar, tetapi bukan akar (hetusam-
payutta ceva dhamma na ca het).

6. Keadaan-keadaan yang bukan akar, tetapi mungkin dibarengi
akar (na hetd kho pana dhamma sahetukapi); ataupun tidak
dibarengi akar (ahetukapi).

[Selesai Sudah] Gugus Akar.

vi
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A.1.2.2 [Kumpulan] Kecil dalam Dua Jenis Serangkai
(Calantaraduka)

7. Keadaan-keadaan yang memiliki sebab (sappaccayd dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak memiliki sebab (appaccaya dhamma).

8. Keadaan-keadaan vyang berkondisi (sankhata dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak berkondisi (asankhata dhamma).

9. Keadaan-keadaan yang tampak (sanidassand dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak tampak (anidassana dhamma).

10.Keadaan-keadaan yang bereaksi (sappatighd dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak bereaksi (appatighag dhamma).

11.Keadaan-keadaan yang merupakan keberadaan fisik (rdpino
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma).

12.Keadaan-keadaan yang bersifat duniawi (lokiya dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat supraduniawi® (lokuttara dhamma).

13.Keadaan-keadaan yang dapat diketahui melalui satu jenis
[kesadaran] (kenaci viffieyyd dhamma); keadaan-keadaan yang
tidak dapat diketahui melalui satu jenis [kesadaran yang lain]
(kenaci na vififieyya dhamma).’

[Selesai Sudah Kumpulan] Kecil dalam Dua Jenis Serangkai.

8 [Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), supra adalah bentuk terikat, yang berarti di
atas atau di luar. Jadi, kata supraduniawi berarti di atas atau di luar duniawi.]
9 [Menurut penjelasan yang diberikan di “Dhammasangant, Enumeration of the Ultimate
Realities”, terbitan Myanmar, pada him. 9, di bagian catatan kaki, bahwa apa yang bisa dike-
tahui melalui penglihatan (kesadaran mata) tidak bisa diketahui melalui pendengaran (kesa-
daran telinga), dan seterusnya.]

Vil
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A.1.2.3 Gugus Leleran Batin (Asavagocchaka)

14.Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin ' (gsava
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan leleran batin (no asava
dhamma).

15.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari leleran batin
(sasava dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari leleran
batin (anasava dhamma).

16.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan leleran batin (aGsava-
sampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu
dengan leleran batin (Gsavavippayutta dhamma).

17.Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin, dan juga
objek dari leleran batin (Gsava ceva dhamma sasava ca); keadaan-
keadaan yang merupakan objek dari leleran batin, tetapi bukan
leleran batin (sasava ceva dhamma no ca asava).

18.Keadaan-keadaan yang merupakan leleran batin, dan juga ber-
sekutu dengan leleran batin (dsava ceva dhamma asavasampa-
yutta ca); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan leleran batin,
tetapi bukan leleran batin (Gsavasampayuttd ceva dhamma no ca
asava.

19.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan leleran batin,
tetapi mungkin merupakan objek dari leleran batin (Gsavavippa-
yutta kho pana dhamma sasavapi); ataupun bukan objek dari
leleran batin (andsavapi).

[Selesai Sudah] Gugus Leleran Batin.

10 [Leleran batin (dsava) adalah sinonim dari kotoran batin (kilesa). Lihat Vinaya Pitaka, Volume
I, him. 12, catatan kaki No. 14, terbitan ITC (Indonesia Tipitaka Center). Menurut KBBI, leler
artinya leleh; meleler artinya meleleh (terutama tentang barang yang lekat-lekat seperti ingus,
air liur, lava cair); berleleran artinya berlelehan (tentang peluh, ingus). Jadi, leleran batin berarti
sesuatu yang kotor dan sangat berbahaya yang meleler dari batin, yaitu: keserakahan (lobha),
kebencian (dosa), dan kegelapan batin (moha).]

viil
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A.1.2.4 Gugus Belenggu (Samyojanagocchaka)

20.Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu (samyojanad
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan belenggu (no samyojana
dhamma).

21.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari belenggu
(samyojaniya dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari
belenggu (asamyojaniya dhamma).

22.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan belenggu (samyo-
Jjanasampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu
dengan belenggu (samyojanavippayutta dhamma).

23.Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu, dan juga objek
dari belenggu (samyojand ceva dhammda samyojaniya ca);
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari belenggu, tetapi
bukan belenggu (samyojaniya ceva dhamma no ca samyojana).

24.Keadaan-keadaan yang merupakan belenggu, dan juga ber-
sekutu dengan belenggu (samyojand ceva dhamma samyojana-
sampayutta ca); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan
belenggu, tetapi bukan belenggu (samyojanasampayuttd ceva
dhamma no ca samyojana).

25.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan belengguy,
tetapi mungkin merupakan objek dari belenggu (samyojanavippa-
yutta kho pana dhamma samyojaniyapi); ataupun bukan objek dari
belenggu (asamyojaniyapi).

[Selesai Sudah] Gugus Belenggu.
A.1.2.5 Gugus lkatan (Ganthagocchaka)

26.Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan (gantha dhamma);
keadaan-keadaan yang bukan ikatan (no gantha dhamma).
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27.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari ikatan (gantha-
niy@ dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari ikatan
(aganthaniya dhamma).

28.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan ikatan (ganthasam-
payutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan
ikatan (ganthavippayutta dhamma).

29.Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan, dan juga objek dari
ikatan (gantha ceva dhamma ganthaniya ca); keadaan-keadaan
yang merupakan objek dari ikatan, tetapi bukan ikatan (ganthaniya
ceva dhamma no ca gantha).

30.Keadaan-keadaan yang merupakan ikatan, dan juga bersekutu
dengan ikatan (gantha ceva dhammda ganthasampayutta ca);
keadaan-keadaan yang bersekutu dengan ikatan, tetapi bukan
ikatan (ganthasampayutta ceva dhamma no ca gantha).

31.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan ikatan, tetapi
mungkin merupakan objek dari ikatan (ganthavippayutta kho pana
dhamma ganthaniyapi); ataupun bukan objek dari ikatan (agan-
thaniyapi).

[Selesai Sudah] Gugus lkatan.
A.1.2.6 Gugus Banjir (Oghagocchaka)

32.Keadaan-keadaan yang merupakan banjir (oghd dhamma);
keadaan-keadaan yang bukan banjir (no oghd dhamma).

33.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari banjir (oghaniya
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari banjir
(anoghaniya dhamma).

34.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan banjir (oghasampa-
yutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan
banjir (oghavippayuttd dhamma).
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35.Keadaan-keadaan yang merupakan banjir, dan juga objek dari
banjir (ogha ceva dhamma oghaniya ca); keadaan-keadaan yang
merupakan objek dari banjir, tetapi bukan banjir (oghaniya ceva
dhamma no ca ogha).

36.Keadaan-keadaan yang merupakan banjir, dan juga bersekutu
dengan banjir (oghd ceva dhamma oghasampayutta ca); keadaan-
keadaan yang bersekutu dengan banijir, tetapi bukan banjir (ogha-
sampayutta ceva dhamma no ca ogha).

37.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan banjir, tetapi
mungkin merupakan objek dari banjir (oghavippayutta kho pana
dhamma oghaniydpi); ataupun bukan objek dari banjir (anoghani-
yapi).

[Selesai Sudah] Gugus Banjir.
A.1.2.7 Gugus Pengikat (Yogagocchaka)

38.Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat (yogd dhamma);
keadaan-keadaan yang bukan pengikat (no yogad dhamma).

39.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari pengikat (yoga-
niyG@ dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari pengikat
(ayoganiya dhamma).

40.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan pengikat (yogasam-
payuttd dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan
pengikat (yogavippayutta dhamma).

41.Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat, dan juga objek
dari pengikat (yogd ceva dhamma yoganiya ca); keadaan-keadaan
yang merupakan objek dari pengikat, tetapi bukan pengikat (yoga-
niya@ ceva dhamma no ca yoga).

42.Keadaan-keadaan yang merupakan pengikat, dan juga ber-
sekutu dengan pengikat (yoga ceva dhamma yogasampayutta ca);
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keadaan-keadaan yang bersekutu dengan pengikat, tetapi bukan
pengikat (yogasampayutta ceva dhamma no ca yoga).

43 Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan pengikat,
tetapi mungkin merupakan objek dari pengikat (yogavippayutta
kho pana dhamma yoganiyapi); ataupun bukan objek dari pengikat
(ayoganiyapi).

[Selesai Sudah] Gugus Pengikat.
A.1.2.8 Gugus Rintangan [Batin] (Nivaranagocchaka)

44 Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin] (nivarana
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan rintangan [batin] (no
nivarana dhamma).

45.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari rintangan [batin]
(nivaraniya dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari
rintangan [batin] (anivaraniya dhamma).

46.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan rintangan [batin]
(nivaranasampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak ber-
sekutu dengan rintangan [batin] (nivaranavippayuttd dhamma).

47.Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin], dan juga
objek dari rintangan [batin] (nivarana ceva dhamma nivaraniya ca);
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari rintangan [batin],
tetapi bukan rintangan [batin] (nivaraniya ceva dhamma no ca
nivarana).

48.Keadaan-keadaan yang merupakan rintangan [batin], dan juga
bersekutu dengan rintangan [batin] (nivarand ceva dhammd
nivaranasampayutta ca); keadaan-keadaan yang bersekutu
dengan rintangan [batin], tetapi bukan rintangan [batin] (nivarana-
sampayutta ceva dhamma no ca nivarana).

49.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan rintangan

[batin], tetapi mungkin merupakan objek dari rintangan [batin]
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(nivaranavippayuttd kho pana dhammda nivaraniydpi); ataupun
bukan objek dari rintangan [batin] (anivaraniyapi).

[Selesai Sudah] Gugus Rintangan [Batin].
A.1.2.9 Gugus Penyimpangan (Paramasagocchaka)

50.Keadaan-keadaan yang merupakan penyimpangan (pardmasa
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan penyimpangan (no para-
masa dhamma).

51.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari penyimpangan
(paramattha dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari
penyimpangan (aparamattha dhamma).

52.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan penyimpangan
(paramasasampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak
bersekutu dengan penyimpangan (paramasavippayuttad dhamma).

53.Keadaan-keadaan yang merupakan penyimpangan, dan juga
objek dari penyimpangan (paramasa ceva dhamma paramattha
ca); keadaan-keadaan yang merupakan objek dari penyimpangan,
tetapi bukan penyimpangan (pardmattha ceva dhamma no ca
paramasa).

54.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan penyimpang-
an, tetapi mungkin merupakan objek dari penyimpangan (parama-
savippayuttd kho pana dhamma paramatthdpi); ataupun bukan
objek dari penyimpangan (aparamatthapi).

[Selesai Sudah] Gugus Penyimpangan.

A.1.2.10 [Kumpulan] Besar dalam Dua Jenis Serangkai
(Mahantaraduka)

55.Keadaan-keadaan yang memiliki objek (sarammana dhamma);
keadaan-keadaan yang tidak memiliki objek (anarammana
dhamma).
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56.Keadaan-keadaan yang merupakan kesadaran (citta dhamma);
keadaan-keadaan yang bukan kesadaran (no citta dhamma).

57.Keadaan-keadaan yang merupakan faktor-faktor mental
(cetasika dhamma); keadaan-keadaan yang bukan faktor-faktor
mental (acetasika dhamma).

58.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kesadaran (citta-
sampayutta dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu
dengan kesadaran (cittavippayutta dhamma).

59.Keadaan-keadaan yang menyatu dengan kesadaran (cittasam-
satthd dhamma); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan
kesadaran (cittavisamsattha dhamma).

60.Keadaan-keadaan yang ditimbulkan oleh kesadaran (cittasa-
mutthana dhamma); keadaan-keadaan yang tidak ditimbulkan
oleh kesadaran (no cittasamutthana dhamma).

61.Keadaan-keadaan yang muncul bersama kesadaran (cittasaha-
bhuno dhamma); keadaan-keadaan yang tidak muncul bersama
kesadaran (no cittasahabhuno dhamma).

62.Keadaan-keadaan yang mengiringi kesadaran (cittGnupari-
vattino dhamma); keadaan-keadaan yang tidak mengiringi kesa-
daran (no cittanuparivattino dhamma).

63.Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, dan ditimbulkan oleh
kesadaran (cittasamsatthasamutthana dhamma); keadaan-
keadaan yang tidak menyatu dengan, dan tidak ditimbulkan oleh
kesadaran (no cittasamsatthasamutthana dhamma).

64.Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh,
dan muncul bersama kesadaran (cittasamsatthasamutthanasaha-
bhuno dhamma); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan,
tidak ditimbulkan oleh, dan tidak muncul bersama kesadaran (no
cittasamsatthasamutthanasahabhuno dhamma).
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65.Keadaan-keadaan yang menyatu dengan, ditimbulkan oleh,
dan mengiringi kesadaran (cittasamsatthasamutthandnupari-
vattino dhamma); keadaan-keadaan yang tidak menyatu dengan,
tidak ditimbulkan oleh, dan tidak mengiringi kesadaran (no citta-
samsatthasamutthananuparivattino dhamma).

66.Keadaan-keadaan yang bersifat internal (ajhattika dhamma);
keadaan-keadaan yang bersifat eksternal (bahira dhamma).

67.Keadaan-keadaan yang berasal [dari empat unsur pokok]
(upada dhamma);"" keadaan-keadaan yang tidak berasal [dari
empat unsur pokok] (no upada dhamma).

68.Keadaan-keadaan yang dilekati [karma] (upadinna dhamma);'
keadaan-keadaan yang tidak dilekati [karma] (anupadinna
dhamma).

[Selesai Sudah Kumpulan] Besar dalam Dua Jenis Serangkai.
A.1.2.11 Gugus Kemelekatan (Upadanagocchaka)

69.Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan (upadana
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan kemelekatan (no upa-
dana dhamma).

70.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kemelekatan
(upadaniya dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari
kemelekatan (anupadaniya dhamma).

71.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kemelekatan
(upadanasampayuttd dhamma); keadaan-keadaan yang tidak ber-
sekutu dengan kemelekatan (upadanavippayutta dhamma).

" {Atau disebut juga "keadaan-keadaan yang tergantung pada [empat unsur pokok]".}
"2 [Bisa juga diterjemahkan sebagai keadaan-keadaan yang diperoleh melalui karma, identik
dengan keadaan-keadaan yang dihasilkan karma. Lihat penjelasannya di Buddhist Dictionary
yang disusun oleh Y.M. Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera.]
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72.Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga
objek dari kemelekatan (upadana ceva dhamma updadaniya ca);
keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kemelekatan, tetapi
bukan kemelekatan (upadaniya ceva dhamma no ca upadana).

73.Keadaan-keadaan yang merupakan kemelekatan, dan juga ber-
sekutu dengan kemelekatan (updddana ceva dhamma upadana-
sampayutta ca); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan keme-
lekatan, tetapi bukan kemelekatan (upddanasampayuttd ceva
dhamma no ca upadana).

74.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan kemelekatan,
tetapi mungkin merupakan objek dari kemelekatan (upadana-

[Selesai Sudah] Gugus Kemelekatan.
A.1.2.12 Gugus Kotoran Batin (Kilesagocchaka)

75.Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin (kilesa
dhamma); keadaan-keadaan yang bukan kotoran batin (no kilesa
dhamma).

76.Keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kotoran batin
(samkilesikd dhamma); keadaan-keadaan yang bukan objek dari
kotoran batin (asamkilesika dhamma).

77.Keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin (samkilittha
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak menjadi kotoran batin
(asamkilittha dhamma).

78.Keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kotoran batin (kile-
sasampayuttd dhamma); keadaan-keadaan yang tidak bersekutu
dengan kotoran batin (kilesavippayutta dhamma).

79.Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga

objek dari kotoran batin (kilesa ceva dhamma samkilesika ca);
Xvi



Dhammasangant Abhidhamma-1

keadaan-keadaan yang merupakan objek dari kotoran batin, tetapi
bukan kotoran batin (samkilesika ceva dhamma no ca kilesa).

80.Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga
menjadi kotoran batin (kilesd ceva dhamma samkilittha ca);
keadaan-keadaan yang menjadi kotoran batin, tetapi bukan kotor-
an batin (samkilittha ceva dhamma no ca kilesa).

81.Keadaan-keadaan yang merupakan kotoran batin, dan juga
bersekutu dengan kotoran batin (kilesa ceva dhamma kilesasam-
payutta ca); keadaan-keadaan yang bersekutu dengan kotoran
batin, tetapi bukan kotoran batin (kilesasampayutta ceva dhamma
no ca kilesa).

82.Keadaan-keadaan yang tidak bersekutu dengan kotoran batin,
tetapi mungkin merupakan objek dari kotoran batin (kilesavippa-
yutta kho pana dhamma samkilesikapi); ataupun bukan objek dari
kotoran batin (asamkilesikapi).

[Selesai Sudah] Gugus Kotoran Batin.

A.1.2.13 [Kumpulan] Akhir dalam Dua Jenis Serangkai
(Pitthiduka)

83.Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan
[kesucian] pertama (dassanena pahdtabbd dhamma); keadaan-
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian]
pertama (na dassanena pahatabba dhamma).

84.Keadaan-keadaan yang ditinggalkan oleh penapak jalan
[kesucian] berikutnya (bhdvandya pahdatabba dhamma); keadaan-
keadaan yang tidak ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian]
berikutnya (na bhavanaya pahatabba dhamma).

85.Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh
penapak jalan [kesucian] pertama (dassanena pahdtabbahetuka
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar untuk
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ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] pertama (na dassa-
nena pahatabbahetukd dhamma).

86.Keadaan-keadaan yang memiliki akar untuk ditinggalkan oleh
penapak jalan [kesucian] berikutnya (bhavanaya pahdatabbahetuka
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak memiliki akar untuk
ditinggalkan oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (na bhéava-
ndya pahdatabbahetuka dhamma).

87.Keadaan-keadaan yang dibarengi vitakka (savitakkd dhamma);
keadaan-keadaan yang tanpa vitakka (avitakka dhamma).

88.Keadaan-keadaan yang dibarengi vicara (savicara dhamma);
keadaan-keadaan yang tanpa vicdra (avicara dhamma).

89.Keadaan-keadaan yang dengan kegiuran (sappitika dhamma);
keadaan-keadaan yang tanpa kegiuran (appitika dhamma).

90.Keadaan-keadaan yang disertai kegiuran (pitisahagata
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak disertai kegiuran (na piti-
sahagata dhamma).

91.Keadaan-keadaan yang disertai kebahagiaan (sukhasahagata
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak disertai kebahagiaan (na
sukhasahagatd dhamma).

92.Keadaan-keadaan yang disertai kenetralan (upekkhdasahagata
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak disertai kenetralan (na
upekkhasahagatd dhamma).

93.Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam nafsu
indriawi (kdmdvacard@ dhamma); keadaan-keadaan yang bukan
sifat dari alam nafsu indriawi (na kamavacara dhamma).

94.Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam materi halus
(rapavacara dhamma); keadaan-keadaan yang bukan sifat dari
alam materi halus (na rapdvacara dhamma).
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95.Keadaan-keadaan yang merupakan sifat dari alam awamateri'
(arapavacara dhamma); keadaan-keadaan yang bukan sifat dari
alam awamateri (na arapavacara dhamma).

96.Keadaan-keadaan yang termasuk [duniawi] (pariydpanna
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak termasuk [duniawi, yaitu:
yang supraduniawi] (apariyapanna dhamma).'*

97.Keadaan-keadaan yang menuntun ke pembebasan [dari ling-
karan samsara] "> (niyyanika dhamma); keadaan-keadaan yang
tidak menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral (aniyya-
nika dhamma).

98.Keadaan-keadaan yang dapat dipastikan [resultan waktunya]
(niyata dhamma); keadaan-keadaan yang belum dapat dipastikan
[resultan waktunya] (aniyata dhamma).

99.Keadaan-keadaan yang dapat dibandingkan (sauttara
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak dapat dibandingkan
(anuttara dhamma.

100. Keadaan-keadaan yang dengan penyebab ratapan (sarana
dhamma); keadaan-keadaan yang tanpa penyebab ratapan (arana
dhamma).

[Selesai Sudah Kumpulan] Akhir dalam Dua Jenis Serangkal.
[Selesai Sudah] Rangkuman Dua Jenis Serangkal.

[Selesai Sudah] Rangkuman Berdasarkan Abhidhamma.

'3 [Menurut KBBI, kata awa- adalah bentuk terikat, yang berarti tanpa, hilang, bebas dari, tidak
mengandung. Jadi, kata “awamateri” bisa diartikan sebagai bebas dari materi, atau tidak
mengandung materi, atau tanpa materi.]
4 [Yang termasuk duniawi (pariydpanna) adalah: alam nafsu indriawi (kdmavacara), alam materi
halus (rdpavacara), dan alam awamateri (aréipavacara). Lihat penjelasannya di PTS Pali — English
Dictionary. Sedangkan apariydpanna adalah yang tidak termasuk duniawi, yaitu yang supra-
duniawi (di atas/di luar duniawi).]
'5 [Yaitu siklus atau lingkaran kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang, yang tiada
akhir, tiada ujung pangkalnya.]
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A.2 Rangkuman Berdasarkan Sutta (Suttantamatika)

101. Keadaan-keadaan yang bersifat pengetahuan (vijabhagino
dhamma); keadaan-keadaan yang bersifat ketidaktahuan (avijja-
bhagino dhamma).

102.Keadaan-keadaan yang menyerupai kilat (vijjagpama dhamma);
keadaan-keadaan yang menyerupai petir (vajiripama dhamma).'®

103. Keadaan-keadaan yang bodoh (bala dhamma); keadaan-
keadaan yang bijaksana (pandita dhamma).

104. Keadaan-keadaan yang gelap (kanhd dhamma); keadaan-
keadaan yang terang (sukka dhamma).

105. Keadaan-keadaan yang menyebabkan penyesalan (tapantya
dhamma); keadaan-keadaan yang tidak menyebabkan penyesalan
(atapaniya dhamma).

106. Keadaan-keadaan yang merupakan penyebutan (adhivacana
dhamma); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah penye-
butan (adhivacanapatha dhamma).

107. Keadaan-keadaan yang merupakan penjelasan kata-kata
(nirutti dhamma); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah
penjelasan kata-kata (niruttipathaG dhamma).

108. Keadaan-keadaan yang merupakan pernyataan (pafAfatti
dhamma); keadaan-keadaan yang termasuk dalam ranah pernya-
taan (pahnattipatha dhamma.

109. Batin (ndma) dan keberadaan fisik (rapa)."”

16 [Berikut ini beberapa arti yang relevan yang dikutip dari KBBI untuk kata “kilat”, yaitu: cahaya
yang berkelebat dengan cepat di langit; cahaya yang berkilau (berkilat). Sedangkan kata “petir”
berarti kilatan listrik di udara disertai bunyi gemuruh karena bertemunya awan yang bermuatan
listrik positif (+) dan negatif (-).]

"7 [Kata “ripa” bisa diartikan sebagai keberadaan fisik, atau wujud, atau materi, atau materi
halus sesuai konteksnya.]
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110. Ketidaktahuan (avijja) dan haus-damba keberadaan'® (bhava-
tanha).

111. Pandangan keliru tentang keberadaan (bhavaditthi) dan
pandangan keliru tentang ketidakberadaan (vibhavaditthi).

112. Pandangan keliru tentang keabadian/eternalis (sassataditthi)
dan pandangan keliru tentang pemusnahan/annihilasionis (ucche-
daditthi).

113. Pandangan keliru tentang keterbatasan (antava ditthi) dan
pandangan keliru tentang ketidakterbatasan (anantava ditthi).

114. Pandangan keliru tentang paling awal dari segala sesuatu/
yang sudah lewat (pubbantanuditthi) dan pandangan keliru
tentang paling akhir dari segala sesuatu/yang akan datang
(aparantanuditthi).

115. Tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika) dan tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa).

116. Moral yang malu berbuat jahat (hiri)) dan moral yang takut/
segan berbuat jahat (ottappa).

117. Bersifat tak mau menurut (dovacassata) dan memiliki teman-
teman yang jahat (papamittata).

118. Bersifat mau menurut (sovacassata) dan memiliki teman-
teman yang baik (kalyanamittata).

119. Terampil dalam [pengetahuan tentang] pelanggaran-pelang-
garan (dpattikusalata) dan terampil dalam [pengetahuan tentang]
merehabilitasi dari pelanggaran-pelanggaran (dpattivutthana-
kusalata).

'8 [Atau haus-damba untuk menjadi/mengada, yaitu: keinginan untuk ada (eksis) terus. Lihat
Vinaya Pitaka, Volume |, him. 12-13 dan catatan kaki No. 16.]
xxi
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120. Terampil dalam pencapaian [ jhana ] (samapattikusalata) dan
terampil keluar dari pencapaian [ jhana ] (samapattivutthanakusa-
lata).

121. Terampil dalam unsur-unsur (dhdatukusalata) dan terampil
dalam perhatian [yang bijaksana terhadap unsur-unsur] (manasi-
kdrakusalata).

122. Terampil dalam landasan-landasan indra/objek (ayatana-
kusalata) dan terampil dalam sebab-musabab yang saling ber-
gantungan (paticcasamuppddakusalata).

123. Terampil dalam [mengetahui] hal-hal yang merupakan sebab
(thanakusalata) dan terampil dalam [mengetahui] hal-hal yang
bukan sebab (atthanakusalata).

124. Kelurusan (ajjava) dan kelembutan (maddava).
125. Kesabaran (khanti) dan sikap yang tetap tenang (soracca).

126. Keramahan (sdkhalya) dan [sikap yang] menerima dengan
hormat (patisanthara).

127. Tidak ada penjagaan terhadap gerbang-gerbang indra/
kecakapan yang mengatur (indriyesu aguttadvarata) dan tidak
tahu bertakar dalam hal makanan (bhojane amattafifuta).

128. Ada penjagaan terhadap gerbang-gerbang indra/kecakapan
yang mengatur (indriyesu guttadvdratd) dan tahu bertakar dalam
hal makanan (bhojane mattafifiuta).

129. Pelupa (mutthassacca) dan tiadanya pemahaman penuh
(asampajanna).

130. Kesadaran (sati) ' dan pemahaman penuh (sampajafina).

19 [Berikut ini kumpulan arti “sati" yang dikutip dari Kamus Tak Lengkap Pali — Indonesia yang
disusun oleh Y.M. Bhikkhu Thitayafifio, yaitu: ingatan, keawasan, kewaspadaan, kesadaran (diri),
XXl
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131. Kekuatan perenungan (patisankhanabala) dan kekuatan
meditasi (bhavanabala).

132. Ketenangan (samatha) dan pandangan terang (vipassana).

133. Tanda ketenangan (samathanimitta) dan tanda pengerahan
tenaga (paggdhanimitta).

134. Pengerahan tenaga (paggdha) dan ketidakkusutan (avik-
khepa).

135. Kegagalan dalam sila/moralitas (stlavipatti) dan kegagalan
dalam berpandangan [benar] (ditthivipatti).

136. Keberhasilan dalam sila/moralitas (silasampada) dan keber-
hasilan dalam berpandangan [benar] (ditthisampada).

137. Kemurnian sila/moralitas (stlavisuddhi) dan kemurnian
pandangan (ditthivisuddhi).

138. Kemurnian pandangan (ditthivisuddhi) dan daya upaya [yang
sesuai] dari seseorang yang memegang pandangan [benar]
(yathaditthissa padhana).

139. Perasaan yang mendesak terhadap hal-hal yang menyebab-
kan perasaan yang mendesak (samvega samvejaniyesu thdnesu),
dan daya upaya yang semestinya®® dari seseorang yang tergerak
oleh perasaan yang mendesak itu (samviggassa yoniso padhadna).

140. Ketidakpuasan [hanya] dengan [mengembangkan] sifat-sifat
bajik (asantutthita kusalesu dhammesu), dan daya upaya yang
tidak tergoyahkan (appativanita padhanasmim).

141. Pengetahuan (vijja@) dan pembebasan (vimutti).

batin nan terjaga, tak leka (tak lengah; tak lalai) [dari], hal eling atau ingat, perhatian murni, sati
(upatthita sati batin yang awas, penuh sati, dengan eling, dengan sati tertegak).]
20 [Atau yang sepatutnya, atau yang sesuai, atau yang bijaksana. Bahasa Palinya "yoniso”\]

P
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142. Pengetahuan tentang pemusnahan [leleran batin] (khaye
Aiana) dan pengetahuan tentang ketidakmunculan (akhir dari
leleran batin) (anuppade fAana).'

[Selesai Sudah] Rangkuman Berdasarkan Sutta.

Selesai Sudah Rangkuman.

21 [Berikut ini adalah penjelasan Y.M. Bhikkhu Bodhi, yang dikutip dan diterjemahkan dari Buku
"Transcendental Dependent Arising, A Translation and Exposition of the Upanisa Sutta”, yaitu:
yang pertama, yang disebut “pengetahuan tentang pemusnahan” (khaya fiana) memastikan
bahwa semua leleran batin telah ditinggalkan/dibuang sepenuhnya sampai ke akar-akarnya;
yang kedua, “pengetahuan tentang ketidakmunculan” (anuppdde fiana) memastikan bahwa
tidak ada leleran batin yang bisa muncul lagi.]
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1. Bagian Munculnya Kesadaran (Cittuppadakandam)

1.1 Kesadaran yang Bajik (Kusala Citta)

1.1.1 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu
Indriawi (Kamavacarakusala)

1.1.1.1 Jenis Kesadaran Pertama (Pathamam Cittam)
1.1.1.1.1 Penjelasan Istilah-Istilah (Padabhajant)

1. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu
dengan pengetahuan (Adnasampayutta), yang memiliki objek
wujud (rdparammana), atau objek suara (sadddrammana), atau
objek bau (gandhdrammana), atau objek cita rasa (rasarammana),
atau objek sentuhan (photthabbarammana), atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana),
persepsi (sanna), niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),
kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittas-
sekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya),
kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur kebijak-
sanaan (pafnnindriya), kecakapan yang mengatur batin (manin-
driya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanas-
sindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya ), ber-
pandangan benar (sammaditthi), berpikiran benar (sammasan-
kappa), berupaya benar (sammdvayama), berkesadaran benar
(sammadasati), berkonsentrasi benar (sammasamadhi), kekuatan
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keyakinan (saddhdbala), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi (samadhibala), kekuat-
an kebijaksanaan (pafifidbala), kekuatan dari moral yang malu ber-
buat jahat (hiribala), kekuatan dari moral yang takut/segan ber-
buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya
kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidak-
tamakan (anabhijjha), tiadanya niat jahat (abyapada), berpandang-
an benar (sammaditthi), moral yang malu berbuat jahat (hirD),
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan
faktor-faktor mental (kdyapassaddhi), ketenangan kesadaran
(cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental
(kayalahuta), sifat ringan/kelincahan kesadaran (cittalahuta),
kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental (kdyamuduta), kelen-
turan/keluwesan kesadaran (cittamuduta), kemampuan beradap-
tasi faktor-faktor mental (kdyakammannatd), kemampuan ber-
adaptasi kesadaran (cittakammanfata), kecekatan faktor-faktor
mental (ka@yapdguffiatd), kecekatan kesadaran (cittapagunfata),
ketegakan faktor-faktor mental (kayujukata), ketegakan kesadaran
(cittujukata), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajanfia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (vipassand), pengerah-
an tenaga (paggdha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

2. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana), penyentuhan (samphusanad), persentuhan (samphusi-
tatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak.

3. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata) dan kebahagiaan faktor-faktor mental (ceta-
2
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sika sukha) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang
sesuai (tajjamanovifindnadhatusamphassaja); pengalaman yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
sata sukha vedayita); perasaan yang nyaman dan bahagia yang
lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah
lyang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

4. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanna) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safina), hal menge-
tahui (safijanana), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififiana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

5. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetana)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififidnadhdatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

6. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (mdnasa), jantung [yaitu kesadaran] (hadaya), yang bening
[yaitu kesadaran] (pandara), batin (mano), landasan indra batin
(mandyatana), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kesadaran (viffiana), kelompok kesadaran (vinifidnakkhandha), dan
unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififdnadhatu). Inilah

[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.

7. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka), pikiran (sankappa), penetapan
(appanad), pemusatan [perhatian] (byappana), pemancangan batin
(cetaso abhiniropand), berpikiran benar (sammasankappa). Inilah

3
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[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan batin pada
objek.

8. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicdra) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cdra), pemantauan (vicara), pemantauan yang
terus-menerus (anuvicdra), penjelajahan mental (upavicdra),
pengerahan dan pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa
anusandhanata anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah pemantauan objek secara batiniah.

9. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran (piti
itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran (pit), kegembiraan
(pamojja), bersukacita (Gmodand), kegairahan (pamodana), keri-
angan (hdso), keceriaan (pahaso), kesenangan hati (vitti), kegirang-
an (odagya), kepuasan batin (attamanata cittassa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

10.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata); kebahagiaan faktor-faktor mental (cetasika
sukha); pengalaman yang nyaman dan bahagia yang lahir dari
kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedayita); perasaan yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
sata sukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kebahagiaan.

11.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)), mantap (avatthiti),
ketidakkacauan (avisahdra), ketidakkusutan (avikkhepa), kete-
nangan mental (avisGhatamanasata), ketenangan (samatha), keca-
kapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kekuatan
konsentrasi (samadhibala), berkonsentrasi benar (sammasamadhi).

4
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanunggalan
batin.

12. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda-
patlah keyakinan (saddha), menjadi yakin (saddahana), kepercaya-
an (okappana), keteguhan hati (abhippasada), keyakinan (saddha),
kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kekuatan
keyakinan (saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah kecakapan yang mengatur keyakinan.

13. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
viriydrambha), daya tahan (nikkama), daya juang (parakkama),
berikhtiar (uyyama), berupaya (vdyama), berusaha (ussaha),
keuletan (ussolhi), giat (thama), kebertahanan (thiti), perjuangan
yang gigih (asithilaparakkamata), tidak melepaskan keinginan
[yang bajik] (anikkhittachandata), tidak melepaskan kewajiban
[yang bajik] (anikkhittadhurata), memegang teguh kewajiban
[yang bajik] (dhurasampaggdha), semangat (viriya), kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya), kekuatan semangat
(viriyabala), berupaya benar (sammavayama). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur semangat.

14.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran (sati), perenungan (anussati), daya ingat (patissati),
kesadaran (sati), mengingat (saranatd), memiliki daya ingat yang
kuat (dhdranata), tidak linglung (apilapanata), tidak lupa (asam-
mussanata), kesadaran (sati), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kekuatan kesadaran (satibala), berkesadaran benar
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(sammasati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keca-
kapan yang mengatur kesadaran.

15.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samadhindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan (thit), kukuh (santhiti)..."
berkonsentrasi benar (sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi.

16.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebijaksanaan (paffindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kebijaksanaan (pafifia), pemahaman (pajanana), penyeli-
dikan (vicaya), penelitian (pavicaya), penyelidikan Dhamma
(dhammavicaya), kearifan (sallakkhana), penilaian yang baik
(upalakkhana), kemampuan untuk membedakan [mana yang
benar dan mana yang salah] (paccupalakkhand), pengetahuan
yang luas (pandicca), keterampilan (kosalla), kepandaian (nepufifia),
kemampuan untuk menjelaskan (vebhabya), perbuatan memikir-
kan (cintd), pemeriksaan (upaparikkha), kebijaksanaan yang luas
(bharimedha), pengertian yang dalam (parindyikd), pandangan
terang (vipassand), pemahaman penuh (sampajanna), cambuk
[kebijaksanaan] (patoda),® kebijaksanaan (paffia), kecakapan yang
mengatur kebijaksanaan (paffindriya), kekuatan kebijaksanaan
(pafifabala), pedang kebijaksanaan (paffdsattha), menara kebi-
jaksanaan (pafifdpdsada), cahaya kebijaksanaan (pafndaloka),
cahaya gemerlap kebijaksanaan (panfndobhdsa), cahaya kebijak-
sanaan yang sangat terang (pafifiapajjota), permata kebijaksanaan
(pafifaratana), tiadanya kegelapan batin (amoha), penyelidikan
Dhamma (dhammavicaya), berpandangan benar (sammadaditthi).

' [Lanjutannya di alinea No. 11.]

2 [Arti cambuk menurut KBBI: 1. alat untuk melecut binatang (kuda, kerbau, dsb), merupakan
jalinan tali dari serat tumbuhan, benang, atau kulit yang diikatkan pada sebuah tangkai; cemeti
besar; 2. sesuatu yang dapat menimbulkan dorongan untuk maju (lebih baik).]

6
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang
mengatur kebijaksanaan.

17.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...2 dan unsur kesadar-
an batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

18.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika
sata)...# perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah.

19.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu), keber-
tahanan (thiti), yang mempertahankan (yapana), yang meneruskan
(ydpana), perkembangan (iriyanad), keberlanjutan (vattana), peme-
liharaan (pdlana), daya hidup ( jivita ), kecakapan yang mengatur
daya hidup (jivitindriya ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kecakapan yang mengatur daya hidup.

20.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
an benar (sammaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-
an (paifa), pemahaman (pajananad).. °> berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-
pandangan benar.

3 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
4 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
® [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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21.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar (sammdsankappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)...® berpikiran benar (sammasan-
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar.

22.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya
benar (sammdvayama) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyaGrambha)...”
berupaya benar (sammavdayama). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah berupaya benar.

23. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran
benar (sammasati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati), daya ingat (patissati)... ® berkesadaran
benar (sammadsati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
berkesadaran benar.

24.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi benar (sammdsamadhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thit), kukuh (santhiti...° berkonsentrasi
benar (sammasamdadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah berkonsentrasi benar.

25.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
keyakinan (saddhabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah keyakinan
(saddha), menjadi yakin (saddahana).. '° kekuatan keyakinan
(saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan keyakinan.

6 [Lanjutannya di alinea No. 7.]

7 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
9 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
10 [Lanjutannya di alinea No. 12]
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26.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)..."
berupaya benar (sammavayama). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kekuatan semangat.

27.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kesadaran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati), daya ingat (patissati)... "> berkesadaran
benar (sammadsati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kesadaran.

28.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (samddhibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-
an yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)..."* berkonsentrasi benar
(sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan konsentrasi.

29.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kebijaksanaan (paffdbala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (pafind), pemahaman (pajanana)...'* berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kebijaksanaan.

30.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari
moral yang malu berbuat jahat (hirtbala) itu? Pada saat itu, memi-
liki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu ber-
buat jahat; memiliki moral yang malu berbuat jahat pada saat akan
melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang di-

" [Lanjutannya di alinea No. 13]
12 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
'3 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
' [Lanjutannya di alinea No. 16.]



Dhammasangant Abhidhamma-1

sebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang malu
berbuat jahat.

31.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada saat
itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana
seharusnya takut/segan berbuat jahat; memiliki moral yang takut/
segan berbuat jahat pada saat akan melakukan perbuatan-
perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat jahat.

32.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-
rakahan (alobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kesera-
kahan (alobha), tidak temaah ' (alubbhana), ketidaktemaahan
(alubbhitatta), tiadanya hawa nafsu (asaraga), tiadanya ketertarik-
an (asdrajjanad), ketidaktertarikan (asarajjitatta), ketidaktamakan
(anabhijjha), akar kebajikan tiadanya keserakahan (alobha kusala-
mala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan.

33.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci-
an (adosa), tidak mudah marah (adussana), sifat tidak mudah
marah (adussitatta), tiadanya niat jahat (abyapada), tidak berniat
jahat (abyapajja), akar kebajikan tiadanya kebencian (adosa kusala-
mala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian.

34.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (paffa), pemahaman (pajanana)...'® berpandangan benar

5 [Menurut KBBI, kata “temaah” berarti loba, tamak.]
'6 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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Dhammasangant Abhidhamma-1

(sammaditthi).” Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya kegelapan batin.

35. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidaktamak-
an (anabhijjha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya keserakah-
an (alobha), tidak temaah (alubbhana)...'® akar kebajikan tiadanya
keserakahan (alobha kusalamala). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah ketidaktamakan.

36.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya niat
jahat (abyapada) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebencian
(adosa), tidak mudah marah (adussana)...’® akar kebajikan tiadanya
kebencian (adosa kusalamala). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah tiadanya niat jahat.

37.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
an benar (sammaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-
an (paAnad), pemahaman (pajananad).. *® berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-
pandangan benar.

38.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
malu berbuat jahat (hirt) itu? Pada saat itu, memiliki moral yang
malu berbuat jahat di mana seharusnya malu berbuat jahat...?" Ini-

"7 [Di alinea No. 34 ini, baik Kitab Pali Dhammasarigani, edisi Chattha Sarngayana Tipitaka 4.0
ataupun Kitab Pali Dhammasarigani yang diedit oleh Bpk. Edward Miiller, Ph.D., terbitan PTS
tahun 1885, versi pdf. file, ada frasa [terakhir] “akar kebajikan tiadanya kegelapan batin (amoha
kusalamala)”, tetapi hanya sekali dicantumkan di alinea ini. Sedangkan di alinea-alinea lainnya
dengan judul pertanyaan yang sama, frasa tersebut tidak ditemukan, seperti di alinea No. 106
dan 314. Frasa tersebut juga tidak ditemukan di alinea No. 34, 106, dan 314 Kitab Dhamma-
sangant, Enumeration of the Ultimate Realities, versi bahasa Inggris, terbitan Myanmar. Di Kitab
Pali Vibhanga, edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0, di bawah alinea No. 293, pada pertanyaan
"Tattha katamo amoho?”, dalam jawabannya tidak ada frasa “amoho kusalamalam”; demikian
juga di Kitab Pali Vibhanga terbitan PTS, di him. 169; juga tidak ditemukan di The Book of
Analysis (Vibhanga), versi bahasa Inggris, terbitan PTS, him. 222, alinea kedua.]
'8 [Lanjutannya di alinea No. 32]
'9 [Lanjutannya di alinea No. 33.]
20 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
21 [Lanjutannya di alinea No. 30.]
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lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang malu ber-
buat jahat.

39.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa) itu? Pada saat itu, memiliki
moral yang takut/segan berbuat jahat di mana seharusnya takut/
segan berbuat jahat...?? Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah moral yang takut/segan berbuat jahat.

40.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
faktor-faktor mental (kayapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah ketenangan (passaddhi), keheningan (patippassaddhi), menjadi
tenang (passambhand), menjadi hening (patippassambhanad),
keadaan yang hening (patippassambhitatta) dari kelompok
perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (sanfiakkhandha),
kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha). Inilah [yang

disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan faktor-faktor mental.

41.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
kesadaran (cittapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kete-
nangan (passaddhi), keheningan (patippassaddhi), menjadi tenang
(passambhanad), menjadi hening (patippassambhand), keadaan
yang hening (patippassambhitatta) dari kelompok kesadaran
(vifnfianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
ketenangan kesadaran.

42.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan faktor-faktor mental (kayalahuta) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah sifat ringan/kelincahan (lahuta), kemampuan untuk ber-
ubah dengan cepat (lahuparinamata), ketidaklambatan (adan-
dhanata), ketidakrengsaan??® (avitthanata) dari kelompok perasaan

22 [Lanjutannya di alinea No. 31.]

2 [Berikut ini arti yang diberikan di KBBI untuk kata “rengsa”, yakni: lemah badan (hilang
tenaga), berasa lemas, malas, lesu.]
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(vedandakkhandha), kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/kelincahan faktor-
faktor mental.

43.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan kesadaran (cittalahuta) itu? Pada saat itu, terdapatlah
sifat ringan/kelincahan (lahutd), kemampuan untuk berubah
dengan cepat (lahuparindmata), ketidaklambatan (adandhanata),
ketidakrengsaan (avitthanata) dari kelompok kesadaran (vififiana-
kkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat
ringan/kelincahan kesadaran.

44.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan faktor-faktor mental (kayamuduta) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kelenturan/keluwesan (mudutd), kelembutan (madda-
vatd), ketidakkerasan (akakkhalata), ketidakkakuan (akathinata)
dari kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi
(sanhakkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental (sankharak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelen-
turan/keluwesan faktor-faktor mental.

45.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan kesadaran (cittamuduta) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kelenturan/keluwesan  (muduta), kelembutan (maddavata),
ketidakkerasan (akakkhalata), ketidakkakuan (akathinata) dari
kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelenturan/keluwesan kesadaran.

46.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi faktor-faktor mental (kayakammafifata) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi (kammannata), sifat/
keadaan mudah dibentuk (kammaAAatta), sifat/keadaan dapat
digunakan (kammanfabhava) dari kelompok perasaan (vedanak-

13
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khandha), kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelompok bentuk-
bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental.

47.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi kesadaran (cittakammarifata) itu? Pada saat itu, terda-
patlah kemampuan beradaptasi (kammafifata), sifat/keadaan
mudah dibentuk (kammannatta), sifat/keadaan dapat digunakan
(kammanfabhava) dari kelompok kesadaran (vifiianakkhandha).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan ber-

adaptasi kesadaran.

48.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
faktor-faktor mental (kayapaguffata) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah ketangkasan (pagunata), kesigapan (pagunatta), efisiensi
(pagunabhava) dari kelompok perasaan (vedandakkhandha), kelom-
pok persepsi (safifidkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kecekatan faktor-faktor mental.

49.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
kesadaran (cittapagunnata) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketang-
kasan (pagunata), kesigapan (pagunatta), efisiensi (pagunabhava)
dari kelompok kesadaran (vififianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecekatan kesadaran.

50.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
faktor-faktor mental (kayujukatd) itu? Pada saat itu, terdapatlah
ketulusan (ujutd), ketegakan (ujukata), tidak berbelit-belit (ajim-
hata), tidak bersifat bengkok (avankata), ketidakculasan (akutilata)
dari kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi
(sanfiakkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental (sankhdrak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegak-
an faktor-faktor mental.

14
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51.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
kesadaran (cittujukatd) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketulusan
(ujuta), ketegakan (ujukata), tidak berbelit-belit (ajimhata), tidak
bersifat bengkok (avankata), ketidakculasan (akutilata) dari kelom-
pok kesadaran (viiianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah ketegakan kesadaran.

52.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(sati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), perenungan
(anussati), daya ingat (patissati)...>* berkesadaran benar (samma-
sati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.

53.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemahaman
penuh (sampajafifia) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(pafifid), pemahaman (pajananad).. %> berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemahaman penuh.

54.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
(samatha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang bertahan
(thit), kukuh (santhiti)...® berkonsentrasi benar (sammdasamadhi).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan.

55.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pandangan
terang (vipassanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(pafifd), pemahaman (pgjananad).. ¥ berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pandangan terang.

56.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
tenaga (paggaha) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat faktor-

%4 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
%5 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
% [Lanjutannya di alinea No. 11.]
27 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...?® ber-
upaya benar (sammavayama). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah pengerahan tenaga.

57.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidakkusut-
an (avikkhepa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang ber-
tahan (thiti), kukuh (santhiti)...?® berkonsentrasi benar (samma-
samadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-
kusutan.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Penjelasan Istilah-Istilah.
[Selesai Sudah] Babak Tuturan Pertama.

1.1.1.1.2 Babak Pengelompokan Bagian-Bagian
(Kotthasavaro)

58.Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattdro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahard), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), lima faktor jhana (pancangikam
Jjhdnam), Jalan Beruas Lima (paficangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo heta), satu jenis kontak (eko phasso),
satu jenis perasaan (eka vedana), satu jenis persepsi (eka sanfia),
satu jenis niat (ek@ cetand), satu jenis kesadaran (eka citta), satu
kelompok perasaan (eka vedanakkhandha), satu kelompok
persepsi (eka sanndkkhandha), satu kelompok bentuk-bentuk
mental (eka sankhdarakkhandha), satu kelompok kesadaran (eka

vifiianakkhandha), satu landasan indra batin (eka manayatana),

28 [Lanjutannya di alinea No. 13]
2% [Lanjutannya di alinea No. 11.]
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satu kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya), satu unsur
kesadaran batin (ekd manovififianadhatu), satu landasan objek
batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekG dhamma-
dhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

59.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelom-
pok [kehidupan] (cattaro khandha) itu? Kelompok perasaan
(vedanakkhandha), kelompok persepsi (safifiagkkhandha), kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha), kelompok kesa-
daran (vinAanakkhandha).

60.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
perasaan (vedanakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenya-
manan faktor-faktor mental (cetasika sdta)...3° perasaan yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
sata sukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok perasaan.

61.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi (safifigkkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanna), hal mengetahui (safijananad), keadaan mengetahui (safja-
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepst.

62.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kemanunggalan
batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan
(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya),

30 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur
kebijaksanaan (paffindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup (jivitindriya ), berpandangan benar (sammaditthi), berpikir-
an benar (sammasankappa), berupaya benar (sammavdayama), ber-
kesadaran benar (sammasati), berkonsentrasi benar (samma-
samadhi), kekuatan keyakinan (saddhabala), kekuatan semangat
(viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi
(samddhibala), kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala), kekuatan dari
moral yang malu berbuat jahat (hiribala), kekuatan dari moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan
(alobha), tiadanya kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin
(amoha), ketidaktamakan (anabhijjha), tiadanya niat jahat (abya-
pada), berpandangan benar (sammaditthi), moral yang malu ber-
buat jahat (hir}), moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa),
ketenangan faktor-faktor mental (kdyapassaddhi), ketenangan
kesadaran (cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor
mental (kayalahuta), sifat ringan/kelincahan kesadaran (citta-
lahuta), kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental (kayamuduta),
kelenturan/keluwesan kesadaran (cittamuduta), kemampuan ber-
adaptasi faktor-faktor mental (kdyakammahfata), kemampuan
beradaptasi kesadaran (cittakammafrifiata), kecekatan faktor-faktor
mental (kayapdgufifiata), kecekatan kesadaran (cittapagufifiata),
ketegakan faktor-faktor mental (kayujukata), ketegakan kesadaran
(cittujukatd), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajafifia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (vipassand), pengerah-
an tenaga (paggdha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (safifidkkhandha), dan kelompok kesadaran
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(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental.

63.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
kesadaran (vinAdnakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)..3" dan unsur kesadaran
batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok
[kehidupan].

64. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan
indra/objek (dvayatanani) itu? Landasan indra batin (mandyatana),
landasan objek batin (dhammayatana).

65. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan indra
batin (manayatana) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (méanasa)..3? dan unsur kesadaran batin
yang sesuai (tajjamanovifindanadhatu). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan indra batin.

66.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
objek batin (dhammayatana) itu? Kelompok perasaan (vedandk-
khandha), kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelompok bentuk-
bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan objek batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua landasan indra/
objek.

67.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve
dhatuyo) itu? Unsur kesadaran batin (manovififidnadhatu), unsur
objek batin (dhammadhatu).

31 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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68.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa-
daran batin (manovififidnadhdtu) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...3? dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjamanovinndanadhatu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin.

69.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek
batin (dhammadhatu) itu? Kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelompok bentuk-bentuk
mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah unsur objek batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur.

70.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi
(tayo dahara) itu? Nutrisi kontak (phassdhara), nutrisi kehendak
melalui pikiran (manosaficetandhara), nutrisi kesadaran (vinAana-
hara).

71.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kontak
(phassahara) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa),
sentuhan (phusanad)...3* Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah nutrisi kontak.

72.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kehen-
dak melalui pikiran (manosaficetanGhdra) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana), maksud (cetayitatta/
saficetayitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
nutrisi kehendak melalui pikiran.

73.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kesa-
daran (viindnahara) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (méanasa)...3® dan unsur kesadaran batin

33 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
34 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
3 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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yang sesuai (tajjamanovififidnadhatu). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah nutrisi kesadaran.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga nutrisi.

74.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan keca-
kapan yang mengatur (atthindriyani) itu? Kecakapan yang menga-
tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-
an yang mengatur kebijaksanaan (pafnindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha-
giaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup (jivitindriya ).

75.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda-
patlah keyakinan (saddha), menjadi yakin (saddahana)..® kekuatan
keyakinan (saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah kecakapan yang mengatur keyakinan.

76.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
viriyarambha)...>” berupaya benar (sammavayama). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
semangat.

77. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran (sati), perenungan (anussati), daya ingat (patis-

3 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
37 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
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sati)... 3 berkesadaran benar (sammadsati). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kesadaran.

78.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samadhindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...>°
berkonsentrasi benar (sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi.

79.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebijaksanaan (paAfindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kebijaksanaan (panfia), pemahaman (pajanana)... *°
berpandangan benar (sammadditthi). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebijaksanaan.

80.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)..*" dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjGmanovinndnadhdtu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

81. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika
sata)...*> perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah.

82.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang

38 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
3 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
40 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
41 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
42 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)...** keca-
kapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya ). Inilah [yang dise-
but] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah delapan kecakapan
yang mengatur.

83.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor
jhana (paficangikam jhanam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicdra (pemantauan objek secara batiniah), piti (kegiuran),
sukha (kebahagiaan), cittassekaggata (kemanunggalan batin).

84.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..** berpikiran benar (sammasan-
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek.

85.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicara) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cara), pemantauan (vicara)..* pengerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandhanata
anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah.

86.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran (piti)
itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran (pit), kegembiraan
(pamojja)...* kepuasan batin (attamanata cittassa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

4 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
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87. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata)..*’ perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan.

88.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thit), kukuh (santhiti...*® berkonsentrasi
benar (sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor jhana.

89.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas
Lima (paficangika magga) itu? Berpandangan benar (sammaditthi),
berpikiran benar (sammdsankappa), berupaya benar (sammava-
yama), berkesadaran benar (sammadsati), berkonsentrasi benar
(sammasamadhi).

90.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandang-
an benar (sammaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksana-
an (pafifd), pemahaman (pajanand).. *° berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ber-
pandangan benar.

91.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar (sammasankappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..>° berpikiran benar (sammasan-
kappa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar.

47 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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92.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya
benar (sammavayama) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...*'
berupaya benar (sammavayama). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah berupaya benar.

93. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadaran
benar (sammasati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati), daya ingat (patissati)...>> berkesadaran
benar (sammadsati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
berkesadaran benar.

94.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi benar (sammasamadhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...>* berkonsentrasi
benar (sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah berkonsentrasi benar.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Lima.

95.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuat-
an (satta balani) itu? Kekuatan keyakinan (saddhdbala), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala),
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat (hirtbala), kekuatan
dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala).

96.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
keyakinan (saddhabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah keyakinan
(saddha), menjadi yakin (saddahana)... >* kekuatan keyakinan

51 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
52 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
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%4 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
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(saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan keyakinan.

97.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...>
berupaya benar (sammavayama). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kekuatan semangat.

98. Apakah [yang disebut] pada saat itu terdapatlah kekuatan kesa-
daran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati), daya ingat (patissati)...*® berkesadaran
benar (sammadsati). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kesadaran.

99.Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (samadhibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-
an yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...>” berkonsentrasi benar
(sammasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan konsentrasi.

100. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kebijaksanaan (pafifdbala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (pafind), pemahaman (pajanana)...>® berpandangan benar
(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan kebijaksanaan.

101. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang malu berbuat jahat (hirtbala) itu? Pada saat itu,
memiliki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu

%5 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
5 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
57 [Lanjutannya di alinea No. 11]
%8 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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berbuat jahat...>® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat.

102. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada
saat itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana
seharusnya takut/segan berbuat jahat..® Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan
berbuat jahat.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kekuatan.

103. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar
(tayo heta) itu? Tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya kebencian
(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha).

104. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan (alobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-
rakahan (alobha), tidak temaah (alubbhana)..®' akar kebajikan
tiadanya keserakahan (alobha kusalamila). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiadanya keserakahan.

105. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci-
an (adosa), tidak mudah marah (adussana)...5? akar kebajikan tiada-
nya kebencian (adosa kusalamala). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah tiadanya kebencian.

106. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (pafifd), pemahaman (pajanana)..®® berpandangan benar

%9 [Lanjutannya di alinea No. 30.]
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(sammaditthi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya kegelapan batin.

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga akar.

107. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
kontak (eko phasso) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa),
sentuhan (phusanad)...% Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu jenis kontak.

108. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
perasaan (ekd vedana) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan
faktor-faktor mental (cetasika sata)...%> perasaan yang nyaman dan
bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha
vedand). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
perasaan.

109. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
persepsi (ekd saind) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanna), hal mengetahui (safijananad), keadaan mengetahui (safja-
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
persepst.

110. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
niat (eka cetanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetana),
kehendak (saficetand), maksud (cetayitatta/safncetayitatta). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis niat.

111. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis
kesadaran (eka citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (mdnasa)...’® dan unsur kesadaran batin

64 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
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yang sesuai (tajjamanovififidnadhatu). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran.

112. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok perasaan (eka vedanakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika sata)...*” perasaan yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosam-
phassaja sata sukha vedand). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok perasaan.

113. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok persepsi (eka sanfigkkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah
persepsi (saiAd), hal mengetahui (safijanand), keadaan mengeta-
hui (safjanitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah

satu kelompok persepsi.

114. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok bentuk-bentuk mental (eka sankhdrakkhandha) itu? Kontak
(phassa), niat (cetanad).. % ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanak-

khandha), kelompok persepsi (sanndkkhandha), dan kelompok

kesadaran (viindnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental.

115. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelom-
pok kesadaran (eka vififianakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdanasa)..®® dan unsur
kesadaran batin yang sesuai (tagjjamanovifinanadhatu). Inilah [yang

disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok kesadaran.

67 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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116. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas-
an indra batin (eka mandyatana) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...”® dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjamanovinndanadhatu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra batin.

117. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu keca-
kapan yang mengatur batin (eka manindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)..”" dan
unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kecakapan yang
mengatur batin.

118. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
kesadaran batin (eka manovifinanadhatu) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...”> dan
unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovifindnadhatu). Ini-
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur kesadaran
batin.

119. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landas-
an objek batin (eka dhammayatana) itu? Kelompok perasaan
(vedandkkhandha), kelompok persepsi (sanfidkkhandha), kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang di-

sebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan objek batin.

120. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
objek batin (dhammadhatu) itu? Kelompok perasaan (vedandk-
khandha), kelompok persepsi (safifidgkkhandha), kelompok bentuk-
bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu unsur objek batin.

70 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
7 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
72 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Babak Pengelompokan Bagian-Bagian.
1.1.1.1.3 Babak Tentang Kekosongan (Sufifiatavaro)

121. Pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma, kelompok-
kelompok [kehidupan] (khandha), landasan-landasan indra/objek
(@yatanani), unsur-unsur (dhatuyo), nutrisi-nutrisi (Ghara), keca-
kapan-kecakapan yang mengatur (indriyani), jhana, Sang Jalan
(magga), kekuatan-kekuatan (balani), akar-akar (hetd), kontak
(phassa), perasaan (vedana), persepsi (safifid), niat (cetana), kesa-
daran (citta), kelompok perasaan (vedanakkhandha), kelompok
persepsi (safifigkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha), kelompok kesadaran (vifiianakkhandha),
landasan indra batin (mandayatana), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), unsur kesadaran batin (manovififdnadhatu),
landasan objek batin (dhammayatana), unsur objek batin
(dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik.

122. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-
dhamma itu? Kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (safAfndkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha), kelompok kesadaran (vififianakkhandha).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Dhamma-dhamma.

123. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok-
kelompok [kehidupan] (khandhda) itu? Kelompok perasaan
(vedandakkhandha), kelompok persepsi (safifndkkhandha), kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha), kelompok kesa-
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daran (viifidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kelompok-kelompok [kehidupan].

124. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan-
landasan indra/objek (Gyatanani) itu? Landasan indra batin (mana-
yatana), landasan objek batin (dhammayatana). Inilah [yang dise-
but] pada saat itu, terdapatlah landasan-landasan indra/objek.

125. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur-unsur
(dhatuyo) itu? Unsur kesadaran batin (manoviffianadhdtu), unsur
objek batin (dhammadhatu). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah unsur-unsur.

126. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-
nutrisi (@hara) itu? Nutrisi kontak (phassahara), nutrisi kehendak
melalui pikiran (manosaficetandahara), nutrisi kesadaran (vinAana-
hara). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi-nutrisi.

127. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-
kecakapan yang mengatur (indriyani) itu? Kecakapan yang menga-
tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-
an yang mengatur kebijaksanaan (pafnindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha-
giaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup (jivitindriya ). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur.

128. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?
Vitakka (pengerahan batin pada objek), vicara (pemantauan objek
secara batiniah), piti (kegiuran), sukha (kebahagiaan), cittassekag-
gata (kemanunggalan batin). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah jhana.
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129. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan
(magga) itu? Berpandangan benar (sammaditthi), berpikiran benar
(sammasankappa), berupaya benar (sammavayama), berkesadar-
an benar (sammasati), berkonsentrasi benar (sammasamadhi). Ini-
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan.

130. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-
kekuatan (balani) itu? Kekuatan keyakinan (saddhabala), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala),
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat (hirtbala), kekuatan
dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan.

131. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar
(hetd) itu? Tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya kebencian
(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah akar-akar.

132. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...”® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

133. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata)..”* perasaan yang nyaman dan bahagia yang
lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

134. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfAa) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safijananad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir

73 [Lanjutannya di alinea No. 2]
74 [Lanjutannya di alinea No. 3.]
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dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovifinana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

135. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetana)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovinfignadhatusamphas-
saja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

136. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin
(mano), ide (manasa)..”> dan unsur kesadaran batin yang sesuai
(tajjamanovififianadhatu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kesadaran.

137. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
perasaan (vedanakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenya-
manan faktor-faktor mental (cetasika sdta)..’® perasaan yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
sata sukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok perasaan.

138. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi (saifiagkkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanna), hal mengetahui (safijanand), keadaan mengetahui (safja-
nitatta). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
persepsi.

139. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetanad).. 7" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

75 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
76 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
"7 [Lanjutannya di alinea No. 62.]
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keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (sannakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental.

140. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
kesadaran (vinAdnakkhandha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...”® dan unsur kesadaran
batin yang sesuai (tajjamanovififidnadhatu). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran.

141. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
indra batin (mandyatana) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta), batin (mano), ide (mdnasa)..” dan unsur kesadaran batin
yang sesuai (tajjamanovifindnadhatu). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan indra batin.

142. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...° dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjGmanovinndnadhdtu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

143. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesa-
daran batin (manovinfidnadhatu) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)..?" dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjamanovifiianadhatu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran batin.

78 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
7 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
81 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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144. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah landasan
objek batin (dhammayatana) itu? Kelompok perasaan (vedandk-
khandha), kelompok persepsi (safifiakkhandha), kelompok bentuk-
bentuk mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah landasan objek batin.

145. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur objek
batin (dhammadhatu) itu? Kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelompok bentuk-bentuk
mental (sankhdrakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah unsur objek batin.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Babak Tentang Kekosongan.
[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Pertama.
1.1.1.2 Jenis Kesadaran Kedua (Dutiyam Cittam)

146. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu
dengan pengetahuan (fiGnasampayutta), dengan dorongan 8
(sasankharena), yang memiliki objek wujud (rdparammana)...®
atau objek batin (dhammdrammana), atau yang berhubungan
dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

82 [Sinonim dengan desakan, ajakan, himbauan, anjuran (permintaan dsb.) supaya berbuat.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
84 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...%>

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kedua.
1.1.1.3 Jenis Kesadaran Ketiga (Tatiyam Cittam)

147. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan (Adnavippayutta), yang memiliki objek
wujud (rdparammana)...?® atau objek batin (dhammarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (saifa),
niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kegiuran
(ptt)), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), keca-
kapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah
(somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitin-
driya), berpikiran benar (sammdsankappa), berupaya benar
(sammavayama), berkesadaran benar (sammasati), berkonsentrasi
benar (sammasamadhi), kekuatan keyakinan (saddhabala), kekuat-
an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari moral yang malu berbuat
jahat (hirtbala), kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat
jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya

8 [Lanjutannya di alinea No. 2-145]]
86 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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kebencian (adosa), ketidaktamakan (anabhijhd), tiadanya niat
jahat (abydpadda), moral yang malu berbuat jahat (hirl), moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor
mental (kayapassaddhi), ketenangan kesadaran (cittapassaddhi),
sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental (kayalahuta), sifat
ringan/kelincahan kesadaran (cittalahuta), kelenturan/keluwesan
faktor-faktor mental (kGyamuduta), kelenturan/keluwesan kesa-
daran (cittamuduta), kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental
(kayakammaniiata), kemampuan beradaptasi kesadaran (citta-
kammanfata), kecekatan faktor-faktor mental (kayapdguhnata),
kecekatan kesadaran (cittapagunnata), ketegakan faktor-faktor
mental (kayujukata), ketegakan kesadaran (cittujukata), kesadaran
(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggdha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...5

[147a] Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo dhara), tujuh kecakapan yang
mengatur (sattindriyani), lima faktor jhana (paficangikam jhanam),
Jalan Beruas Empat (caturangika magga), enam kekuatan (cha
balani), dua akar (dve hetd), satu jenis kontak (eko phasso)...® satu
landasan objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin
(ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan kebera-
daan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...%

87 [Lanjutannya di alinea No. 2-15, 17-19, 21-28, 30-33, 35, 36, 38-52, 54, 56, dan 57.]
8 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

8 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]
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148. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetana).. *° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (sannakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental.." Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

% [Lanjutannya di alinea No. 62, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu?”. Sesuaikan dengan konteks di sini.
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi
(kdmdvacara kusala citta), yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak
bersekutu dengan pengetahuan (fianavippayutta), maka "kecakapan yang mengatur kebijak-
sanaan (paffindriya), berpandangan benar (sammaditthi), kekuatan kebijaksanaan (panfa-
bala), tiadanya kegelapan batin (amoha), berpandangan benar (sammadaditthi), pemahaman
penuh (sampajafifia), dan pandangan terang (vipassana)” dihilangkan.]
91 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini,
frasa "kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafiindriya)” dihilangkan, sehingga pertanya-
annya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang menga-
tur (sattindriyani) itu?”; alinea No. 75-78, 80-82, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 83-88;
untuk alinea No. 89, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “Berpandangan benar (samma-
ditthi)" dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah Jalan Beruas Empat (caturangika magga) itu?”; alinea No. 91-94, dan kalimat
penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.”;
untuk alinea No. 95, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “kekuatan kebijaksanaan
(panfabala)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah enam kekuatan (cha balani) itu?”; alinea No. 96-99, 101-102, dan kalimat
penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan.”;
untuk alinea No. 103, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “tiadanya kegelapan batin
(amoha)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah dua akar (dve heta) itu?”; alinea No. 104-105, dan kalimat penutup diganti dengan
“Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; 107-113; untuk alinea No. 114,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk
mental (eka sankhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 148; alinea No. 115-126; untuk
alinea No. 127, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakap-
an yang mengatur (indriyani) itu?”, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa "kecakapan yang
mengatur kebijaksanaan (paffindriya)” dihilangkan; alinea No. 128; untuk alinea No. 129,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, disesuai-
kan dengan konteks di sini, frasa “Berpandangan benar (sammaditthi)” dihilangkan; untuk
alinea No. 130, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan
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[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Ketiga.

1.1.1.4 Jenis Kesadaran Keempat (Catuttham Cittam)

149. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan (Aidnavippayutta), dengan dorongan (sasan-
kharena), yang memiliki objek wujud (ragparammana)... % atau
objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan dengan
[objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 3
ketidakkusutan (avikkhepa)..** Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Keempat.
1.1.1.5 Jenis Kesadaran Kelima (Pancamam Cittam)

150. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu dengan pengeta-
huan (Adnasampayutta), yang memiliki objek wujud (rdpdram-
mana)...> atau objek batin (dhammadrammana), atau yang berhu-
bungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa), perasaan (vedand), persepsi (sanAna), niat (cetana), kesa-
daran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

(balani) itu?”, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa "kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala)”
dihilangkan; untuk alinea No. 131, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
akar-akar (hetd) itu?”, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “tiadanya kegelapan batin
(amoha)” dihilangkan; alinea No. 132-138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 148; alinea No. 140-145.]

9 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

% [Lanjutannya di alinea No. 147]

9 [Lanjutannya di alinea No. 147, 147a-148]

9 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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objek secara batiniah (vicdra), kenetralan (upekkha), kemanunggal-
an batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan
(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya),
kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang mengatur
kebijaksanaan (pafnindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), ber-
pandangan benar (sammaditthi), berpikiran benar (sammasan-
kappa), berupaya benar (sammdvayama), berkesadaran benar
(sammadasati), berkonsentrasi benar (sammasamadhi), kekuatan
keyakinan (saddhabala), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi (samadhibala), kekuat-
an kebijaksanaan (pafifabala), kekuatan dari moral yang malu ber-
buat jahat (hirtbala), kekuatan dari moral yang takut/segan ber-
buat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya
kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidak-
tamakan (anabhijjha), tiadanya niat jahat (abydpada), berpandang-
an benar (sammaditthi), moral yang malu berbuat jahat (hirD),
moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan
faktor-faktor mental (kdyapassaddhi), ketenangan kesadaran
(cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental
(kayalahuta), sifat ringan/kelincahan kesadaran (cittalahuta),
kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental (kdyamuduta), kelen-
turan/keluwesan kesadaran (cittamuduta), kemampuan beradap-
tasi faktor-faktor mental (kdyakammahnfata), kemampuan ber-
adaptasi kesadaran (cittakammaffata), kecekatan faktor-faktor
mental (ka@yapdgufiiatd), kecekatan kesadaran (cittapagunfata),
ketegakan faktor-faktor mental (kayujukata), ketegakan kesadaran
(cittujukata), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajanfia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (vipassand), pengerah-
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an tenaga (paggdha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

151. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)... *® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

152. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai
(tajjamanovifinanadhatusamphassaja); pengalaman yang bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita); perasaan yang
bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja adukkhamasukha vedana). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan...®”

153. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkha) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
ndsata); pengalaman yang bukan menderita pun bukan yang
bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja adukkha-
masukha vedayita); perasaan yang bukan menderita pun bukan
yang bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
adukkhamasukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kenetralan...*®

9% [Lanjutannya di alinea No. 2]

97 [Lanjutannya di alinea No. 4-8]
% [Lanjutannya di alinea No. 11-17.]
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154. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika neva sata nasata); pengalaman yang bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita); perasaan yang
bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja adukkhamasukha vedana). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
kenetralan..*® Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

154a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdrd), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Lima (paficangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko
phasso)..."% satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...%"

155. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),

9 [Lanjutannya di alinea No. 19-57.]
100 [Lanjutannya di alinea No. 58]
107 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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niat (cetana).. ' ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha),
kelompok persepsi (sannakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vifiidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..."® Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kelima.

192 [Lanjutannya di alinea No. 62, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu?”. Sesuaikan dengan konteks di sini.
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi
(kamdvacara kusala citta), yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang bersekutu dengan
pengetahuan (AGnasampayutta), maka "kegiuran (piti)" dihilangkan.]

103 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur (atthindriyani) itu?”, sesuaikan dengan
konteks di sini, frasa "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)"; alinea No. 75-80, 154,
82; untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan konteks di sini, kata “piti (kegiuran)” dan “sukha
(kebahagiaan)” dihilangkan, diganti dengan “kenetralan (upekkhd)", sehingga pertanyaannya
menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam) itu?”; alinea No. 84-85, 153, 88, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.”; 89-107; untuk alinea No. 108, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (ekd vedana) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No.109-111; untuk alinea No. 112, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha)
itu?’, jawabannya di alinea No. 155; alinea No. 115-126; untuk alinea No. 127, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”,
jawabannya disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah (somanassindriya)” diganti dengan "kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya)”; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana
itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “piti (kegiuran)” dan “sukha (kebaha-
giaan)” dihilangkan, diganti dengan “kenetralan (upekkha)"; alinea No. 129-132; untuk alinea
No. 133, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di
alinea No. 153; alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sarikharakkhandha) itu?”, jawabannya di
alinea No. 155; alinea No. 140-145.]
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1.1.1.6 Jenis Kesadaran Keenam (Chattham Cittam)

156. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdavacara kusala citta) muncul, yang disertai
kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu dengan pengeta-
huan (Adnasampayutta), dengan dorongan (sasankharena), yang
memiliki objek wujud (rdparammana)... ' atau objek batin
(dhammarammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik..."% Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Keenam.
1.1.1.7 Jenis Kesadaran Ketujuh (Sattamam Cittam)

157. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kenetralan (upekkhdsahagata), yang tidak bersekutu dengan
pengetahuan (Adnavippayutta), yang memiliki objek wujud (rdpa-
rammana)...'% atau objek batin (dhammarammana), atau yang
berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa), perasaan (vedanad), persepsi (safna), niat (cetana),
kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka), peman-
tauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan (upekkha), kema-
nunggalan batin (cittassekaggatd), kecakapan yang mengatur
keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat

104 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
105 [Lanjutannya di alinea No. 150.]
106 [l anjutannya di alinea No. 151-155]
107 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-
an yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur
kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup
(Jivitindriya), berpikiran benar (sammdasankappa), berupaya benar
(sammavdayama), berkesadaran benar (sammasati), berkonsentrasi
benar (sammasamadhi), kekuatan keyakinan (saddhabala), kekuat-
an semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan
konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari moral yang malu berbuat
jahat (hiribala), kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat
jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya
kebencian (adosa), ketidaktamakan (anabhijha), tiadanya niat
jahat (abydpada), moral yang malu berbuat jahat (hirl), moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor
mental (kayapassaddhi), ketenangan kesadaran (cittapassaddhi),
sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental (kayalahuta), sifat
ringan/kelincahan kesadaran (cittalahutd), kelenturan/keluwesan
faktor-faktor mental (kGyamuduta), kelenturan/keluwesan kesa-
daran (cittamuduta), kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental
(kayakammanfiata), kemampuan beradaptasi kesadaran (citta-
kammanfata), kecekatan faktor-faktor mental (kayapdguhnata),
kecekatan kesadaran (cittapagunnata), ketegakan faktor-faktor
mental (kayujukata), ketegakan kesadaran (cittujukata), kesadaran
(sati), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik..."%®

108 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan (vedand) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-8, 153, 11-
15,17, 154, 19, 21-28, 30-33, 35-36, 38-52, 54, 56-57.]
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157a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tujuh kecakapan yang
mengatur (sattindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Empat (caturangika magga), enam kekuatan
(cha balani), dua akar (dve heta), satu jenis kontak (eko phasso)..."%
satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek
batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...""

158. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetanad).. """ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha),
kelompok persepsi (safifnakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vifnfianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..."" Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

109 [Lanjutannya di alinea No. 58]
10 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61]
""" [Lanjutannya di alinea No. 62, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental (sarkharakkhandha) itu?”. Sesuaikan dengan konteks di sini.
Karena berkaitan dengan kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi
(kamavacara kusala citta), yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan (Adnavippayutta), maka “kegiuran (piti), kecakapan yang mengatur
kebijaksanaan (pafifindriya), berpandangan benar (sammaditthi), kekuatan kebijaksanaan
(panfabala), tiadanya kegelapan batin (amoha), berpandangan benar (sammaditthi), pema-
haman penuh (sampajaiifia), pandangan terang (vipassana)” dihilangkan.]
2 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, disesuaikan dengan konteks di sini,
frasa "kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafifindriya)” dihilangkan, dan frasa “kecakap-
an yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan "kecakapan yang
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[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Ketujuh.

mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur (sattindriyani) itu?”; alinea
No. 75-78, 80, 154, 82, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah tujuh kecakapan yang mengatur.”; untuk alinea No. 83, disesuaikan dengan konteks
di sini, frasa “piti (kegiuran)” dan “sukha (kebahagiaan)” diganti dengan "kenetralan (upekkha)”,
sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat
faktor jhana (caturarigikam jhanam) itu?”; alinea No. 84-85, 153, 88, dan kalimat penutup di-
ganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.” ; untuk alinea
No. 89, disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “Berpandangan benar (sammaditthi)” dihilang-
kan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan
Beruas Empat (caturangika magga) itu?”; alinea No. 91-94, dan kalimat penutup diganti dengan
“Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.”; untuk alinea No. 95,
disesuaikan dengan konteks di sini, frasa "kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala)” dihilangkan,
sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam
kekuatan (cha balani) itu?”; alinea No. 96-99, 101-102, dan kalimat penutup diganti dengan
“Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah enam kekuatan.”; untuk alinea No. 103, dise-
suaikan dengan konteks di sini, frasa “tiadanya kegelapan batin (amoha)” dihilangkan, sehingga
pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve heta)
itu?”; alinea No. 104-105, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah dua akar.”; 107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No.
109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu
kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 113;
untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
bentuk-bentuk mental (eka sankhdrakkhandha) itu?’, jawabannya di alinea No. 158; alinea No.
115-126; untuk alinea No. 127, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, jawabannya disesuaikan dengan
konteks di sini, frasa “kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafifindriya)" dihilangkan, dan
frasa "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan
"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)"; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks
di sini, frasa “piti (kegiuran)” dan "sukha (kebahagiaan)” diganti dengan "kenetralan (upekkha)”;
untuk alinea No. 129, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan
(magga) itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “Berpandangan benar
(sammaditthi)” dihilangkan; untuk alinea No. 130, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani) itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di
sini, frasa "kekuatan kebijaksanaan (pafifiabala)” dihilangkan; untuk alinea No. 131, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar (hetd) itu?”, jawabannya disesuai-
kan dengan konteks di sini, frasa “tiadanya kegelapan batin (amoha)” dihilangkan; alinea No.
132; untuk alinea No. 133, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sarnkharakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 158; alinea No. 140-145.]
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1.1.1.8 Jenis Kesadaran Kedelapan (Atthamam Cittam)

159. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdavacara kusala citta) muncul, yang disertai
kenetralan (upekkhasahagata), yang tidak bersekutu dengan
pengetahuan (Aanavippayutta), dengan dorongan (sasankharena),
yang memiliki objek wujud (riparammana)...”"® atau objek batin
(dhammarammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."™ ketidakkusutan
(avikkhepa)..."™ Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Jenis Kesadaran Kedelapan.

[Selesai Sudah] Delapan Jenis Kesadaran Utama yang Bajik, yang
Merupakan Sifat dari Alam Nafsu Indriawi (Attha
kamavacaramahakusalacittani)

[Selesai Sudah] Babak Tuturan Kedua.

1.1.2 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Materi
Halus (Rapavacarakusala)

1.1.2.1 Dengan Objek Meditasi Tanah (Pathavikasina)''®
1.1.2.1.1 Metode [Jhana] Bertingkat Empat (Catukkanayo)

160. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (pathavikasina) yang meliputi

13 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

14 [Lanjutannya di alinea No. 157.]

15 [Lanjutannya di alinea No. 157-158]

116 [Judul sub-bab ini dimunculkan karena bagian-bagian yang akan dijelaskan di sini berkaitan
dengan objek meditasi tanah (pathavikasina).]
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...""" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."®

161. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..""® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."?°

161a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdra), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), tiga faktor jhana (tivangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Empat (caturangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko

"7 Lanjutannya di alinea No. 1.

18 Lanjutannya di alinea No. 2-145.

9 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]

120 | anjutannya di alinea No. 2-6, 9-20, 22-57.
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phasso)..."?" satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."??

162. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand).. '?* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha),
kelompok persepsi (safiidkkhandha), dan kelompok kesadaran
(vifiidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..."** Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

121 Lanjutannya di alinea No. 58.
122 | anjutannya di alinea No. 59-61.
123 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
124 [Lanjutannya di alinea No. 63-82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
"vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah)”
dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah tiga faktor jhana (tivarigikam jhanam) itu?”; alinea No. 86-88, dan kalimat penutup diganti
dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga faktor jhana.”; untuk alinea No. 89,
sesuaikan dengan konteks di sini, frasa “"berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan,
sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan
Beruas Empat (caturangika magga) itu?”; alinea No. 90, 92-94, dan kalimat penutup diganti
dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.”; 95-113; untuk
alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 162; alinea No.
115-127; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana
itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “vitakka (pengerahan batin pada
objek) dan vicara (pemantauan objek secara batiniah)” dihilangkan; untuk alinea No. 129,
tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, jawabannya
disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan;
alinea No. 130-138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
162; alinea No. 140-145.]
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163. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa).. > ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik... 126

163a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdra), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), dua faktor jhana (duvangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Empat (caturangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko
phasso)..."?" satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."?

125 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]

126 | anjutannya di alinea No. 2-6, 10-20, 22-57.

127 Lanjutannya di alinea No. 58.

128 | anjutannya di alinea No. 59-61.
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164. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetana).. '*° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (safnnakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..."* Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

165. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang

129 [Lanjutannya di alinea No. 62. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa "pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]
130 [Lanjutannya di alinea No. 63-82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
"vitakka (pengerahan batin pada objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), dan piti
(kegiuran)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah dua faktor jhana (duvangikam jhanam) itu?”; alinea No. 87-88, dan kalimat penutup
diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua faktor jhana.”; untuk alinea
No. 89, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa “berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan; alinea No. 90, 92-94, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat.”; alinea No. 95-113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarkharak-
khandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 164; alinea No. 115-127; untuk alinea No. 128, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, jawabannya disesuaikan dengan
konteks di sini, frasa "vitakka (pengerahan batin pada objek), vicara (pemantauan objek secara
batiniah), dan piti (kegiuran)” dihilangkan; untuk alinea No. 129, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di
sini, frasa “berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan; alinea No. 130-138; untuk alinea
No. 139, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk
mental (sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 164; alinea No. 140-145.]
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meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (safifid), niat (cetana),
kesadaran (citta), kenetralan (upekkha), kemanunggalan batin
(cittassekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhin-
driya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang menga-
tur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur
kebijaksanaan (pafnindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), ber-
pandangan benar (sammaditthi), berupaya benar (sammava-
yama)... ®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."3?

165a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdra), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), dua faktor jhana (duvangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Empat (caturangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko
phasso)..."*® satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

131 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

132 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-6, 153, 11
-17, 154, 19-20, 22-57.]

133 Lanjutannya di alinea No. 58.
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...">*

166. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang menga-
tur semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samddhin-
driya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pahAfindriya),
kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya ), berpandang-
an benar (sammaditthi), berupaya benar (sammavayama)... %
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk
kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (safifia-
kkhandha), dan kelompok kesadaran (vififidnakkhandha). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk
mental..."*® Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

134 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
135 [Lanjutannya di alinea No. 62.]
136 [Lanjutannya di alinea No. 63-73; untuk alinea No. 74, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah delapan kecakapan yang mengatur (atthindriyani) itu?”, sesuaikan dengan
konteks di sini, frasa "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)"; alinea No. 75-80, 154,
82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa “vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), piti (kegiuran), dan sukha (kebahagiaan)”
dihilangkan, dan diganti dengan “"kenetralan (upekkha)’, sehingga pertanyaannya menjadi
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua faktor jhana (duvangikam jhanam) itu?”;
alinea No. 153, 88, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah dua faktor jhana.”; untuk alinea No. 89, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
"berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat (caturarigika magga) itu?”; alinea
No. 90, 92-94, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah Jalan Beruas Empat.”; alinea No. 95-107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di
alinea No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada
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[Selesai Sudah] Metode [Jhana] Bertingkat Empat.

1.1.2.1.2 Metode [Jhana] Bertingkat Lima (Pancakanayo)

167. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (pathavikasina) yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)..."*” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."3

saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 113, untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?”, jawabannya
di alinea No. 166; alinea No. 115-126; untuk alinea No. 127, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, sesuaikan
dengan konteks di sini, frasa "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanas-
sindriya)" diganti dengan "kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”; untuk alinea
No. 128, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, jawabannya
disesuaikan dengan konteks di sini, frasa “vitakka (pengerahan batin pada objek), vicdra
(pemantauan objek secara batiniah), piti (kegiuran), dan sukha (kebahagiaan)” dihilangkan,
diganti dengan “"kenetralan (upekkha)”; untuk alinea No. 129, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, jawabannya disesuaikan dengan konteks di
sini, frasa "berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan; alinea No. 130-132; untuk alinea
No. 133, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedanad) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di
alinea No. 153; alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sarikharakkhandha) itu?”, jawabannya di
alinea No. 166; alinea No. 140- 145]

137 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

138 Lanjutannya di alinea No. 2-145.
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168. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam
jhana kedua objek meditasi tanah yang tanpa vitakka, hanya
vicdra, bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian;'° pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... " ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."*’

168a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdrd), delapan kecakapan
yang mengatur (atthindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Empat (caturangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko

139 [Konsep jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima di alinea ini sesuai dengan yang ada
di Kitab Pali Vibhanga, edisi Chattha Sangdyana Tipitaka 4.0, di bawah alinea No. 625, yang
frasa Palinya “vivicceva kamehi, vivicca akusalehi dhammehi”, yang artinya “dengan menjauhkan
diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan”, dan “vivekajam" artinya “yang
merupakan hasil penyendirian”; juga sesuai di The Book of Analysis (Vibhanga), versi bahasa
Inggris, terbitan PTS, him. 345, di bawah alinea No. 625, yang frasa Inggrisnya "aloof from sense
pleasures, aloof from bad states”, dan “born of detachment”. Sedangkan di Kitab Pali Dhamma-
sangani, edisi Chattha Sangdyana Tipitaka 4.0, alinea No. 168; ataupun Kitab Pali Dhamma-
sangani yang diedit oleh Bpk. Edward Mller, Ph.D., terbitan PTS tahun 1885, versi pdf. file, di
alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasangant, A Buddhist Manual of Psychological Ethics
terbitan PTS, di alinea No. 168; ataupun Kitab Dhammasarigani, Enumeration of the Ultimate
Realities, versi bahasa Inggris, terbitan Myanmar, di alinea No. 168; ataupun Kitab Pali Vibharnga
terbitan PTS, him. 264, alinea ke-4 (khusus di kitab ini ada dicantumkan “vivekajam"), tidak men-
cantumkan frasa Pali dan Inggris tersebut, tetapi dipakai “samadhijam” yang artinya "yang ter-
lahir dari samadhi (konsentrasi)”.]
0 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka) dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilangkan.]
1 Lanjutannya di alinea No. 2-6, 8-20, 22-57.
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phasso)..."*? satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...*3

169. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetana).. '** ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha),
kelompok persepsi (safiidkkhandha), dan kelompok kesadaran
(vifiidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental..."* Inilah keadaan-keadaan yang

bajik.

142 | anjutannya di alinea No. 58.

43 Lanjutannya di alinea No. 59-61.

144 [Lanjutannya di alinea No. 62, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental (sarnkharakkhandha) itu?”. Sesuaikan dengan konteks di sini.
Karena jhana kedua dari metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya vicara, maka frasa
“pengerahan batin pada objek (vitakka) dan berpikiran benar (sammdsankappa)” dihilangkan.]
145 [Lanjutannya di alinea No. 63-82; untuk alinea No. 83, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
"vitakka (pengerahan batin pada objek)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apa-
kah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana (caturangikam jhanam) itu?”;
alinea No. 85-88, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah empat faktor jhana.”; untuk alinea No. 89, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa “ber-
pikiran benar (sammasarnikappa)” dihilangkan, sehingga pertanyaannya menjadi “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Empat (caturangika magga) itu?”; alinea No. 90,
92-94, dan kalimat penutup diganti dengan “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
Jalan Beruas Empat.”; 95-113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?”, jawaban-
nya di alinea No. 169; alinea No. 115-127; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa "vitakka (penge-
rahan batin pada objek)” dihilangkan; untuk alinea No. 129, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, sesuaikan dengan konteks di sini, frasa
"berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan; alinea No. 130-138; untuk alinea No. 139,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 169; alinea No. 140-145.]
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170-171. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapdvacara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan
batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah —— tanpa vitakka
dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha)
yang terlahir dari samadhi (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)... " ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."*

172-173. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam
dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemaham-
an (sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...'*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)

146 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan vicdara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]

47 [Lanjutannya di alinea No. 2-6, 9-20, 22-57, 161a, 162.]

™48 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat lima, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang masing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), dan berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."*°

174-175. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebaha-
giaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan
dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana kelima objek meditasi tanah,
yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan
batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa).. "™ ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...™>'

[Selesai Sudah] Metode [Jhana] Bertingkat Lima.
1.1.2.1.3 Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada)

176. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-

149 [Lanjutannya di alinea No. 2-6, 10-20, 22-57, 163a, 164.]

150 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kelima dari
metode jhana bertingkat lima, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana keempat, selain vitakka dan vicara yang masing-masing
sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga; maka frasa “pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha) di-
hilangkan, diganti dengan “kenetralan (upekkha)”, "kecakapan yang mengatur kebahagiaan
batiniah (somanassindriya)” diganti dengan "kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya)”, dan "berpikiran benar (sammasarikappa)” dihilangkan.]

151 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-6, 153, 11
-17, 154, 19-20, 22-57, 165a, 166.]
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kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...’ ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

177. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa).. ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

178. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapdva-

152 Lanjutannya di alinea No. 1.
'53 Lanjutannya di alinea No. 1.
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cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...’ ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

179. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifia);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa).. '™ ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

180. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

154 Lanjutannya di alinea No. 1.
'55 Lanjutannya di alinea No. 1.
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yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara — diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhififa); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiffia); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapatipada dandhdbhififia); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."™® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan
batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-
Jjana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya di-
lukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan
berdiam dalam kebahagiaan’, yang merupakan kemajuan yang

156 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada
dandhabhififia); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapatipada dandhdbhiffia); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..™’ ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen-
deritaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderi-
taan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan
berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan yang
sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada
dandhabhinna); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiffia); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa

57 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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yang lambat (sukhapatipada dandhabhinna); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..'*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."°

[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan.
1.1.2.1.4 Empat Objek (Cattari Arammanani)

181-184. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara
batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,
tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamanaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appamdna

158 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

5% [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks masing-masing.]
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parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(appamana appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..®° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

185. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), dengan [pengetahuan] yang
terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...'®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

160 | anjutannya di alinea No. 1.

167 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan
batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-
jana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya
dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan
berdiam dalam kebahagiaan’, dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana);
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,
tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamanaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appamana
parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(appaméana appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...®? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpavacara),
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen-
deritaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderi-
taan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan

162 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang terbatas,
tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamanaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appamdna
parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...'®3 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."%

[Selesai Sudah] Empat Objek.
1.1.2.1.5 Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam)

186-189. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
tu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapa-
vacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan

163 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

164 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks masing-masing.]

68



Dhammasangant Abhidhamma-1

batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta parittdrammana); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter-
batas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(appamana parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififna), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-
madna appamdndrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... % ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

190-193. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek
secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan)

165 Lanjutannya di alinea No. 1.
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yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada
khippabhifnna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter-
batas (paritta appamdnarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak
terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appa-
mandrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

194-197. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapdvacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara
batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada

166 Lanjutannya di alinea No. 1.
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dandhabhifnifia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memi-
liki objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhifna),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhifna),
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (appamdna parittarammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhifina),
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek
yang tidak terbatas (appamana appamadndrammana); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)..'®” ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (aripino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

198-201. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (penge-
rahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara
batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang
merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat itu, ter-

167 Lanjutannya di alinea No. 1.
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dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak
terbatas (paritta appamandarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas
(appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhififa), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-
madna appamdnarammana); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... "8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.a.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (riapdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhiffia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifina),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang

168 L anjutannya di alinea No. 1.
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tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamadna parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa), dengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(appamana appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..."® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.a.2 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta parittdrammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter-
batas (paritta appamdnarammana); pada saat itu, terdapatlah...

169 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak
terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamadna appa-
mandrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...””
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

202.a.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu)] mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapa-
tipada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhifna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan

170 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhiffa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-
liki objek yang terbatas (appamana parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhiffa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (appamdna appamandarammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa).."" ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

202.a.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

71 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfa), dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter-
batas (appamadna appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..7? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.b.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhdabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhifna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-

72 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifna),
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (appamadna parittarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)..."”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.b.2 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapa-
vacara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhifna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat

73 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhifina),
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (appamana parittGrammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)..."* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.b.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat
(sukhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhifina), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi

74 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhifnifia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (appamana parittarammana); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (appamdna appamanarammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..'” ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

202.b.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhiAna), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang

75 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memi-
liki objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek
yang terbatas (appamana parittGrammana); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)..."”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.c.1 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (riapdva-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhiffia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat

176 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifiia),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamadna parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifniia), dengan [pengeta-
huan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas
(appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa).."" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

202.c.2 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (riapdva-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan

77 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak
terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia), dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak
terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appa-
mandrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."”
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

202.c.3 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (riapdva-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki

178 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-
liki objek yang terbatas (appamana parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhinfa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (appamdna appaméandrammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..."® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

202.c.4 Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)

79 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan
memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamdna parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter-
batas (appamadna appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..'® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

'8 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..."8

[Selesai Sudah] Enam Belas Kombinasi.

1.1.2.2 Dengan Tujuh Objek Meditasi (Sattakasina)
[Lainnya] '8

1.1.2.2.1 Metode [Jhana] Bertingkat Empat (Catukkanayo)'®’

203. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi air (Gpokasina)... objek meditasi api (tejo-
kasina)... objek meditasi udara (vayokasina)... objek meditasi warna
nila/biru (ntlakasina)... objek meditasi warna kuning (pitakasina)...
objek meditasi warna merah (lohitakasina)... objek meditasi warna
putih (odatakasina) yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada
objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti
(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil
penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... '8
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,

'81 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]

'82 [Di Kitab Pali Dhammasarigani, edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0, di atas alinea No. 203,
tertera judul "Atthakasinam Solasakkhattukam” yang dapat diterjemahkan sebagai “Enam Belas
Kombinasi dengan Delapan Objek Meditasi (Kasina)”; ini maksudnya karena objek meditasi
tanah (pathavikasina) sudah selesai dijelaskan di awal, maka sisanya yang akan dijelaskan di sini
adalah 7 objek meditasi lainnya; sehingga judulnya ditulis “Dengan Tujuh Objek Meditasi
(Sattakasina) [Lainnya]”, dan ini juga bisa dikembangkan dalam “Enam Belas Kombinasi (solasa-
kkhattukam)".]

183 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]

'8 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik..."®>

[Selesai Sudah] Enam Belas Kombinasi dengan Tujuh Objek
Meditasi [Lainnya].

1.1.2.3 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek-Objek
Meditasi yang Terbatas ( Abhibhayatanani Parittani )

1.1.2.3.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima'®

204. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) '®” yang terbatas (parittani), [dan berpikir,] “Saya akan
tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik

185 [Seperti contoh pada sub-bab tentang objek meditasi tanah (pathavikasina); maka lanjutan-
nya di alinea No. 2-145, jhana kedua — jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat,
dan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan
Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat Objek (Cattari Arammandni), Enam Belas
Kombinasi (Solasakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks masing-masing dari tujuh objek
meditasi di sini, yakni dari objek meditasi air (Gpokasina) - objek meditasi warna putih (odata-
kasina).]

18 [Judul sub-bab tentang tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang ter-
batas dalam metode jhana bertingkat empat dan lima ini dimunculkan untuk memudahkan
pembagian dan pemahamannya.]

'87 [Juga sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki (anatta).]

188 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

205. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang
terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...'® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-

'8 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)..’™ ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdvacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)

190 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]

97 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...%?

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima.]
1.1.2.3.2 Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada)

206-209. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan
tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhinna); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhdabhinna);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... '
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,

%2 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
193 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

210. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhdabhiffa); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhdabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifna); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... " ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

194 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhiffia); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhdabhinna);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..'®®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

195 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififa);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipadad
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...""’

1% [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha) dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

97 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan.

1.1.2.3.3 Dua Objek (Dve Arammanani)

211-212. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan
tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari kebu-
rukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta parittarammana); pada saat itu, terdapatlah.. dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamdna parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

213. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan

198 Lanjutannya di alinea No. 1.
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vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (pit)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), dengan [pengeta-
huan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta
parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittdrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... " ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang
terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan paham dengan

"

menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya kegiuran,
sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan
penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi kebahagiaan
jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, dengan [pengetahu-
an] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta
parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [pengetahu-
an] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas

(appamana parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah kontak

199 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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(phassa)...?% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta parittarammana); pada saat itu, terdapatlah.. dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamdna parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..?®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

20 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]

201 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...2%2

[Selesai Sudah] Dua Objek.
1.1.2.3.4 Delapan Kombinasi (Atthakkhattukam)

214-221. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan
tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififna), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta paritta-
rammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
tetapi memiliki objek yang terbatas (appamdna parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhinfAa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta parittGrammana); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

202 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhinfa), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang ter-
batas (appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta parittGrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittarammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (appamadna parittGrammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

222. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan

203 | anjutannya di alinea No. 1.
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vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara — diiringi kegiuran (pit)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhdabhiffia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhififa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memi-
liki objek yang terbatas (appamana parittGrammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhifina),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang ter-
batas (paritta parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhinfna), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhinfia), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta paritta-
rammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
tetapi memiliki objek yang terbatas (appamana parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki
objek yang terbatas (paritta parittarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
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istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifAna), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...?%* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdvacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhifnfa), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta paritta-
rammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
tetapi memiliki objek yang terbatas (appamana parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-

204 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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bhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta parittdrammana); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhinfa), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhiffa), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (appamadna parittGrammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

205 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, [dan berpikir] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta paritta-
rammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
tetapi memiliki objek yang terbatas (appamana parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhiAna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek
yang terbatas (paritta parittdrammana); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhinfa), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang ter-
batas (appamadna parittarammana); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhinfia), dengan
[pengetahuan] yang terbatas, dan memiliki objek yang terbatas
(paritta parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
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pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan]
yang tidak terbatas, tetapi memiliki objek yang terbatas (appa-
mana parittarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhifiia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, dan memiliki objek yang terbatas (paritta parittGrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, tetapi
memiliki objek yang terbatas (appamana parittGrammana); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...27

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi.

26 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

207 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.1.2.3.5 Yang Indah ataupun yang Jelek
( Suvannadubbannani )>°¢

1.1.2.3.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

223. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek
(suvannadubbannani), [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham
dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menjauhkan diri dari
kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek
secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan)
yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

224. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-

208 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan
pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasarigani, edisi Chattha Sarigdyana Tipitaka 4.0, di atas
alinea No. 223, judul yang tertera "Idampi atthakkhattukam” yang bisa diterjemahkan sebagai
"Delapan kombinasi ini juga”. Ini berarti “Tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek medi-
tasi yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek” ini juga bisa dikembangkan dalam “Delapan
Kombinasi (atthakkhattukam)".]
209 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal
itu,” dan dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicdra —— diiringi
kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %1°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal
itu,” dan dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan
sebagai 'keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam
dalam kebahagiaan’; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?"
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan

210 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]

21" [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang terbatas, yang indah ataupun yang jelek, [dan
berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal
itu,” dan dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan
bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang,
penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?"? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...2™

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi.

212 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)” dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
213 | anjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu
dilanjutkan dengan “Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Dua Objek (Dve Arammanani),
Delapan Kombinasi (Atthakkhattukam)”. Sesuaikan dengan konteks di sini.
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1.1.2.4 [Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek-Objek
Meditasi] yang Tidak Terbatas ( Appamanani')

1.1.2.4.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima2'

225. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas (appamanani), [dan berpikir,] “Saya
akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..%" ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

226. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan

214 [Judul sub-bab tentang tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek meditasi yang tidak
terbatas dalam metode jhana bertingkat empat dan lima ini dimunculkan untuk memudahkan
pembagian dan pemahamannya.]

215 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara — diiringi kegiuran (pit)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...2"® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...?'” ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

216 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
217 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggal-
kan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...>'® ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik...2"®

[Selesai Sudah Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima.]
1.1.2.4.2 Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada)

227-230. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik

218 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

219 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang tidak terbatas (appamdnani), [dan
berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal
itu,” dan dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicdra (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?%°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

231. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa

220 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhinfna); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhiffa); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?*' ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang

21 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhdabhifina);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...???
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhiffia); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

222 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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mewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%?
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...2%*

[Selesai Sudah] Empat Jenis Kemajuan.
1.1.2.4.3 Dua Objek ( Dve Arammanani )

232-233. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya
akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan

223 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

24 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dengan
[pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak ter-
batas (paritta appamdanarammana); pada saat itu, terdapatlah...
dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek
yang tidak terbatas (appamana appamandrammana); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...?*> ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

234. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] "Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicdra —— diiringi kegiuran (pit) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), dengan [pengeta-
huan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas
(paritta appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamdanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...2?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

225 | anjutannya di alinea No. 1.
2% [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang
tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan

"

menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya kegiuran,
sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan
penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi kebahagiaan
jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, dengan [pengetahu-
an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter-
batas (appamdna appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..?%" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus, dengan tidak
memperhatikan keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat
objek-objek wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri) yang

27 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan
menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan sukha dan
dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir-
nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-doma-
nassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana keempat,
yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan
batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dengan [pengetahu-
an] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... dengan [penge-
tahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak ter-
batas (appamadna appamanarammana); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...?*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...??°

[Selesai Sudah] Dua Objek.
1.1.2.4.4 Delapan Kombinasi (Atthakkhattukam)

235-242. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya

228 [l anjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
229 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appama-
ndrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapati-
pada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki objek yang tidak terbatas (appaméana appamdanaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamadna appamdnaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
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pada khippabhinfna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamdanarammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appamandram-
mana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...>3° ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

243. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —— tanpa
vitakka dan vicdra —— diiringi kegiuran (pit) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appama-
ndarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkha-
patipada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan] yang tidak ter-
batas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appama-
narammand); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-

230 | anjutannya di alinea No. 1.
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juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapati-
pada khippabhiifa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamdandrammana);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhiffa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (appamdna appamandarammana); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififa), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki
objek yang tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki
objek yang tidak terbatas (appamdna appamdnarammana); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi memiliki objek yang
tidak terbatas (paritta appamanarammana); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifnna), dengan
[pengetahuan] yang tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak
terbatas (appamana appamanarammana); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...2" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

31 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhiffia), dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appama-
ndrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapati-
pada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appamandaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
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pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhiffia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamadna appamdnaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinfna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinfa), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appamandram-
mana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?*? ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, [dan berpikir,] “Saya akan tahu dan
paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

232 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa), dengan [pengetahuan]
yang terbatas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang
tidak terbatas, dan memiliki objek yang tidak terbatas (appamana
appamandrammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang ter-
batas, tetapi memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appama-
ndarammana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapati-
pada khippabhinfia), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas,
dan memiliki objek yang tidak terbatas (appaméana appamdanaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhififia), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamadna appamdnaram-
mana); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang terbatas, tetapi
memiliki objek yang tidak terbatas (paritta appamandrammana);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
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khippabhinna), dengan [pengetahuan] yang tidak terbatas, dan
memiliki objek yang tidak terbatas (appamana appamandram-
mana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?** ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...234

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi.

1.1.2.4.5 Yang Indah ataupun yang Jelek
( Suvannadubbannani ) >

1.1.2.4.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

244. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas (appamanani), yang indah ataupun
yang jelek (suvannadubbannani), [dan berpikir,] “Saya akan tahu
dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan dengan menjauh-

233 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)” dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan "kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)", dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

24 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]

235 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan
pemahamannya. Di Kitab Pali Dhammasarigani, edisi Chattha Sarigdyana Tipitaka 4.0, di atas
alinea No. 244, judul yang tertera "Idampi atthakkhattukam” yang bisa diterjemahkan sebagai
“Delapan kombinasi ini juga”. Ini berarti “Tahap-tahap penguasaan terhadap objek-objek medi-
tasi yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek” ini juga bisa dikembangkan dalam
"Delapan Kombinasi (atthakkhattukam)".]
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kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha
(kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...>*¢ ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

245. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,
[dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-
hal itu,” dan dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan
batin yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicara —
diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari
samddhi (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?3" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang

23 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
37 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,
[dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-
hal itu,” dan dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam
dalam keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemaham-
an (sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan
sebagai 'keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam
dalam kebahagiaan’; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...*®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik internal (diri
sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal (di luar diri-
nya sendiri) yang tidak terbatas, yang indah ataupun yang jelek,
[dan berpikir,] “Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-
hal itu,” dan dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagia-
an dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan
dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana keempat, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang

238 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...24°

[Selesai Sudah] Delapan Kombinasi.

1.1.2.5 Tahap-Tahap Penguasaan Terhadap Objek-Objek
Meditasi Warna®*'

1.1.2.5.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

246-247. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan tidak memperhatikan keberadaan fisik
internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek wujud secara eksternal
(di luar dirinya sendiri) yang berwarna nila/biru (nilani), yang
memiliki warna nila/biru (nilavannani), contoh warna nila/biru
(ntlanidassanani), kilau warna nila/biru (nilanibhasani), [dan ber-
pikir,]... yang berwarna kuning (pitani), yang memiliki warna kuning
(pitavannani), contoh warna kuning (pitanidassanani), kilau warna
kuning (pttanibhasani), [dan berpikir,]... yang berwarna merah

239 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
240 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Dua Objek (Dve Arammanani),
Delapan Kombinasi (Atthakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
241 [Judul sub-bab ini dan di bawahnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan
pemahamannya. Sub-bab ini juga bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi (solasak-
khattukam]
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(lohitakani), yang memiliki warna merah (lohitakavannani), contoh
warna merah (lohitakanidassanani), kilau warna merah (lohitaka-
nibhasani), [dan berpikir,]... yang berwarna putih (odatani), yang
memiliki warna putih (odatavannani), contoh warna putih (odatani-
dassandni), kilau warna putih (oddtanibhasani), [dan berpikir,]
“Saya akan tahu dan paham dengan menguasai hal-hal itu,” dan
dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan
diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian;
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..?* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...243

[Selesai Sudah] Tahap-Tahap Penguasaan [Terhadap Objek-Objek
Meditasi Warna] dengan Enam Belas Kombinasi.

1.1.2.6 Tiga Jenis Pembebasan ( Tini Vimokkhani )
1.1.2.6.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima®*

248-250. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan

242 [Lanjutannya di alinea No. 1]

243 [Tidak ada penjelasan terperinci yang diberikan, kecuali Kitab Dhammasargani, A Buddhist
Manual of Psychological Ethics, terbitan PTS di alinea No. 246 hanya menunjukkan bahwa lanjut-
annya seperti di alinea No. 204, dan kemudian di alinea No. 247 diminta untuk mengembang-
kan Tahap-tahap Penguasaan ini dalam Enam Belas Kombinasi. Saya pikir, jika melihat contoh-
contoh pada sub-bab sebelumnya (yang bisa dikembangkan dalam enam belas kombinasi),
maka seyogianya dilanjutkan dengan jhana kedua - jhana keempat untuk metode jhana ber-
tingkat empat, dan jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu
dilanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat Objek (Cattari Aramma-
nani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks di sini.]

24 [Judul sub-bab tentang “Tiga Jenis Pembebasan” dalam metode jhana bertingkat empat dan
lima ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), ia yang memiliki keberadaan fisik melihat objek-
objek wujud (rdpani), **> dan dengan menjauhkan diri dari
kesenangan indriawi.. Keadaan-keadaan apakah yang bajik
(dhamma kusala) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengem-
bangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di
alam materi halus (rdpavacara), dengan tidak memperhatikan
keberadaan fisik internal (diri sendiri), ia melihat objek-objek
wujud secara eksternal (di luar dirinya sendiri), 246 dan dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi.. Keadaan-keadaan
apakah yang bajik (dhamma kusald) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam materi halus (rdpavacara), dengan hanya
mengarahkan [batinnya] pada objek yang terang/bagus/indah/
bersih [, yaitu objek jhana] (subhanti), dan dengan menjauhkan diri
dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia
memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...24" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...>4¢

245 [Sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan tiada
jiwa/diri yang bersifat hakiki (anatta).]
246 [Juga sebagai sesuatu yang tidak kekal (anicca), penuh dengan penderitaan (dukkha), dan
tiada jiwa/diri yang bersifat hakiki (anatta).]
247 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
248 [Lanjutkan dengan jhana kedua — jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat, dan
jhana pertama — jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima; lalu dilanjutkan dengan
Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat Objek (Cattari Arammanani), Enam Belas
Kombinasi (Solasakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai Sudah] Tiga Jenis Pembebasan Ini dengan Enam Belas
Kombinasi.

1.1.2.7 Jhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur
( Cattari Brahmaviharajhanani )

1.1.2.7.1 Jhana-Jhana dari Cinta Kasih (Metta) dalam Metode
Jhana Bertingkat Empat dan Lima2*°

251. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang disertai cinta kasih (mettdsahagata), yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...>*° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

252. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua yang disertai cinta kasih (mettasahagata) —
tanpa vitakka dan vicdra —— diiringi kegiuran (pit) dan
kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi); pada

249 [Judul sub-bab ini dan berikutnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pema-
hamannya.]

%0 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%*! ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

253. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih (metta-
sahagata), yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin
yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’;
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..?> ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

254. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu??>3
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (riapdva-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

21 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
22 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
253 [Bagian berikut ini adalah untuk metode jhana bertingkat lima.]
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pertama yang disertai cinta kasih (mettasahagata), yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...2>* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

255. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), [dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan,] ia memasuki dan berdiam dalam
jhana kedua yang disertai cinta kasih (mettasahagata), yang tanpa
vitakka, hanya vicdra, bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...2>* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

256. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga yang disertai cinta kasih (mettasahagata) —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-

2% [Lanjutannya di alinea No. 1]

255 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka, hanya vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka) dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilangkan.]
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giaan (sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...* ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

257. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdva-
cara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat yang disertai cinta kasih
(mettdsahagata), yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-
an’; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...2>” ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...2%8

1.1.2.7.2 Jhana-Jhana dari Belas Kasih (Karuna) dalam
Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima

258-259. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan

2% [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat lima tanpa vitakka dan vicdara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), dan berpikiran benar (sammasan-
kappa)" dihilangkan.]
7 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat lima, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang masing-
masing sudah ditanggalkan di jhana kedua dan ketiga, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
28 [Lanjutkan dengan “Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipadd), Empat Objek (Cattari Aram-
mandani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam)”.]
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(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai belas kasih (karundsahagata), yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?> ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...260

1.1.2.7.3 Jhana-Jhana dari Kegembiraan yang Simpatik
(Mudita) dalam Metode Jhana Bertingkat Empat dan
Lima

260-261. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapdvacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai kegembiraan yang simpatik (mudita-
sahagata), yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek)
dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti
(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil
penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 2%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan

2% [Lanjutannya di alinea No. 1.]

260 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 252-257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
mengganti frasa "yang disertai cinta kasih (mettasahagata)” dengan frasa "yang disertai belas
kasih (karunasahagata)”. Lanjutkan dengan “Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat
Objek (Cattari Arammanani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam)."]

261 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...26?

1.1.2.7.4 Jhana dari Kenetralan (Upekkha) dalam
Metode Jhana Bertingkat Empat [dan Lima]

262. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan pen-
deritaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana keempat?®® yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...>%* ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik...26

[Selesai Sudah] Jhana-Jhana dari Empat Kediaman yang Luhur
dengan Enam Belas Kombinasi.

262 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 252-257. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
mengganti frasa “yang disertai cinta kasih (mettasahagata)” dengan frasa "yang disertai kegem-
biraan yang simpatik (muditasahagata)’. Lanjutkan dengan “Empat Jenis Kemajuan (Catasso
Patipada), Empat Objek (Cattari Arammanani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam)”.]
263 [Atau jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.]
264 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
265 [Lanjutkan dengan “Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipadd), Empat Objek (Cattari Aram-
mandani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam).]
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1.1.2.8 Jhana dari Objek-Objek yang Menijijikkan
(Asubhajhanam)

263-264. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan
(magga) yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus
(rapavacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi (safifidsahagata) tentang
mayat busuk membengkak (uddhumataka)... ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat
hitam kebiru-biruan dengan perubahan warna yang tidak utuh
(vinilaka)... ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
disertai persepsi tentang mayat bernanah dengan nanah yang
sedang mengalir ke luar (vipubbaka)... ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
terpotong di tengah (vicchiddaka)... ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
digerogoti binatang-binatang (vikkhayitaka)... ia memasuki dan
berdiam dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang
mayat yang anggota-anggota tubuhnya berserakan (vikkhittaka)...
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang disertai
persepsi tentang mayat yang anggota-anggota tubuhnya hancur
dan berserakan (hatavikkhittaka)... ia memasuki dan berdiam
dalam jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang
berlumuran darah (lohitaka)... ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi tentang mayat yang dipenuhi
cacing (pulavaka atau puluvaka)...ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang disertai persepsi tentang kerangka (atthika),
yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada
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saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?% ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...267

[Selesai Sudah] Jhana dari Objek-Objek yang Menjijikkan dengan
Enam Belas Kombinasi.

[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Materi
Halus.

1.1.3 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri (Ardapavacarakusala)

1.1.3.1 Empat Jhana yang Berkaitan dengan Alam Awamateri
( Cattari Arapajhanani )
265. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (ardpdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui persepsi-persepsi terhadap
objek wujud (rdpasanfignam), dengan menghilangkan persepsi-
persepsi dari reaksi-reaksi indra (patighasafindnam), dengan tidak
memperhatikan berbagai persepsi (ndnattasanfignam), ia men-
capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (saffid-
sahagata) tentang keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanafncayatana)
—— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata), dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah  (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi

266 [Lanjutannya di alinea No. 1]
267 [Lanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat Objek (Cattari Aram-
manani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

266. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (ardpava-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas
(akasanancayatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang
disertai persepsi (safifiagsahagata) tentang keadaan kesadaran
tanpa batas (vififidnaficayatana) —— [yang memiliki faktor-faktor
jhana] yang sama dengan jhana keempat yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), dengan menanggalkan sukha dan dukkha
(kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya
kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa)
terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..2® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

267. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (arapdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa
batas (vinAdnancdyatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin]

yang disertai persepsi (safifidsahagata) tentang keadaan ketiadaan

268 | anjutannya di alinea No. 165.
269 | anjutannya di alinea No. 165.
136



Dhammasangant Abhidhamma-1

(aGkifcanAdyatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang
sama dengan jhana keempat yang disertai kenetralan (upekkha-
sahagata), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...?’° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

268. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (ardpdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ketiadaan (dkifi-
canfdyatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang di-
sertai persepsi (sanndsahagata) tentang keadaan bukan ber-
persepsi pun bukan tanpa persepsi (nevasaffidanasanfiayatana) —
— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata), dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah  (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?"" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

270 | anjutannya di alinea No. 165.
2" | anjutannya di alinea No. 165.
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...2”?

[Selesai Sudah] Empat Jhana yang Berkaitan dengan Alam
Awamateri, dengan Enam Belas Kombinasi.

[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri.

1.1.4 Jenis-Jenis Kebajikan yang Menuntun ke Tiga Alam
Kehidupan (Tebhimakakusala)

1.1.4.1 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu
Indriawi (Kamavacarakusala)

269. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu
dengan pengetahuan (Adnasampayutta), yang bersifat rendah
(hina), atau yang bersifat menengah (majjhima), atau yang bersifat
tinggi (panita), atau yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhi-
pateyya), atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyadhipa-
teyya), atau yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipa-
teyya); atau yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya)
yang bersifat rendah (hing), atau yang bersifat menengah
(majjhima), atau yang bersifat tinggi (panita); atau yang memiliki
kekuatan semangat (viriyadhipateyya) yang bersifat rendah (hina),
atau yang bersifat menengah (majjhima), atau yang bersifat tinggi
(panita); atau yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya)
yang bersifat rendah (hing), atau yang bersifat menengah
(majjhima), atau yang bersifat tinggi (panita); atau yang memiliki

272 [Lanjutkan dengan Empat Jenis Kemajuan (Catasso Patipada), Empat Objek (Cattari Aram-
manani), Enam Belas Kombinasi (Solasakkhattukam). Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya) yang bersifat
rendah (hina), atau yang bersifat menengah (majjhima), atau yang
bersifat tinggi (panita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?"3 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

270. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam
nafsu indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai
kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu
dengan pengetahuan (Adnasampayutta), dengan dorongan
(sasankharena), yang bersifat rendah (hina)..”* Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu
indriawi (kamavacara kusala citta) muncul, yang disertai kebaha-
giaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu dengan
pengetahuan (Adnavippayutta), yang bersifat rendah (hina)... yang
disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak
bersekutu dengan pengetahuan (Adnavippayutta), dengan
dorongan (sasankharena), yang bersifat rendah (hina)...?”> pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?"® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

273 [Lanjutannya di alinea No. 1]
274 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
275 [Lanjutannya di alinea No. 269. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena di alinea ini “tidak
bersekutu dengan pengetahuan (Aanavippayutta)’, maka bagian “yang memiliki kekuatan
penyelidikan mental (vimamsadhipateyya)” dihilangkan.]
276 [Lanjutannya di alinea No. 147.]
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gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu
indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang bersekutu dengan pengetahuan (figna-
sampayutta), yang bersifat rendah (hina)... yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang bersekutu dengan pengetahuan (Aana-
sampayutta), dengan dorongan (sasankhdrena), yang bersifat
rendah (hina)..?’” pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?’
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat kesadaran yang bajik yang merupakan sifat dari alam nafsu
indriawi (kdmdvacara kusala citta) muncul, yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang tidak bersekutu dengan pengetahuan
(Adnavippayutta), yang bersifat rendah (hina).. yang disertai
kenetralan (upekkhdsahagata), yang tidak bersekutu dengan
pengetahuan (Aanavippayutta), dengan dorongan (sasankharena),
yang bersifat rendah (hina)...?’° pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... 280 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

277 [Lanjutannya di alinea No. 269.]

278 [Lanjutannya di alinea No. 150.]

279 [Lanjutannya di alinea No. 269. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena di alinea ini “tidak
bersekutu dengan pengetahuan (Aanavippayutta)’, maka bagian “yang memiliki kekuatan
penyelidikan mental (vimamsadhipateyya)” dihilangkan.]

280 [Lanjutannya di alinea No. 157.]
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[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari
Alam Nafsu Indriawi.

1.1.4.2 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam Materi
Halus (Rapavacarakusala)

1.1.4.2.1 Metode Jhana Bertingkat Empat dan Lima?®'

271. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapava-
cara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauh-
kan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (pathavikasina) yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang bersifat rendah
(hina)...?®? pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?®® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

272. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (ripdva-
cara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang bersifat rendah (hina)... 4

281 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
282 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
283 [Lanjutannya di alinea No. 1]
284 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
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pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..?® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan
batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampa-
Jjana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya
dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan
berdiam dalam kebahagiaan’, yang bersifat rendah (hina)... 2% pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...?%" ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang
menuntun ke kelahiran kembali di alam materi halus (rapavacara),
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan pen-
deritaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderi-

28 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]

286 [Lanjutannya di alinea No. 269.]

287 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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taan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan
berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang meliputi
perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang
seimbang, penuh sati nan murni, yang bersifat rendah (hina)...88
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..?® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...2%

[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari
Alam Materi Halus.

1.1.4.3 Yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri (Arapavacarakusala)

273. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (artpdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui persepsi-persepsi terhadap
objek wujud (rdpasafifidnam), dengan menghilangkan persepsi-
persepsi dari reaksi-reaksi indra (patighasafifidnam), dengan tidak
memperhatikan berbagai persepsi (ndnattasanfdnam), ia men-
capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (sanfia-
sahagata) tentang keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanafncayatana)
—— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat, dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin

288 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
28 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
20 [Lanjutkan dengan jhana pertama — jhana kelima dari metode jhana bertingkat lima. Sesuai-
kan dengan konteks di sini.]
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yang seimbang, penuh sati nan murni, yang bersifat rendah
(hina)..**" pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...>*? ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

274. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (ardpava-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas
(akasanancayatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang
disertai persepsi (safifiagsahagata) tentang keadaan kesadaran
tanpa batas (vififidnaficayatana) —— [yang memiliki faktor-faktor
jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang bersifat rendah (hina)...>> pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...?* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

275. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (arapdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa

291 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
22 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
293 [Lanjutannya di alinea No. 269.]
2% [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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batas (vinAanafcdyatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin]
yang disertai persepsi (sanfiasahagata) tentang keadaan ketiadaan
(akincafindyatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang
sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha dan
dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir-
nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-doma-
nassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan
dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang
bersifat rendah (hina)... > pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...?%¢ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

276. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga)
yang menuntun ke kelahiran kembali di alam awamateri (ardpava-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ketiadaan (dkiA-
cafifdyatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang di-
sertai persepsi (safAndsahagata) tentang keadaan bukan ber-
persepsi pun bukan tanpa persepsi (nevasafinandsanfdyatana) —
— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat, dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni, yang bersifat rendah
(hina)...>*" pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...>*® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

2% [Lanjutannya di alinea No. 269.
2% [Lanjutannya di alinea No. 165.
27 [Lanjutannya di alinea No. 269.
2% [Lanjutannya di alinea No. 165.

]
1
1
]
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an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] yang Bajik yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri.

1.1.5 Supraduniawi yang Bajik (Lokuttarakusala)
1.1.5.1 Jalan Pertama (Pathama Magga)?>*°

1.1.5.1.1 Metode Utama yang Pertama (Pathamaya
Mahanaya)

1.1.5.1.1.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian (Suddhikapatipada)

277. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, 3 dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi,
menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada
objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti
(kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil
penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengeta-
huan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifna); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedand), persepsi
(sanfa), niat (cetand), kesadaran (citta), pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),

29 [Judul Sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]

300 [Atau Sotdpatti Magga. Lihat “The Dhammasarigant (Enumeration of the Ultimate Realities)",
terbitan Myanmar, him. 156, alinea No. 277.]
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kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittas-
sekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya),
kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang mengatur kebijak-
sanaan (pahfindriya), kecakapan yang mengatur batin (manin-
driya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanas-
sindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur tentang “Saya akan mengetahui apa
yang belum diketahui sebelumnya” (anaffatafifiassamitindriya),"
berpandangan benar (sammaditthi), berpikiran benar (sammasan-
kappa), berucapan benar (sammavdaca), berperbuatan benar
(sammakammanta), berpenghidupan benar (sammadjiva), ber-
upaya benar (sammavayama), berkesadaran benar (sammasati),
berkonsentrasi benar (sammdasamadhi), kekuatan keyakinan
(saddhabala), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan kesadaran
(satibala), kekuatan konsentrasi (samdadhibala), kekuatan kebijak-
sanaan (pafiiabala), kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat
(hiribala), kekuatan dari moral yang takut/segan berbuat jahat
(ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha), tiadanya kebencian
(adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha), ketidaktamakan (ana-
bhijha), tiadanya niat jahat (abydpdda), berpandangan benar
(sammaditthi), moral yang malu berbuat jahat (hirt), moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan faktor-faktor
mental (kdyapassaddhi), ketenangan kesadaran (cittapassaddhi),
sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental (kayalahuta), sifat
ringan/kelincahan kesadaran (cittalahuta), kelenturan/keluwesan
faktor-faktor mental (kGyamuduta), kelenturan/keluwesan kesa-
daran (cittamuduta), kemampuan beradaptasi faktor-faktor mental

301 [Atau disebut juga 'kecakapan yang mengatur pencerahan awal’, yaitu Jalan [Kesucian]
Pemasuk Arus (Sotapatti Magga). Lihat The Book of Analysis (Vibhanga), terbitan PTS, him. 159,
alinea No. 219, catatan kaki No. 1.]
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(kayakammannata), kemampuan beradaptasi kesadaran (citta-
kammanfata), kecekatan faktor-faktor mental (kayapdaguhnata),
kecekatan kesadaran (cittapaguinata), ketegakan faktor-faktor
mental (kayujukata), ketegakan kesadaran (cittujukata), kesadaran
(sati)), pemahaman penuh (sampajafifia), ketenangan (samatha),
pandangan terang (vipassand), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

278. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...3% Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

279. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata)..3%® perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

280. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sannay itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safijananad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififiana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

281. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetand)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur

302 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
303 [Lanjutannya di alinea No. 3.]
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kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovinfianadhatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

282. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (manasa)...>** dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajja-
manovififdanadhatu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran.

283. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..3% berpikiran benar (sammasan-
kappa), sang Jalan (magganga), termasuk sang Jalan (maggapari-
yapanna). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah penge-
rahan batin pada objek.

284. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicara) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cara), pemantauan (vicara)..3% pengerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandhanata
anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah.

285. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran
(ptt)) itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran (piti), kegembiraan
(pamojja)..>%" kepuasan batin (attamanata cittassa), faktor pence-
rahan kegiuran (pitisambojjhanga). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kegiuran.

286. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor

304 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
305 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
3% [Lanjutannya di alinea No. 8]
307 [Lanjutannya di alinea No. 9.]
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mental (cetasika sata)... 3% perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan.

287. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thit)), kukuh (santhiti)...3® berkonsentrasi
benar (sammasamadhi), faktor pencerahan konsentrasi (samadhi-
sambojjhanga), sang Jalan (magganga), termasuk sang Jalan
(maggapariyapanna). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kemanunggalan batin.

288. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur keyakinan (saddhindriya) itu? Pada saat itu, terda-
patlah keyakinan (saddhd), menjadi yakin (saddahana)..>'° kekuat-
an keyakinan (saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kecakapan yang mengatur keyakinan.

289. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
viriyarambha), daya tahan (nikkama)...3'" berupaya benar (samma-
vayama), faktor pencerahan semangat (viriyasambojjhanga), sang
Jalan (magganga), termasuk sang Jalan (maggapariyapanna). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang menga-
tur semangat.

290. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran (sati), perenungan (anussati)...3'? berkesadaran

308 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
399 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
310 [Lanjutannya di alinea No. 12]
311 [Lanjutannya di alinea No. 13]
312 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
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benar (sammasati), faktor pencerahan kesadaran (satisamboj-
Jjhanga), sang Jalan (magganga), termasuk sang Jalan (maggapari-
yapanna). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakap-
an yang mengatur kesadaran.

291. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samddhindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan (thit), kukuh (santhiti)...3"
berkonsentrasi benar (sammasamadhi), faktor pencerahan
konsentrasi (samddhisambojjhanga), sang Jalan (magganga), ter-
masuk sang Jalan (maggapariyapanna). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi.

292. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebijaksanaan (paifindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kebijaksanaan (pafifia), pemahaman (pajanana)...3'* pan-
dangan benar (sammadaditthi), faktor pencerahan penyelidikan
Dhamma (dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan (magganga),
termasuk sang Jalan (maggapariyapanna). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebijaksanaan.

293. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)...2’> dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjGmanovinndnadhdtu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

294. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika
sata)... 31® perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari

313 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
314 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
315 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
316 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
kebahagiaan batiniah.

295. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)...3"
kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

296. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur tentang “Saya akan mengetahui apa yang belum
diketahui sebelumnya” (anaffiatafifiassamitindriya) itu? Untuk
mewujudkan keadaan-keadaan yang belum diketahui (anafnnata-
nam), yang belum dilihat (aditthanam), yang belum dicapai
(appattanam), yang belum dipahami (aviditanam), yang belum
diwujudkan (asacchikatanam), yaitu: kebijaksanaan (pafifia), pema-
haman (pajanana)..>'® berpandangan benar (sammaditthi), faktor
pencerahan penyelidikan Dhamma (dhammavicayasambojjhanga),
sang Jalan (magganga), termasuk sang Jalan (maggapariydpanna).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang
mengatur tentang “Saya akan mengetahui apa yang belum diketa-
hui sebelumnya”.

297. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpan-
dangan benar (sammaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebi-
jaksanaan (pafind), pemahaman (pajanana)... *'° berpandangan
benar (sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.

317 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
318 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
319 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandangan
benar.

298. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
benar (sammasankappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)...3?° berpikiran benar (sammasan-
kappa), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah berpikiran benar.

299. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berucapan
benar (sammavaca) itu? Pada saat itu, terdapatlah menghentikan
(arati), menjauhkan diri (virati), menahan diri (pativirati), meng-
hindari (veramani), tidak berbuat (akiriyd), tidak melakukan
(akarana), tidak melanggar (anajjhapatti), tidak melewati batas
(velaanatikkama), menghancurkan jalan titian yang menuju empat
tindakan yang jahat melalui ucapan,®*' berucapan benar (samma-
vaca), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah berucapan benar.

300. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berperbuat-
an benar (sammakammanta) itu? Pada saat itu, terdapatlah meng-
hentikan (Grati), menjauhkan diri (virati)...3?> menghancurkan jalan
titian yang menuju tiga tindakan yang jahat melalui jasmani,3?
berperbuatan benar (sammakammanta), sang Jalan, termasuk
sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berper-
buatan benar.

301. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpeng-
hidupan benar (sammadjiva) itu? Pada saat itu, terdapatlah meng-

320 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
321 [Yaitu: berbohong, berlidah bercabang, ucapan kasar, dan pembicaraan yang tidak ber-
guna.]
322 [Lanjutannya di alinea No. 299.]
323 [Yaitu: membunuh makhluk hidup, mengambil sesuatu yang tidak diberikan, melakukan
perbuatan asusila.]
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hentikan (Grati), menjauhkan diri (virati)...3** menghancurkan jalan
titian yang menuju penghidupan salah (micchadjiva), berpeng-
hidupan benar (sammadjiva), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Ini-
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpenghidupan benar.

302. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya
benar (sammavayama) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...3?>
berupaya benar (sammdavayama), faktor pencerahan semangat
(viriyasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya benar.

303. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkesadar-
an benar (sammadsati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(sati), perenungan (anussati)... 3¢ berkesadaran benar (sammasati),
faktor pencerahan kesadaran (satisambojjhanga), sang Jalan, ter-
masuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
berkesadaran benar.

304. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi benar (sammdsamadhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...>*” berkonsentrasi
benar (sammasamadhi), faktor pencerahan konsentrasi (samadhi-
sambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
konsentrasi.

305. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
keyakinan (saddhabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah keyakinan
(saddha), menjadi yakin (saddahana)... 3%® kekuatan keyakinan

324 [Lanjutannya di alinea No. 299.]
325 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
3% [Lanjutannya di alinea No. 14.]
327 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
328 [Lanjutannya di alinea No. 12.]
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(saddhabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan keyakinan.

306. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)..3%
berupaya benar (sammdvayama), faktor pencerahan semangat
(viriyasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan semangat.

307. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kesadaran (satibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati),
perenungan (anussati)..3* berkesadaran benar (sammadsati), faktor
pencerahan kesadaran (satisambojjhanga), sang Jalan, termasuk
sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuat-
an kesadaran.

308. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (samddhibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-
an yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...3*! berkonsentrasi benar
(sammasamadhi), faktor pencerahan konsentrasi (samadhisamboj-
Jjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kekuatan konsentrasi.

309. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
kebijaksanaan (pafifdbala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (paffa), pemahaman (pajanana)...>*> berpandangan benar
(sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma

(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.

329 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
330 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
31 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
332 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan kebijak-
sanaan.

310. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang malu berbuat jahat (hiribala) itu? Pada saat itu,
memiliki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu
berbuat jahat..3*? Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kekuatan dari moral yang malu berbuat jahat.

311. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappabala) itu? Pada
saat itu, memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana
seharusnya takut/segan berbuat jahat...33* Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari moral yang takut/segan
berbuat jahat.

312. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan (alobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya
keserakahan (alobha), tidak temaah (alubbhana)...3>> akar kebajik-
an tiadanya keserakahan (alobha kusalamala). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiadanya keserakahan.

313. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kebencian (adosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebenci-
an (adosa), tidak mudah marah (adussana)...®* akar kebajikan
tiadanya kebencian (adosa kusalamala). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah tiadanya kebencian.

314. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
kegelapan batin (amoha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijak-
sanaan (pafing), pemahaman (pajanana)...3*” berpandangan benar

333 [Lanjutannya di alinea No. 30.]
334 [Lanjutannya di alinea No. 31.
3% [Lanjutannya di alinea No. 32.
3% [Lanjutannya di alinea No. 33.
337 [Lanjutannya di alinea No. 16.
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(sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya kegelapan
batin.

315. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-
tamakan (anabhijjha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kese-
rakahan (alobha), tidak temaah (alubbhana)...33® akar kebajikan
tiadanya keserakahan (alobha kusalamala). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah ketidaktamakan.

316. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya niat
jahat (abyapada) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebencian
(adosa), tidak mudah marah (adussana)..3* akar kebajikan tiada-
nya kebencian (adosa kusalamala). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah tiadanya niat jahat.

317. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpan-
dangan benar (sammdaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kebijaksanaan (pafina), pemahaman (pajanana)...2*° berpandangan
benar (sammadaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandangan
benar.

318. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
malu berbuat jahat (hirt) itu? Pada saat itu, memiliki moral yang
malu berbuat jahat di mana seharusnya malu berbuat jahat...34!
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang malu
berbuat jahat.

338 [Lanjutannya di alinea No. 32.]
3% [Lanjutannya di alinea No. 33]
340 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
341 [Lanjutannya di alinea No. 30.]
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319. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah moral yang
takut/segan berbuat jahat (ottappa) itu? Pada saat itu, memiliki
moral yang takut/segan berbuat jahat di mana seharusnya takut/
segan berbuat jahat..3* Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah moral yang takut/segan berbuat jahat.

320. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
faktor-faktor mental (kayapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah ketenangan (passaddhi), keheningan (patippassaddhi).. 34
keadaan yang hening (patippassambhitatta) dari kelompok
perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (sanfiakkhandha),
kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha); faktor pen-
cerahan ketenangan (passaddhisambojjhanga). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan faktor-faktor mental.

321. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
kesadaran (cittapassaddhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kete-
nangan (passaddhi), keheningan (patippassaddhi)...3** keadaan
yang hening (patippassambhitatta) dari kelompok kesadaran
(viffianakkhandha); faktor pencerahan ketenangan (passaddhi-
sambojjhanga). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
ketenangan kesadaran.

322. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan faktor-faktor mental (kdyalahuta) itu? Pada saat itu,
terdapatlah sifat ringan/kelincahan (lahuta)...>* ketidakrengsaan
(avitthanata) dari kelompok perasaan (vedanakkhandha), kelom-
pok persepsi (sanfigkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental.

342 [Lanjutannya di alinea No. 31.
343 [Lanjutannya di alinea No. 40.
34 [Lanjutannya di alinea No. 41.
345 [Lanjutannya di alinea No. 42.
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323. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/
kelincahan kesadaran (cittalahuta) itu? Pada saat itu, terdapatlah
sifat ringan/kelincahan (lahuta)...>*¢ ketidakrengsaan (avitthanata)

dari kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah sifat ringan/kelincahan kesadaran.

324. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan faktor-faktor mental (kaGyamuduta) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kelenturan/keluwesan (muduta)... 3*" ketidakkakuan
(akathinata) dari kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (saffndkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental.

325. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelenturan/
keluwesan kesadaran (cittamuduta) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kelenturan/keluwesan (muduta)... 3*® ketidakkakuan (akathinata)

dari kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelenturan/keluwesan kesadaran.

326. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi faktor-faktor mental (kayakammaffata) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi (kammaniiata)...3*°
sifat/keadaan dapat digunakan (kammaffabhava) dari kelompok
perasaan (vedanakkhandha), kelompok persepsi (sanfidkkhandha),
kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan beradaptasi faktor-

faktor mental.

327. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemampuan
beradaptasi kesadaran (cittakammafifiata) itu? Pada saat itu, ter-

346 [Lanjutannya di alinea No. 43.
347 [Lanjutannya di alinea No. 44.
348 [Lanjutannya di alinea No. 45.
349 [Lanjutannya di alinea No. 46.

]
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dapatlah kemampuan beradaptasi (kammafdata)... 3°° sifat/
keadaan dapat digunakan (kammanfnabhava) dari kelompok kesa-

daran (viiianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemampuan beradaptasi kesadaran.

328. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
faktor-faktor mental (kayapdaguffata) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah ketangkasan (pagunata), kesigapan (pagunatta), efisiensi
(pagunabhava) dari kelompok perasaan (vedanakkhandha), kelom-
pok persepsi (sanfidkkhandha), kelompok bentuk-bentuk mental
(sankharakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kecekatan faktor-faktor mental.

329. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecekatan
kesadaran (cittapagunfata) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketang-
kasan (pagunata), kesigapan (pagunatta), efisiensi (pagunabhava)

dari kelompok kesadaran (vififianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecekatan kesadaran.

330. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
faktor-faktor mental (kayujukatd) itu? Pada saat itu, terdapatlah
ketulusan (ujuta)...>>! ketidakculasan (akutilata) dari kelompok
perasaan (vedanakkhandha), kelompok persepsi (sanfidkkhandha),
kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan faktor-faktor mental.

331. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketegakan
kesadaran (cittujukatd) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketulusan
(yjuta)... > ketidakculasan (akutilata) dari kelompok kesadaran
(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
ketegakan kesadaran.

3%0 [Lanjutannya di alinea No. 47]
31 [Lanjutannya di alinea No. 50.]
32 [Lanjutannya di alinea No. 51.]
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332. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(sati) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (sati), perenungan
(anussati), daya ingat (patissati)...3>* berkesadaran benar (samma-
sati), faktor pencerahan kesadaran (satisambojjhanga), sang Jalan,
termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran (sati).

333. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemahaman
penuh (sampajafifia) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(pafifia), pemahaman (pajanand).. *** berpandangan benar
(sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemahaman penuh.

334. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
(samatha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang bertahan
(thit), kukuh (santhiti)...3>5 berkonsentrasi benar (sammdasamadhi),
faktor pencerahan konsentrasi (samadhisambojjhanga), sang Jalan,
termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah ketenangan.

335. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pandangan
terang (vipassand) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebijaksanaan
(panfa), pemahaman (pajanand).. **® berpandangan benar
(sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan.
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pandangan terang.

336. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
tenaga (paggaha) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat faktor-

33 [Lanjutannya di alinea No. 14.]
354 [Lanjutannya di alinea No. 16.]
355 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
3% [Lanjutannya di alinea No. 16.]
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faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...>*’ ber-
upaya benar (sammavayama), faktor pencerahan semangat
(viriyasambojjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan tenaga.

337. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-
kusutan (avikkhepa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang
bertahan (thit), kukuh (santhiti... 3°® berkonsentrasi benar
(sammasamadhi), faktor pencerahan konsentrasi (samadhisamboj-
Jjhanga), sang Jalan, termasuk sang Jalan. Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah ketidakkusutan.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

337a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), sembilan kecakapan
yang mengatur (navindriyani), lima faktor jhana (paficangikam
Jjhanam), Jalan Beruas Delapan (atthangika magga), tujuh kekuatan
(satta balani), tiga akar (tayo hetd), satu jenis kontak (eko
phasso)...>>° satu landasan objek batin (eka dhammayatana), satu
unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...3¢°

338. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan

357 [Lanjutannya di alinea No. 13.]

3%8 [Lanjutannya di alinea No. 11]

3% [Lanjutannya di alinea No. 58]

360 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]
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objek secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kemanunggalan
batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur keyakinan
(saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya),
kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang mengatur
kebijaksanaan (paffindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup (jivitindriya ), kecakapan yang mengatur tentang “Saya akan
mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya” (anafifa-
tahfAassamitindriya), berpandangan benar (sammaditthi), berpikir-
an benar (sammdsankappa), berucapan benar (sammavaca), ber-
perbuatan benar (sammakammanta), berpenghidupan benar
(sammadjiva), berupaya benar (sammavdyama), berkesadaran
benar (sammadsati), berkonsentrasi benar (sammdsamadhi),
kekuatan keyakinan (saddhabala), kekuatan semangat (viriyabala),
kekuatan kesadaran (satibala), kekuatan konsentrasi (samadhi-
bala), kekuatan kebijaksanaan (paffabala), kekuatan dari moral
yang malu berbuat jahat (hirtbala), kekuatan dari moral yang takut/
segan berbuat jahat (ottappabala), tiadanya keserakahan (alobha),
tiadanya kebencian (adosa), tiadanya kegelapan batin (amoha),
ketidaktamakan (anabhijjha), tiadanya niat jahat (abydpdda), ber-
pandangan benar (sammaditthi), moral yang malu berbuat jahat
(hir), moral yang takut/segan berbuat jahat (ottappa), ketenangan
faktor-faktor mental (kdyapassaddhi), ketenangan kesadaran
(cittapassaddhi), sifat ringan/kelincahan faktor-faktor mental
(kayalahuta), sifat ringan/kelincahan kesadaran (cittalahuta),
kelenturan/keluwesan faktor-faktor mental (kdyamuduta), kelen-
turan/keluwesan kesadaran (cittamuduta), kemampuan beradap-
tasi faktor-faktor mental (kdyakammahnfata), kemampuan ber-
adaptasi kesadaran (cittakammaifatd), kecekatan faktor-faktor
mental (kayapagufifiata), kecekatan kesadaran (cittapagufifiata),
ketegakan faktor-faktor mental (kayujukata), ketegakan kesadaran
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(cittujukatd), kesadaran (sati), pemahaman penuh (sampajafifia),
ketenangan (samatha), pandangan terang (vipassand), pengerah-
an tenaga (paggdha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanakkhandha),
kelompok persepsi (sannakkhandha), dan kelompok kesadaran
(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental...3%"

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah sembilan keca-
kapan yang mengatur (navindriyani) itu? Kecakapan yang menga-
tur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran (satindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-
an yang mengatur kebijaksanaan (pafnindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kebaha-
giaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya
hidup (jivitindriya ), kecakapan yang mengatur tentang "Saya akan
mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya” (anafifatan-
Aassamitindriya)...%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas
Delapan (atthangika magga) itu? Berpandangan benar (samma-
ditthi), berpikiran benar (sammdsankappa), berucapan benar
(sammavdca), berperbuatan benar (sammakammanta), berpeng-
hidupan benar (sammadjiva), berupaya benar (sammavayama),

31 [Lanjutannya di alinea No. 63-73]

362 [Lanjutannya di alinea No. 288-296, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah sembilan kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 83, 283-287.]
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berkesadaran benar (sammasati), berkonsentrasi benar (samma-
samadhi)...>® Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

339-341. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsadra) (niyyanika), yang mengurangi [potensi kela-
hiran kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhinfa); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhinna); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhiffia);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa).. 3% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...3%>

342. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-

363 [Lanjutannya di alinea No. 297-304, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah Jalan Beruas Delapan.”; alinea No. 95, 305-311, 103, 312-314, 108-
113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu
kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarkharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 338;
alinea No. 115-120.]
34 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
365 [Lanjutannya dari alinea No. 278 sampai akhir dari alinea No. 338]

165



Dhammasangant Abhidhamma-1

duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsadra) (niyyanika), yang mengurangi [potensi kela-
hiran kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicdra —— diiringi
kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhiifia);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippa-
bhififa); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhinfia); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...3% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinfia); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhiifa);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 3¢
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan

367 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififa); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...3%8
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...3¢°

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian.

1.1.5.1.1.2 Kekosongan (Suniata)

343. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami;
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

369 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dan
kekosongan (suAnata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...3"° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

344. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicdra —— diiringi
kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..3”" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali

370 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
371 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-
an’, dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...3" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..3”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

372 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]

373 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)” dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
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keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik..37*

[Selesai Sudah Tentang] Kekosongan.

1.1.5.1.1.3 [Empat Jenis] Kemajuan yang Berasal dari
Kekosongan (Suifiatamilakapatipada)

345-348. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinna), dan kekosongan
(suAnata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapatipada
khippabhinna), dan kekosongan (sufifata); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), dan keko-
songan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinfa), dan kekosongan (sufifiata); pada

diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
374 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]

171



Dhammasangant Abhidhamma-1

saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..3" ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

349. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsadra) (niyyanika), yang mengurangi [potensi kela-
hiran kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicara —— diiringi
kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipadad dandhabhinng),
dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifnina), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhiAna), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), dan kekosongan
(suAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...3"® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

375 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

376 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-
an’, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dan keko-
songan (suffiata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiffa), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhinfia), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa), dan kekosongan
(suAfata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...3”” ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang

377 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhiffa), dan
kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifnina), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhinfia), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa), dan kekosongan
(suAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...3"® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang

378 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik...3”

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan yang Berasal dari
Kekosongan.

1.1.5.1.1.4 Bebas dari [Objek] Keinginan (Appanihita)

350. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...3® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

351. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap

37 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
380 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicara —— diiringi
kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa).. 3" ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-
an’, yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..3% ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)

381 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]

382 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...3% ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (aripino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...38

[Selesai Sudah Tentang] Bebas dari [Objek] Keinginan.

383 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
384 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.1.5.1.1.5 [Empat Jenis] Kemajuan yang Berasal dari
[Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan
(Appanihitamalakapatipada)

352-355. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala)
itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhiffia), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 3%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,

38 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

356. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsadra) (niyyanika), yang mengurangi [potensi kela-
hiran kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicara —— diiringi
kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhifina),
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhifnfia), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhdbhififia), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...38 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagia-
an’, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhiffa), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhinfa), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapatipada dandhabhinfa), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...>% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

387 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa), yang
bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang cepat (dukkhapatipada khippabhifnfia), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhdbhififia), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...38 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan

38 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik...3®

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan yang Berasal dari
[Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan.

1.1.5.1.2 Sembilan Belas Metode Utama [Lainnya]3*°

1.1.5.1.2.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian (Suddhikapatipada)

357. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jalan supra-
duniawi (lokuttara magga)... landasan kesadaran supraduniawi
(lokuttara satipatthana)... daya upaya benar supraduniawi (lokut-
tara sammappadhdna)... sarana keberhasilan supraduniawi (lokut-
tara iddhipada)... kecakapan yang mengatur supraduniawi (lokut-
tara indriya).. kekuatan supraduniawi (lokuttara bala)... faktor
pencerahan supraduniawi (lokuttara bojjhanga).. kebenaran
supraduniawi (lokuttara sacca)... ketenangan supraduniawi (lokut-
tara samatha).. Dhamma supraduniawi (lokuttara dhamma)...
kelompok [kehidupan] supraduniawi (lokuttara khandha)... landas-
an indra/objek supraduniawi (lokuttara ayatana)... unsur supra-
duniawi (lokuttara dhatu)... nutrisi supraduniawi (lokuttara ahdra)...
kontak supraduniawi (lokuttara phassa)... perasaan supraduniawi
(lokuttara vedana)... persepsi supraduniawi (lokuttara safifia)... niat
supraduniawi  (lokuttara cetana).. kesadaran supraduniawi
(lokuttara citta) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran

38 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]

3% [Judul yang tertera di Kitab Pali Dhammasarigani, edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0, di
atas alinea No. 357 adalah "Visati Mahanaya", yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia artinya “Dua Puluh Metode Utama”. Karena yang pertama dari 20 metode utama ini,
yakni jhana supraduniawi (lokuttara jhana) sudah dijelaskan di alinea No. 277-356, maka dalam
sub-bab ini akan dijelaskan 19 metode utama lainnya yang tersisa.]
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samsdral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama,
dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan
diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicdra (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...3?" ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...3%

Selesai Sudah Dua Puluh Metode Utama.

1.1.5.1.3 [Empat Jenis Kemajuan dengan Faktor-Faktor
yang] Dominan ( Adhipati )

358. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami;
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,

391 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
3% [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 278-356. Sesuaikan dengan konteks masing-masing.]
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yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia)... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhififia)... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhififia)... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan semangat (viriyddhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang memiliki
kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..3%3 ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

359. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami;
dengan menyingkirkan pandangan salah dan memasuki tahap
pertama, dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua —— tanpa vitakka dan vicdra —— diiringi
kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samadhi
(konsentrasi), yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengeta-
huan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififa)...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang cepat (dukkhapatipada khippabhififia)... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat

3% [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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(sukhapatipada dandhabhififia)... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau
yang memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsdadhipateyya);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..3% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin
yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia)... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifiia)... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhiffia)... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan semangat (viriyadhipateyya), atau yang memi-
liki kekuatan kesadaran (cittddhipateyya), atau yang memiliki
kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..3% ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu? Pada
saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi
(lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran
samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali
dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha
dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandhabhinfa)... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhiffia)... yang merupakan kemaju-
an yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukha-
patipada dandhabhififia)... yang merupakan kemajuan yang mudah
dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippd-
bhifna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyddhipateyya), atau

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsdadhipateyya);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..3% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik...37

360. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jalan supra-
duniawi (lokuttara magga)... landasan kesadaran supraduniawi
(lokuttara satipatthana)... daya upaya benar supraduniawi (lokut-
tara sammappadhana)... sarana keberhasilan supraduniawi (lokut-
tara iddhipada)... kecakapan yang mengatur supraduniawi (lokut-
tara indriya)... kekuatan supraduniawi (lokuttara bala)... faktor
pencerahan supraduniawi (lokuttara bojjhanga).. kebenaran
supraduniawi (lokuttara sacca)... ketenangan supraduniawi (lokut-
tara samatha).. Dhamma supraduniawi (lokuttara dhamma)...
kelompok [kehidupan] supraduniawi (lokuttara khandha)... landas-
an indra/objek supraduniawi (lokuttara ayatana)... unsur supra-
duniawi (lokuttara dhatu)... nutrisi supraduniawi (lokuttara ahadra)...
kontak supraduniawi (lokuttara phassa)... perasaan supraduniawi
(lokuttara vedana)... persepsi supraduniawi (lokuttara sanna)... niat
supraduniawi (lokuttara cetana)... kesadaran supraduniawi (lokut-

3% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditang-
galkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
397 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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tara citta) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsadra]
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhiffia)... yang merupakan kema-
juan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat (dukkhapati-
pada khippabhififa)... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhiAna)... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), atau yang memi-
liki kekuatan semangat (viriyadhipateyya), atau yang memiliki
kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang memiliki kekuatan
penyelidikan mental (vimamsadhipateyya); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...3%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...3%°

[Selesai Sudah Empat Jenis Kemajuan dengan Faktor-Faktor yang]
Dominan.

[Selesai Sudah] Jalan Pertama.

3% [Lanjutannya di alinea No. 277.]

3% [Lanjutkan dengan jhana kedua — jhana keempat untuk metode jhana bertingkat empat, dan
jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima. Sesuaikan dengan konteks
masing-masing.]
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1.1.5.2 Jalan Kedua (Dutiya Magga)

361. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsara] (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan melemahkan hawa nafsu terhadap kesenangan indriawi
(kdmaraga) dan niat jahat (bydpdda); dan memasuki tahap
kedua,*®® dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama yang meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan
vicara (pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran)
dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...“"' kecakapan yang mengatur daya
hidup ( jivitindriya ), kecakapan yang mengatur pengetahuan
menengah (affindriya),** berpandangan benar (sammaditthi)...A%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.4%4

400 [Atau Sakadagami Magga. Lihat “The Dhammasangant (Enumeration of the Ultimate Reali-
ties)", terbitan Myanmar, him. 191, alinea No. 361. Pada kasus Sakadagami Magga, adalah
realisasi lagi terhadap Empat Kebenaran Mulia yang telah direalisasi pada saat memasuki tahap
pencerahan pertama (Sotdpatti Magga). Lihat "The Dhammasangant (Enumeration of the
Ultimate Realities)", terbitan Myanmar, him. 297, catatan kaki No. 1.]

401 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

402 [Atau disebut juga ‘kecakapan yang mengatur pencerahan menengah’, yaitu dari Buah
[Kesucian] Pemasuk Arus (Sotdpatti Phala) sampai Jalan [Kesucian] Kearahatan (Arahatta
Magga). Lihat The Book of Analysis (Vibhanga), terbitan PTS, him. 159, alinea No. 219, catatan
kaki No. 2.]

403 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

404 [Karena sub-bab ini tentang Jalan Kedua (Dutiya Magga) yang masih merupakan bagian dari
Sub-bab 1.1.5 Supraduniawi yang Bajik (Lokuttarakusala), sesudah sub-bab tentang Jalan
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[Selesai Sudah] Jalan Kedua.
1.1.5.3 Jalan Ketiga (Tatiya Magga)

362. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan sepenuhnya hawa nafsu terhadap kese-
nangan indriawi (kamardga) dan niat jahat (bydapada); dan mema-
suki tahap ketiga, %> dengan menjauhkan diri dari kesenangan
indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...*% kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ), kecakapan yang menga-
tur pengetahuan menengah (afAfiindriya), berpandangan benar
(sammaditthi)... 7 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.4%®

Pertama (Pathama Magga); maka lanjutannya seperti contoh pada Jalan Pertama. Sesuaikan
dengan konteks di sini.]

405 [Atau Andgami Magga. Lihat “The Dhammasangant (Enumeration of the Ultimate Realities)",
terbitan Myanmar, him. 191, alinea No. 362. Pada kasus Andagami Magga, adalah realisasi lagi
terhadap Empat Kebenaran Mulia yang telah direalisasi pada saat memasuki dua tahap pen-
cerahan yang lebih rendah (Sotdpatti dan Sakadagami Magga). Lihat "The Dhammasanganit
(Enumeration of the Ultimate Realities)", terbitan Myanmar, hlm. 297, catatan kaki No. 1.]

406 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

407 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

408 [Karena sub-bab ini tentang Jalan Ketiga (Tatiya Magga) yang masih merupakan bagian dari
Sub-bab 1.1.5 Supraduniawi yang Bajik (Lokuttarakusala), sesudah sub-bab tentang Jalan
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[Selesai Sudah] Jalan Ketiga.
1.1.5.4 Jalan Keempat (Catuttha Magga)

363. Keadaan-keadaan apakah yang bajik (dhamma kusala) itu?
Pada saat ia (seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) yang menuntun ke pembebasan [dari
lingkaran samsaral (niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahir-
an kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan sepenuhnya hawa nafsu terhadap [kehi-
dupan di] alam materi halus (rdparaga), hawa nafsu terhadap
[kehidupan di] alam awamateri (ardparaga), keangkuhan (mdna),
kegelisahan (uddhacca), ketidaktahuan (avijja); dan memasuki
tahap keempat, “® dengan menjauhkan diri dari kesenangan
indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan ber-
diam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...*'° kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ), kecakapan yang menga-
tur pengetahuan menengah (afAfindriya), berpandangan benar
(sammaditthi)... 4" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

Pertama (Pathama Magga) dan Jalan Kedua (Dutiya Magga); maka lanjutannya seperti contoh
pada Jalan Pertama. Sesuaikan dengan konteks di sini.]
409 [Atau Arahatta Magga. Lihat “The Dhammasangani (Enumeration of the Ultimate Realities)",
terbitan Myanmar, him. 192, alinea No. 363. Pada kasus Arahatta Magga, adalah realisasi lagi
terhadap Empat Kebenaran Mulia yang telah direalisasi pada saat memasuki tiga tahap
pencerahan yang lebih rendah (Sotapatti Sakadagami, dan Anagami Magga). Lihat "The
Dhammasangant (Enumeration of the Ultimate Realities)”, terbitan Myanmar, him. 297, catatan
kaki No. 1.]
410 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
41 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik...412

364. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur pengetahuan menengah (affindriya) itu? Untuk
mewujudkan keadaan-keadaan yang sudah diketahui (Aidatanam),
yang sudah dilihat (ditthanam), yang sudah dicapai (pattanam),
yang sudah dipahami (viditanam), yang sudah diwujudkan (sacchi-
katanam), yaitu: kebijaksanaan (paifAa), pemahaman (pagja-
nana)..*'® berpandangan benar (sammaditthi), faktor pencerahan
penyelidikan Dhamma (dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan
(magganga), termasuk sang Jalan (maggapariyapanna). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang menga-
tur pengetahuan menengah...*™ Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

[Selesai Sudah] Jalan Keempat.
[Selesai Sudah] Supraduniawi yang Bajik.
1.2 Kesadaran yang Tidak Bajik (Akusala Citta)

1.2.1 Dua Belas Kelompok Kesadaran yang Tidak Bajik
( Dvadasa Akusalacittani )

1.2.1.1 Kelompok Kesadaran Pertama yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha) *'>

365. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
bersekutu dengan pandangan keliru (ditthigatasampayutta), yang

412 [Lanjutannya di alinea No. 278-295.]

413 [Lanjutannya di alinea No. 16.]

414 [Kalau melihat contoh sebelumnya pada sub-bab di “Jalan Pertama (Pathama Magga)" pada
"tahap pertama” di alinea No. 277-296, maka lanjutannya di alinea No. 297-360, akhir dari sub-
bab tentang Jalan Pertama. Sesuaikan dengan konteks di sini.]

415 [Judul sub-bab ini dan berikutnya dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pema-
hamannya.]
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memiliki objek wujud (ragparammana), atau objek suara (sadda-
rammana), atau objek bau (gandhdrammana), atau objek cita rasa
(rasarammana), atau objek sentuhan (photthabbarammana), atau
objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan dengan
[objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa),
perasaan (vedanad), persepsi (safifid), niat (cetana), kesadaran (citta),
pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek secara
batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha), kemanung-
galan batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhin-
driya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya), kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya), kecakap-
an yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), berpandangan salah
(micchaditthi), berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah
(micchavayama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samadhibala),
kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat
jahat (anottappabala), keserakahan (lobha), kegelapan batin
(moha), ketamakan (abhijjha), berpandangan salah (micchaditthi),
tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappa), ketenangan
(samatha), pengerahan tenaga (paggaha), ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
tidak bajik.

366. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
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(phusana)...*'® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

367. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedana) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata)..*'” perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

368. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfAay itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safij@nanad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififiana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

369. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetanad)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovinfianadhatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

370. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (manasa)...*"™ dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajja-
manovinndnadhdtu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran.

371. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..'® pemancangan batin (cetaso

416 [Lanjutannya di alinea No. 2]
417 [Lanjutannya di alinea No. 3.]
418 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
419 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
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abhiniropana), berpikiran salah (micchasankappa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan batin pada objek.

372. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicdra) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cara), pemantauan (vicara)..*?° pengerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandhanata
anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah.

373. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran
(ptt)) itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran (piti), kegembiraan
(pamojja)...**" kepuasan batin (attamanata cittassa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

374. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sdta)... “*? perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan.

375. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...*** kekuatan konsen-
trasi (samddhibala), berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanunggalan batin.

376. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
viriyarambha)...*** tidak melepaskan keinginan [yang tidak bajik]

420 [Lanjutannya di alinea No. 8]
421 [Lanjutannya di alinea No. 9]
422 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
423 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
424 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
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(anikkhittachandata), tidak melepaskan kewajiban [yang tidak bajik]
(anikkhittadhurata), memegang teguh kewajiban [yang tidak bajik]
(dhurasampaggdha), semangat (viriya), kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kekuatan semangat (viriyabala), berupaya
salah (micchavayama). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah kecakapan yang mengatur semangat.

377. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samadhindriya) itu? Pada saat itu,
terdapatlah kesadaran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti...*?>
kekuatan konsentrasi (samadhibala), berkonsentrasi salah (miccha-
samadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakap-
an yang mengatur konsentrasi.

378. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)...*?® dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

379. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika
sata)... ¥’ perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari
kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur keba-
hagiaan batiniah.

380. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)... 4%

425 [Lanjutannya di alinea No. 11
426 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
427 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
428 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
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kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

381. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpan-
dangan salah (micchaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah pan-
dangan keliru (ditthi), berpandangan keliru (ditthigata), rimba
pandangan keliru (ditthigahana), hutan belantara pandangan
keliru (ditthikantaro), pandangan keliru yang menyimpang (ditthi-
visakayika), pandangan keliru yang membingungkan (ditthivip-
phandita), belenggu pandangan keliru (ditthisamyojana), ceng-
keraman (gaho), kelekatan (patitthaho), keterikatan (abhinivesa),
penyimpangan (paramdsa), jalan yang salah (kummagga), jalur
yang salah (micchapatho), hal yang salah (micchatta), dasar
pandangan ajaran yang berseberangan (titthayatana), cengkeram-
an yang terjungkir balik (vipariyasaggaha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah berpandangan salah.

382. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran
salah (micchasankappa) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)..*>® pemancangan batin (cetaso
abhiniropana), berpikiran salah (micchdsankappa). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah berpikiran salah.

383. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya
salah (micchavayama) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...**
kekuatan semangat (viriyabala), berupaya salah (micchavayama).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berupaya salah.

384. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsen-
trasi salah (micchasamadhi) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

429 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
430 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
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daran yang bertahan (thit), kukuh (santhiti)... 43" kekuatan
konsentrasi (samadhibala), berkonsentrasi salah (micchasamadhi).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berkonsentrasi salah.

385. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
semangat (viriyabala) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat
faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika viriyarambha)...**
kekuatan semangat (viriyabala), berupaya salah (micchavayama).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan semangat.

386. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
konsentrasi (samadhibala) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadar-
an yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...*** kekuatan konsentrasi
(samadhibala), berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan konsentrasi.

387. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala) itu?
Pada saat itu, tidak memiliki moral yang malu berbuat jahat di
mana seharusnya malu berbuat jahat; tidak memiliki moral yang
malu berbuat jahat pada saat akan melakukan perbuatan-
perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat.

388. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan
dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa-
bala) itu? Pada saat itu, tidak memiliki moral yang takut/segan
berbuat jahat di mana seharusnya takut/segan berbuat jahat; tidak
memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat pada saat akan
melakukan perbuatan-perbuatan buruk dan jahat. Inilah [yang di-

41 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
432 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
433 [Lanjutannya di alinea No. 11
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sebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat.

389. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keserakahan
(lobha) itu? Pada saat itu, terdapatlah keserakahan (lobha), temaah
(lubbhana), ketemaahan (lubbhitatta), dipenuhi hawa nafsu
(saraga), ada ketertarikan (sdrgjjanad), ketertarikan (sarajjitatta),
ketamakan (abhijjha), akar kejahatan keserakahan (lobha akusala-
mala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keserakahan.

390. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatiah kegelapan
batin (moha) itu? Pada saat itu, terdapatlah tiadanya pengetahuan
(aAndana), yang tidak melihat (adassana), tiadanya pengertian yang
jelas (anabhisamaya), yang tidak mengetahui kebenaran (ananu-
bodha), tiadanya pencerahan (asambodha), tiadanya penembusan
[kebenaran dari Dhamma] (appativedha), tiadanya pengertian
(asangdhana), tiadanya pendalaman (apariyogahand), tiadanya
pertimbangan yang baik (asamapekkhana), tiadanya perenungan
(apaccavekkhana), yang belum mewujudkan (apaccakkhakamma),
kebodohan (dummejjha), kedunguan (balya), tiadanya pemaham-
an penuh (asampajafina), kegelapan batin (moha), kekaburan
kalbu/hati (pamoha), delusi*** (sammoha), ketidaktahuan (avijja),
banjir ketidaktahuan (avijogha), pengikat ketidaktahuan (avijja-
yoga), kecenderungan laten ketidaktahuan (avijanusaya), ketidak-
tahuan yang telah muncul (avijjapariyutthana), hambatan ketidak-
tahuan (avijjalangt), akar kejahatan kegelapan batin (moha akusa-
lamala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegelapan
batin.

391. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketamakan
(abhijjha) itu? Pada saat itu, terdapatlah keserakahan (lobha),

434 [Menurut KBBI, kata “delusi” berarti pikiran atau pandangan yang tidak berdasar (tidak
rasional), biasanya berwujud sifat kemegahan diri atau perasaan dikejar-kejar; pendapat yang
tidak berdasarkan kenyataan; khayal.]
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temaah (lubbhana)...*3> ketamakan (abhijjha), akar kejahatan kese-
rakahan (lobha akusalamala). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah ketamakan.

392. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah berpan-
dangan salah (micchaditthi) itu? Pada saat itu, terdapatlah pan-
dangan keliru (ditthi), berpandangan keliru (ditthigata)... 3
cengkeraman yang terjungkir balik (vipariydsaggaha). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah berpandangan salah.

393. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirika) itu? Pada saat itu, tidak
memiliki moral yang malu berbuat jahat di mana seharusnya malu
berbuat jahat..** Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya moral yang malu berbuat jahat.

394. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya
moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa) itu? Pada saat
itu, tidak memiliki moral yang takut/segan berbuat jahat di mana
seharusnya takut/segan berbuat jahat..**® Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiadanya moral yang takut/segan berbuat
Jahat.

395. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketenangan
(samatha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang bertahan
(thit)), kukuh (santhiti)...*3® kekuatan konsentrasi (samddhibala),
berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah ketenangan.

396. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
tenaga (paggaha) itu? Pada saat itu, terdapatlah semangat faktor-

435 [Lanjutannya di alinea No. 389.]
436 [Lanjutannya di alinea No. 381.]
47 [Lanjutannya di alinea No. 387.]
438 [Lanjutannya di alinea No. 388
439 [Lanjutannya di alinea No. 11
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faktor mental yang meningkat (cetasika viriyaGrambha)...4*° ber-
upaya salah (micchavayama). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah pengerahan tenaga.

397. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidak-
kusutan (avikkhepa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran yang
bertahan (thit), kukuh (santhiti)... “*' kekuatan konsentrasi
(samadhibala), berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah ketidakkusutan.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

397a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), lima faktor jhana (paficangikam jhanam),
jalan beruas empat [yang menuntun ke alam-alam celaka] (catu-
rangika magga), empat kekuatan (cattari balani), dua akar (dve
het), satu jenis kontak (eko phasso)...**? satu landasan objek batin
(eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd dhammadhatu);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik...443

398. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kemanunggalan

440 [Lanjutannya di alinea No. 13.]
41 [Lanjutannya di alinea No. 11.]
442 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
43 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]
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batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samdadhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), ber-
pandangan salah (micchaditthi), berpikiran salah (micchdsan-
kappa), berupaya salah (micchdvayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), keserakahan
(lobha), kegelapan batin (moha), ketamakan (abhijjha), berpan-
dangan salah (micchaditthi), tiadanya moral yang malu berbuat
jahat (ahirtka), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk
kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (safifia-
kkhandha), dan kelompok kesadaran (vinAdnakkhandha). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk
mental...**

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (paficindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi
(samadhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya )..44°

44 [Lanjutannya di alinea No. 63-73.]

45 [Lanjutannya di alinea No. 376-380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 83, 371-375, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor jhana.".]
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Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas
empat [yang menuntun ke alam-alam celaka] (caturangika magga)
itu? Berpandangan salah (micchaditthi), berpikiran salah (miccha-
sankappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi)...*4

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)...**’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve
hetd) itu? Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha)...**® Inilah
keadaan-keadaan yang bajik.

46 [Lanjutannya di alinea No. 381-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas empat [yang menuntun ke alam-alam celakal.".]
47 [Lanjutannya di alinea No. 385-388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan.”.]
448 [Lanjutannya di alinea No. 389-390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; alinea No. 107-113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarikharak-
khandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 398; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di
sini, “keadaan-keadaan yang tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam
jawabannya, hilangkan frasa “kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafindriya)”;
alinea No. 128; untuk alinea No. 129, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya adalah: “Berpandangan salah (micchaditthi), berpikir-
an salah (micchdsankappa), berupaya salah (micchavdaydma), berkonsentrasi salah (miccha-
samadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan."; untuk alinea No. 130,
tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani) itu?”,
dan jawabannya adalah: "Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samddhibala),
kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya
moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kekuatan-kekuatan."; untuk alinea No. 131, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah akar-akar (heta) itu?”, dan jawabannya adalah: “Keserakahan (lobha), kegelapan
batin (moha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar.”; alinea No. 132-138;
untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 398; alinea No. 140-
145)]
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1.2.1.2 Kelompok Kesadaran Kedua yang Tidak Bajik yang
Disebabkan Oleh Keserakahan (Lobha)

399. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
bersekutu dengan pandangan keliru (ditthigatasampayutta),
dengan dorongan (sasankharena), yang memiliki objek wujud
(raparammana)...**° atau objek batin (dhammdrammana), atau
yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...**° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik...4"

1.2.1.3 Kelompok Kesadaran Ketiga yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

400. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
tidak bersekutu dengan pandangan keliru (ditthigatavippayutta),
yang memiliki objek wujud (rdparammana)...#>> atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana),
persepsi (sanna), niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),
kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittas-
sekaggata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-

49 [Lanjutannya di alinea No. 365.]

450 [Lanjutannya di alinea No. 365.]

451 [Lanjutannya di alinea No. 366-398 akhir.]
452 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
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an yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur
kebahagiaan batiniah (somanassindriya), kecakapan yang menga-
tur daya hidup ( jivitindriya ), berpikiran salah (micchdsankappa),
berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah (miccha-
samadhi), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi
(samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat
jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan
berbuat jahat (anottappabala), keserakahan (lobha), kegelapan
batin (moha), ketamakan (abhijjha), tiadanya moral yang malu ber-
buat jahat (ahirika), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang tidak bajik...4>3

400a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattdro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdra), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), lima faktor jhana (paficangikam jhanam),
jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celaka] (tivangika
magga), empat kekuatan (cattdri balani), dua akar (dve hetd), satu
jenis kontak (eko phasso)...*** satu landasan objek batin (eka
dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd dhammadhatu); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik...4>>

401. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),

453 [Lanjutannya di alinea No. 366-380, 382-391, 393-397.]
454 [Lanjutannya di alinea No. 58]
455 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]
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niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kemanunggalan
batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur semangat (viri-
yindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya),
kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), berpikiran
salah (micchdsankappa), berupaya salah (micchavayama), ber-
konsentrasi salah (micchasamadhi), kekuatan semangat (viriya-
bala), kekuatan konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), kesera-
kahan (lobha), kegelapan batin (moha), ketamakan (abhijjha),
tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappa), ketenangan
(samatha), pengerahan tenaga (paggaha), ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk kelompok
perasaan (vedanakkhandha), kelompok persepsi (sanfdkkhandha),
dan kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental..*>®

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga
[yang menuntun ke alam-alam celaka] (tivangika magga) itu?
Berpikiran salah (micchdasankappa), berupaya salah (micchava-
yama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi)...*>’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan

4% [Lanjutannya di alinea No. 63-73, dan di bawah alinea No. 398, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur (paficindriyani) itu?”, dan
jawabannya; alinea No. 376-380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 83, 371-375, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima faktor jhana.".]

4T [Lanjutannya di alinea No. 382-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celakal.”]
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konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)...*>

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve
hetd) itu? Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha)...*>° Inilah
keadaan-keadaan yang tidak bajik.

1.2.1.4 Kelompok Kesadaran Keempat yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

402. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
tidak bersekutu dengan pandangan keliru (ditthigatavippayutta),
dengan dorongan (sasankhdrena), yang memiliki objek wujud
(raparammana)...*® atau objek batin (dhammdrammana), atau
yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terda-

458 [Lanjutannya di alinea No. 385-388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan.”.]
459 [Lanjutannya di alinea No. 389-390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; alinea No. 107-113; untuk alinea No. 114, tentang “"Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarkharak-
khandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 401; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di
sini, “keadaan-keadaan yang tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam
jawabannya, hilangkan frasa “kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan
yang mengatur kesadaran (satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (paffin-
driya)”; alinea No. 128; untuk alinea No. 129, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya adalah: “Berpikiran salah (micchasan-
kappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan."; untuk alinea No. 130, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani) itu?”, dan jawabannya adalah:
"Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan
berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-
kekuatan."; untuk alinea No. 131, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
akar-akar (hetd) itu?”, dan jawabannya adalah: "Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar.”; alinea No. 132-138; untuk alinea No.
139, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk
mental (sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 401; alinea No. 140-145.]
460 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
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patlah kontak (phassa)..*®" Inilah keadaan-keadaan yang tidak

bajik.

1.2.1.5 Kelompok Kesadaran Kelima yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

403. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), *®?> yang bersekutu
dengan pandangan keliru (ditthigatasampayutta), yang memiliki
objek wujud (rdparammana)...*¢* atau objek batin (dhammaram-
mana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedand), persepsi
(sanfAay, niat (cetand), kesadaran (citta), pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kene-
tralan (upekkhd), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakap-
an yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan
(upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya), berpandangan salah (micchdditthi), berpikiran salah
(micchasankappa), berupaya salah (micchavaydama), berkonsen-
trasi salah (micchasamadhi), kekuatan semangat (viriyabala),
kekuatan konsentrasi (samdadhibala), kekuatan dari tiadanya moral
yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya
moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), keserakah-
an (lobha), kegelapan batin (moha), ketamakan (abhijjha), berpan-
dangan salah (micchaditthi), tiadanya moral yang malu berbuat
jahat (ahirika), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat

461 [Lanjutannya di alinea No. 400-401.]

462 [Karena di dalam konteks ini berkaitan dengan kesadaran yang tidak bajik (akusala citta),
kata upekkha di sini lebih cenderung ke sikap cuek, ketidakacuhan, atau masa bodoh, atau tidak
acuh, atau sikap yang menganggap suatu hal yang tidak penting.]

463 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
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(anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang tidak bajik.

404. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...*¢* Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

405. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai
(tajjamanovinfianadhatusamphassaja)... ° Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah perasaan...*%®

406. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkha) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata)...**” Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kene-
tralan...*%8

407. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika neva sata nasata)..*®° Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kenetral-

464 [Lanjutannya di alinea No. 2]
465 [Lanjutannya di alinea No. 152.]
466 [Lanjutannya di alinea No. 368-372.]
467 [Lanjutannya di alinea No. 153]
468 [Lanjutannya di alinea No. 375-378.]
469 [Lanjutannya di alinea No. 154.]
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an... 4% Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
tidak bajik.

407a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), lima kecakapan yang
mengatur (pafAcindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), jalan beruas empat [yang menuntun ke alam-alam celaka]
(caturangika magga), empat kekuatan (cattari balani), dua akar
(dve heta), satu jenis kontak (eko phasso)..*”! satu landasan objek
batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd dhamma-
dhdtu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
tidak bajik...4”

408. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang
mengatur daya hidup (jivitindriya ), berpandangan salah (miccha-
ditthi), berpikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (miccha-
vayama), berkonsentrasi salah (micchasamdadhi), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samdadhibala),
kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika-

470 [Lanjutannya di alinea No. 380-397.]

471 Lanjutannya di alinea No. 58.

472 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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bala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat
jahat (anottappabala), keserakahan (lobha), kegelapan batin
(moha), ketamakan (abhijjha), berpandangan salah (micchaditthi),
tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappa), ketenangan
(samatha), pengerahan tenaga (paggaha), ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk kelompok
perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (saffiakkhandha),

dan kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental..*”

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (paficindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi
(samddhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya )..4™

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor
jhana (caturangikam jhanam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), upekkha (kene-
tralan), cittassekaggata (kemanunggalan batin)...4”>

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas
empat [yang menuntun ke alam-alam celaka] (caturangika magga)
itu? Berpandangan salah (micchaditthi), berpikiran salah (miccha-

473 [Lanjutannya di alinea No. 63, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]."; alinea No. 64-73.]
474 [Lanjutannya di alinea No. 376-378, 154, 380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”.]
475 [Lanjutannya di alinea No. 371, 372, 153, 375, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.".]
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sankappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi)...*”®

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)..*’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve
heta) itu? Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha)...4’® Inilah
keadaan-keadaan yang tidak bajik.

476 [Lanjutannya di alinea No. 381-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas empat [yang menuntun ke alam-alam celakal.".]

477 [Lanjutannya di alinea No. 385-388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan.”.]

478 [Lanjutannya di alinea No. 389-390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; alinea 107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?, jawabannya di
alinea No. 408; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di sini, “keadaan-keadaan yang
tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa
"kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafifindriya)”, dan frasa “"kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan frasa “kecakapan yang
mengatur kenetralan (upekkhindriya)”; untuk alinea No. 128, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa “piti (kegiuran), sukha
(kebahagiaan)”, dan ganti dengan frasa “kenetralan (upekkha)”; untuk alinea No. 129, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya
adalah: “Berpandangan salah (micchaditthi), berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah
(micchavayama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah Sang Jalan."; untuk alinea No. 130, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan-kekuatan (baldni) itu?”, dan jawabannya adalah: “Kekuatan semangat
(viriyabala), kekuatan konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu ber-
buat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan.”; untuk
alinea No. 131, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar (heta) itu?”,
dan jawabannya adalah: “Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah akar-akar.”; alinea No. 132; untuk alinea No. 133, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152;
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1.2.1.6 Kelompok Kesadaran Keenam yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

409. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu
dengan pandangan keliru (ditthigatasampayutta), dengan dorong-
an (sasankhdrena), yang memiliki objek wujud (raparammana)...*’
atau objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan
dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)..*® Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

1.2.1.7 Kelompok Kesadaran Ketujuh yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

410. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang tidak bersekutu
dengan pandangan keliru (ditthigatavippayutta), yang memiliki
objek wujud (raparammana)...*8" atau objek batin (dhammaram-
mana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedand), persepsi
(sanna), niat (cetand), kesadaran (citta), pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kene-
tralan (upekkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakap-
an yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan

alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea
No. 138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 408; alinea No.
140-145.]
479 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
480 [Lanjutannya di alinea No. 403-408]
481 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
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(upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya), berpikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (miccha-
vayama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samddhibala),
kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat
jahat (anottappabala), keserakahan (lobha), kegelapan batin
(moha), ketamakan (abhijjha), tiadanya moral yang malu berbuat
jahat (ahirtka), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang tidak bajik...4%

410a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo dhdra), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celaka]
(tivangika magga), empat kekuatan (cattari balani), dua akar (dve
heta), satu jenis kontak (eko phasso)...*83 satu landasan objek batin
(eka dhammayatana), satu unsur objek batin (eka dhammadhatu);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik...48

482 [Lanjutannya di alinea No. 404, 405, 368-372, 406, 375-378, 407, 380, 382-391, 393-397.]

483 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

484 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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411. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang
mengatur daya hidup (jivitindriya ), berpikiran salah (micchdsan-
kappa), berupaya salah (micchdvayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), keserakahan
(lobha), kegelapan batin (moha), ketamakan (abhijjha), tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral yang
takut/segan berbuat jahat (anottappa), ketenangan (samatha),
pengerahan tenaga (paggaha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanak-
khandha), kelompok persepsi (safinakkhandha), dan kelompok
kesadaran (vinfianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental...*®>

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (pafcindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi
(samddhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),

485 [Lanjutannya di alinea No. 63, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan].”; alinea No. 64-73.]
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kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya )...48

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor
jhana (caturangikam jhanam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), upekkha (kene-
tralan), cittassekaggata (kemanunggalan batin)...4%”

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga
[yang menuntun ke alam-alam celaka] (tivangika magga) itu?
Berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah (micchava-
yama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi)...*®

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)... **°

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve
heti) itu? Keserakahan (lobha), kegelapan batin (moha)...*? Inilah
keadaan-keadaan yang tidak bajik.

486 [Lanjutannya di alinea No. 376-378, 154, 380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”.]

47 [Lanjutannya di alinea No. 371, 372, 153, 375, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.”.]

488 [Lanjutannya di alinea No. 382-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celakal.”.]

489 [Lanjutannya di alinea No. 385-388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan.”.]

4%0 [Lanjutannya di alinea No. 389-390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; alinea 107; untuk alinea No. 108, tentang "Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?, jawabannya di
alinea No. 411; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di sini, "keadaan-keadaan yang
tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa
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1.2.1.8 Kelompok Kesadaran Kedelapan yang Tidak Bajik yang
Disebabkan oleh Keserakahan (Lobha)

412. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang tidak bersekutu
dengan pandangan keliru (ditthigatavippayutta), dengan dorong-
an (sasankhdrena), yang memiliki objek wujud (raparammana)...**!
atau objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan
dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...**? Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

1.2.1.9 Kelompok Kesadaran Kesembilan yang Tidak Bajik
yang Disebabkan oleh Kebencian (Dosa)

413. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai penderitaan batiniah (domanassasahagata), yang

"kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (paffindriya)”, dan frasa “"kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan frasa “kecakapan yang
mengatur kenetralan (upekkhindriya)”; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa "piti (kegiuran), sukha
(kebahagiaan)”, ganti dengan frasa "kenetralan (upekkha)”; untuk alinea No. 129, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya
adalah: “Berpikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi
salah (micchasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan.”; untuk alinea
No. 130, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani)
itu?”, jawabannya adalah: “Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samadhi-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan-kekuatan.”; untuk alinea No. 131, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah akar-akar (hetd) itu?”, jawabannya adalah: “Keserakahan (lobha), kegelapan
batin (moha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar."; alinea No. 132; untuk
alinea No. 133, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana)
itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawaban-
nya di alinea No. 153; alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sarikharakkhandha) itu?”, jawaban-
nya di alinea No. 411; alinea No. 140-145.]
491 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
492 [Lanjutannya di alinea No. 410-411.]

217



Dhammasangant Abhidhamma-1

bersekutu dengan penolakan (patighasampayutta), yang memiliki
objek wujud (rdparammana)...**® atau objek batin (dhammaram-
mana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedand), persepsi
(sanna), niat (cetand), kesadaran (citta), pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), pende-
ritaan (dukkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakap-
an yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), kecakapan yang mengatur penderitaan
batiniah (domanassindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup
(jivitindriya ), berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah
(micchavayama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samddhibala),
kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirika-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat
jahat (anottappabala), kebencian (dosa), kegelapan batin (moha),
niat jahat (bydpdda), tiadanya moral yang malu berbuat jahat
(ahirtka), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga (paggaha),
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang tidak bajik.

414. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...** Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

493 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
49 [Lanjutannya di alinea No. 2]
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415. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika asdta) dan penderitaan faktor-faktor
mental (cetasika dukkha) yang lahir dari kontak unsur kesadaran
batin yang sesuai (tajjamanovifiiGnadhatusamphassaja); penga-
laman yang tidak nyaman dan menderita yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja asata dukkha vedayita); perasaan yang
tidak nyaman dan menderita yang lahir dari kontak batin (ceto-
samphassaja asata dukkha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan...**

416. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah penderitaan
(dukkha) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika asdta); penderitaan faktor-faktor mental
(cetasika dukkha); pengalaman yang tidak nyaman dan menderita
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja asata dukkha veda-
yita); perasaan yang tidak nyaman dan menderita yang lahir dari
kontak batin (cetosamphassaja asata dukkha vedana). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah penderitaan...**®

417. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur penderitaan batiniah (domanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan faktor-faktor mental (ceta-
sika asata)...**” perasaan yang tidak nyaman dan menderita yang
lahir dari kontak batin (cetosamphassaja asata dukkha vedana). Ini-
lah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang
mengatur penderitaan batiniah...**®

418. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebencian
(dosa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebencian (dosa), menjadi

49 [Lanjutannya di alinea No. 4-6, 371, 372
4% [Lanjutannya di alinea No. 375-378]
497 [Lanjutannya di alinea No. 416.]
4% [Lanjutannya di alinea No. 19, 382-388]
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mudah marah (dussand), sifat mudah marah (dussitatta), gemas
(byapatti), menjadi gemas (bydpajjana), kegemasan (byapajjitatta),
perasaan tidak suka (virodha), ketidaksukaan (pativirodha),
kegarangan (candikka), kekasaran (asuropa), ketidakpuasan batin
(anattamanata cittassa). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kebencian...**

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat jahat
(byapada) itu? Pada saat itu, terdapatlah kebencian (dosa)...>%
ketidakpuasan batin (anattamanata cittassa). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah niat jahat...>°"

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik.

419a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattdro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahdra), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), empat faktor jhana (caturangikam
Jjhanam), jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celaka]
(tivangika magga), empat kekuatan (cattari balani), dua akar (dve
het), satu jenis kontak (eko phasso)... °%? satu landasan objek batin
(eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd dhammadhatu);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,

4% [Lanjutannya di alinea No. 390.]

5 [Lanjutannya di alinea No. 418]

501 [Lanjutannya di alinea No. 393-397.]
592 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
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yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik...50

420. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang
mengatur daya hidup ( jivitindriya ), berpikiran salah (micchasan-
kappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), kebencian (dosa),
kegelapan batin (moha), niat jahat (byapada), tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral yang takut/segan ber-
buat jahat (anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan tenaga
(paggaha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu,
tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (sanndkkhandha), dan kelompok kesadaran (viAAanak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental...>%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (paficindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi

53 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 416;
alinea No. 61]
504 [Lanjutannya di alinea No. 63-73.]
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(samadhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur penderitaan batiniah (domanassin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya )...>%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor
jhana (caturangikam jhdnam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicdra (pemantauan objek secara batiniah), dukkha (pende-
ritaan), cittassekaggata (kemanunggalan batin)...>%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga
[yang menuntun ke alam-alam celaka] (tivangika magga) itu?
Berpikiran salah (micchdasankappa), berupaya salah (micchava-
yama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi)...>®’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samadhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)...>*

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua akar (dve
hetd) itu? Kebencian (dosa), kegelapan batin (moha)...>* Inilah
keadaan-keadaan yang tidak bajik.

595 [Lanjutannya di alinea No. 376-378, 417, 82, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.".]

5% [Lanjutannya di alinea No. 371, 372, 416, 375, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.".]

507 [Lanjutannya di alinea No. 382-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celakal.".]

58 [Lanjutannya di alinea No. 385-388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan.”.]

599 [Lanjutannya di alinea No. 418, 390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah dua akar.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di
alinea No. 416; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang “"Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea
No. 416; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?”, jawabannya
di alinea No. 420; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di sini, "keadaan-keadaan
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1.2.1.10 Kelompok Kesadaran Kesepuluh yang Tidak Bajik
yang Disebabkan oleh Kebencian (Dosa)

421. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai penderitaan batiniah (domanassasahagata), yang
bersekutu dengan penolakan (patighasampayutta), dengan
dorongan (sasankharena), yang memiliki objek wujud (raparam-
mana)...>'° atau objek batin (dhammarammana), atau yang berhu-
bungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)..>™ Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

1.2.1.11 Kelompok Kesadaran Kesebelas yang Tidak Bajik
yang Disebabkan oleh Kegelapan Batin (Moha)

422. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,

yang tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa
"kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (paffindriya)”, dan “kecakapan yang
mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan “kecakapan yang mengatur
penderitaan batiniah (domanassindriya)”; untuk alinea No. 128, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa “piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan)”, ganti dengan "dukkha (penderitaan)”; untuk alinea No. 129, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, jawabannya adalah:
“Berpikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (micchavaydma), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan.”; untuk alinea No.
130, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani)
itu?”, jawabannya adalah: "Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samadhi-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan-kekuatan.”; untuk alinea No. 131, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah akar-akar (hetd) itu?”, jawabannya adalah: “Kebencian (dosa), kegelapan
batin (moha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar-akar."; alinea No. 132; untuk
alinea No. 133, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana)
itu?”, jawabannya di alinea No. 415; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 416; alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang "Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 420; alinea No. 140-145.]

510 [Lanjutannya di alinea No. 365.]

11 [Lanjutannya di alinea No. 413-420.]
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yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang bersekutu
dengan keragu-raguan (vicikicchasampayutta), yang memiliki
objek wujud (raparammana)...>'? atau objek batin (dhammaram-
mana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedand), persepsi
(sanfa), niat (cetand), kesadaran (citta), pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), kene-
tralan (upekkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakap-
an yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetral-
an (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitin-
driya), berpikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (miccha-
vayama), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan dari tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala),
keragu-raguan (vicikicchd), kegelapan batin (moha), tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral yang
takut/segan berbuat jahat (anottappa), pengerahan tenaga (pag-
gaha); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
tidak bajik.

423. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>*® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak...>'*

424. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-

512 [Lanjutannya di alinea No. 365.]

513 [Lanjutannya di alinea No. 2.]

514 [Lanjutannya di alinea No. 405, 368-372, 153.]
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daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kemanunggalan batin...>"

425. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah keragu-
raguan (vicikicchd) itu? Pada saat itu, terdapatlah keraguan
(kankha), menjadi ragu (kankhdyanad), keadaan ragu (kankha-
yitatta), bingung (vimati), keragu-raguan (vicikiccha), bimbang
(dvelhaka), jalan berarah dua (dvidhapatha), kegoyahan (samsaya),
pegangan yang tidak tetap (anekamsaggaho), sangsi (Gsappana),
kesangsian (parisappana), tiadanya pendalaman (apariyogdhana),
batin yang khawatir (chambhitatta cittassa), kekacauan batin
(manovilekha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
keragu-raguan..>'®

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik.

425a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), empat kecakapan
yang mengatur (cattdri indriyani), empat faktor jhana (caturangi-
kam jhanam), jalan beruas dua [yang menuntun ke alam-alam
celaka] (duvangika magga), tiga kekuatan (tini balani), satu akar
(eko hetu), satu jenis kontak (eko phasso)..>"" satu landasan objek
batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekG dhamma-
dhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

515 [Lanjutannya di alinea No. 376, 378, 154, 19, 382, 383, 385, 387, 388]
516 [Lanjutannya di alinea No. 390, 393, 394, 396.]
517 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
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gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
tidak bajik...>'

426. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), berpikiran salah
(micchasankappa), berupaya salah (micchavayama), kekuatan
semangat (viriyabala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu
berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiadanya moral yang
takut/segan berbuat jahat (anottappabala), keragu-raguan (vici-
kiccha), kegelapan batin (moha), tiadanya moral yang malu ber-
buat jahat (ahirika), tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat
(anottappa), pengerahan tenaga (paggdha); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu,
tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (sanndkkhandha), dan kelompok kesadaran (vinAanak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental...>"®

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat keca-
kapan yang mengatur (cattari indriyani) itu? Kecakapan yang
mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur batin

518 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61]

519 [Lanjutannya di alinea No. 63, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]."; alinea No. 64-73.]
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(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya )...>%°

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor
jhana (caturangikam jhanam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), upekkha (kene-
tralan), cittassekaggata (kemanunggalan batin)...>?’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas dua
[yang menuntun ke alam-alam celaka] (duvangika magga) itu?
Berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah (micchava-
yamay...>*?

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kekuatan (tini
balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan dari tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)...>**

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu akar (eko
hetu) itu? Kegelapan batin (moha)...>** Inilah keadaan-keadaan
yang tidak bajik.

520 [Lanjutannya di alinea No. 376, 378, 154, 380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kecakapan yang mengatur.”.]
521 [Lanjutannya di alinea No. 371, 372, 153, 424, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana."\]
522 [Lanjutannya di alinea No. 382, 383, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas dua [yang menuntun ke alam-alam celakal.".]
523 [Lanjutannya di alinea No. 385, 387, 388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kekuatan.”.]
524 [Lanjutannya di alinea No. 390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu akar.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedanad) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang “"Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?, jawabannya di
alinea No. 426; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di sini, "keadaan-keadaan yang
tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa
"kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang mengatur
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1.2.1.12 Kelompok Kesadaran Kedua Belas yang Tidak Bajik
yang Disebabkan oleh Kegelapan Batin (Moha)

427. Keadaan-keadaan apakah yang tidak bajik (dhamma akusala)
itu? Pada saat kesadaran yang tidak bajik (akusala citta) muncul,
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu
dengan kegelisahan (uddhaccasampayutta), yang memiliki objek
wujud (rdparammana)...>®® atau objek batin (dhammdarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (saifa),
niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan
(upekkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur
konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ), ber-
pikiran salah (micchdsankappa), berupaya salah (micchavayama),

kebijaksanaan (paffindriya)”, dan frasa "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah
(somanassindriya)” diganti dengan frasa "kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya)”; untuk alinea No. 128, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jhana
itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa “piti (kegiuran), sukha (kebahagiaan)”, dan ganti
dengan frasa "kenetralan (upekkha)"; untuk alinea No. 129, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya adalah: “Berpikiran salah
(micchasankappa), berupaya salah (micchavayama). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah Sang Jalan.”; untuk alinea No. 130, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani) itu?”, dan jawabannya adalah: "Kekuatan semangat
(viriyabala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari
tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan.”; untuk alinea No. 131, tentang “Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah akar-akar (hetd) itu?” diganti dengan "Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah akar (hetu) itu?” dan jawabannya adalah: “Kegelapan batin (moha). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah akar.”; alinea No. 132; untuk alinea No. 133, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea
No. 152; alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 138; untuk alinea No. 139, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 426;
alinea No. 140-145.]

525 [Lanjutannya di alinea No. 365.]
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berkonsentrasi salah (micchasamadhi), kekuatan semangat (viriya-
bala), kekuatan konsentrasi (samdadhibala), kekuatan dari tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirikabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala), kege-
lisahan (uddhacca), kegelapan batin (moha), tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral yang takut/segan
berbuat jahat (anottappa), ketenangan (samatha), pengerahan
tenaga (paggdha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

428. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak..>%

429. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegelisahan
(uddhacca) itu? Pada saat itu, terdapatlah kegelisahan batin
(cittassa uddhacca), kecemasan (avipasama), kekacauan batin
(cetasa vikkhepa), kekalutan batin (bhantatta cittassa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegelisahan...>*8

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak bajik.

429a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo dhdra), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), empat faktor jhana (caturangikam

52 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
527 [Lanjutannya di alinea No. 152, 368-372, 153, 375-378, 154, 19, 382-388.]
528 [Lanjutannya di alinea No. 390, 393-397.]
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Jjhanam), jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celaka]
(tivangika magga), empat kekuatan (cattari balani), satu akar (eko
hetu), satu jenis kontak (eko phasso)...>>° satu landasan objek batin
(eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd dhammadhatu);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang tidak
bajik...>3%0

430. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakap-
an yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakapan yang
mengatur daya hidup ( jivitindriya ), berpikiran salah (micchasan-
kappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi salah
(micchasamadhi), kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan dari
tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan
dari tiadanya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappa-
bala), kegelisahan (uddhacca), kegelapan batin (moha), tiadanya
moral yang malu berbuat jahat (ahirika), tiadanya moral yang
takut/segan berbuat jahat (anottappa), ketenangan (samatha),
pengerahan tenaga (paggaha), ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandk-

khandha), kelompok persepsi (sanndakkhandha), dan kelompok

529 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

530 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]

230



Dhammasangant Abhidhamma-1

kesadaran (vifiidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental... >

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (paficindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi
(samadhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya )...>*

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor
jhana (caturangikam jhanam) itu? Vitakka (pengerahan batin pada
objek), vicara (pemantauan objek secara batiniah), upekkha (kene-
tralan), cittassekaggata (kemanunggalan batin)...>33

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga
[yang menuntun ke alam-alam celaka] (tivangika magga) itu?
Berpikiran salah (micchasankappa), berupaya salah (micchava-
yama), berkonsentrasi salah (micchasamadhi)...>*

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan
(cattari balani) itu? Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan
konsentrasi (samddhibala), kekuatan dari tiadanya moral yang
malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiadanya moral
yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala)...>>

531 [Lanjutannya di alinea No. 63-73.]
532 [Lanjutannya di alinea No. 376, 377, 378, 154, 380, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”.]
533 [Lanjutannya di alinea No. 371, 372, 153, 375, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat faktor jhana.".]
53 [Lanjutannya di alinea No. 382-384, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jalan beruas tiga [yang menuntun ke alam-alam celakal.”
53 [Lanjutannya di alinea No. 385, 386, 387, 388, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kekuatan."\]
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Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu akar (eko
hetu) itu? Kegelapan batin (moha)...>*® Inilah keadaan-keadaan
yang tidak bajik.

[Selesai Sudah] Dua Belas Kelompok Kesadaran yang Tidak Bajik.

53 [Lanjutannya di alinea No. 390, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah satu akar.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankharakkhandha) itu?, jawabannya di
alinea No. 430; alinea No. 115-126 (sesuaikan dengan konteks di sini, "keadaan-keadaan yang
tidak bajik"); untuk alinea No. 127, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan-kecakapan yang mengatur (indriyani) itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa
"kecakapan yang mengatur keyakinan (saddhindriya), kecakapan yang mengatur kesadaran
(satindriya), kecakapan yang mengatur kebijaksanaan (pafifindriya)”, dan frasa “"kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)” diganti dengan frasa “kecakapan yang
mengatur kenetralan (upekkhindriya)”; untuk alinea No. 128, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah jhana itu?”, dalam jawabannya, hilangkan frasa "piti (kegiuran), sukha
(kebahagiaan)”, dan ganti dengan frasa “kenetralan (upekkha)”; untuk alinea No. 129, tentang
“Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan (magga) itu?”, dan jawabannya
adalah: “Berpikiran salah (micchdsarnkappa), berupaya salah (micchavayama), berkonsentrasi
salah (micchasamadhi). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah Sang Jalan.”; untuk alinea
No. 130, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kekuatan-kekuatan (balani)
itu?”, dan jawabannya adalah: “Kekuatan semangat (viriyabala), kekuatan konsentrasi (samadhi-
bala), kekuatan dari tiadanya moral yang malu berbuat jahat (ahirtkabala), kekuatan dari tiada-
nya moral yang takut/segan berbuat jahat (anottappabala). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kekuatan-kekuatan.”; untuk alinea No. 131, tentang "Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah akar-akar (het) itu?” diganti dengan "Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah akar (hetu) itu?” dan jawabannya adalah: “Kegelapan batin (moha). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah akar.”; alinea No. 132; untuk alinea No. 133, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152;
alinea No. 134-136; untuk alinea No. 137, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kelompok perasaan (vedandkkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No.
138; untuk alinea No. 139, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 430; alinea No. 140-
145)]
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1.3 Kesadaran yang Bukan yang Bajik pun Bukan yang
Tidak Bajik (Abyakata Citta)

1.3.1 Hasil dari Perbuatan Bajik (Kusala Kamma Vipaka)>’

1.3.1.1 Hasil-Hasil yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu
Indriawi (Kamavacara Vipaka)

1.3.1.1.1 Lima Jenis Kesadaran yang Merupakan Hasil dari
Kebajikan ( Kusalavipakapafcavinnanani')

431. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil kesadaran mata (vipdka cakkhuvifiidana) yang
disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang memiliki objek wujud
(raparammana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), pera-
saan (vedana), persepsi (saffd), niat (cetanad), kesadaran (citta),
kenetralan (upekkhd), kemanunggalan batin (cittassekaggata),
kecakapan yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang
mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur
daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

432. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>*® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

537 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
53 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
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433. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedana) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
ndsata) yang lahir dari kontak unsur kesadaran mata yang sesuai
(tajjacakkhuvifindnadhatusamphassaja); pengalaman yang bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedayita); perasaan yang
bukan menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak
batin (cetosamphassaja adukkhamasukha vedana). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

434. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfAa) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safijanana), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran mata yang sesuai (tajjacakkhu-
vifiianadhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah persepsi.

435. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetana)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran mata yang sesuai (tajjdcakkhuvifindnadhatusamphas-
saj@). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

436. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (mdnasa), jantung [yaitu kesadaran] (hadaya), yang bening
[yaitu kesadaran] (pandara), batin (mano), landasan indra batin
(mandyatana), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kesadaran (vififidna), kelompok kesadaran (viifdnakkhandha), dan
unsur kesadaran mata yang sesuai (tajjacakkhuvififianadhatu).

Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.
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437. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkhay itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata)...>3 perasaan yang bukan menderita pun bukan yang
bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja adukkha-
masukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kenetralan.

438. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

439. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)...>*® dan unsur kesa-
daran mata yang sesuai (tajjacakkhuvinfianadhdtu). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

440. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika neva sata nasata)..>*' perasaan yang bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedana). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kenetralan.

441. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)...>*
kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya ). Inilah [yang

539 [Lanjutannya di alinea No. 153.]
540 [Lanjutannya di alinea No. 436.]
541 [Lanjutannya di alinea No. 154.]
542 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
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disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

441a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...>*® satu
unsur kesadaran mata (eka cakkhuvifinanadhdtu), satu landasan
objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...>*

442. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu,
tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (sanndkkhandha), dan kelompok kesadaran (vinAdanak-

%43 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

54 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61]
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khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental...>*

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve
dhatuyo) itu? Unsur kesadaran mata (cakkhuvinfignadhatu), unsur
objek batin (dhammadhatu).

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran
mata (cakkhuvififidnadhatu) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)...>*¢ dan unsur kesa-

daran mata yang sesuai (tgjjacakkhuviiifidnadhatu). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran mata..>*’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya )...>*

54 [Lanjutannya di alinea No. 63, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok kesadaran (vifiianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 436, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidup-
anl."; alinea No. 64; untuk alinea No. 65, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah landasan indra batin (mandyatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 436; alinea No. 66.]

54 [Lanjutannya di alinea No. 436.]

%47 [Lanjutannya di alinea No. 69, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah dua unsur.”; alinea No. 70-72; untuk alinea No. 73, tentang "Apakah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah nutrisi kesadaran (viifianahdra) itu?”, jawabannya di alinea
No. 436, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga
nutrisi."\]

548 [Lanjutannya di alinea No. 439-441, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedanad)
itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 109, 110; untuk alinea No. 111, tentang “Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran (eka citta) itu?”, jawabannya di
alinea No. 436; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No.
113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu
kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarikharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 442;
untuk alinea No. 115, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
kesadaran (eka vififianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 436; untuk alinea No. 116,
tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra batin (eka mana-
yatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 436; untuk alinea No. 117, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya)
itu?”, jawabannya di alinea No. 436; untuk alinea No. 118, sesuaikan dengan konteks di sini,
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Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

443. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakatd) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil kesadaran telinga (vipaka sotavififidna) yang
disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang memiliki objek suara
(saddarammana); pada saat itu, terdapatlah...>*® muncullah hasil
kesadaran hidung (vipdka ghdnavififiana) yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang memiliki objek bau (gandharammana);
pada saat itu, terdapatlah...>*® muncullah hasil kesadaran lidah
(vipaka jivhavifinana) yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata),
yang memiliki objek cita rasa (rasGrammana); pada saat itu, terda-
patlah...>>" muncullah hasil kesadaran jasmani (vipaka kayavififiana)
yang disertai kebahagiaan (sukhasahagata), yang memiliki objek
sentuhan (photthabbarammana); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa), perasaan (vedanad), persepsi (safna), niat (cetana), kesa-
daran (citta), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin (cittasse-
kaggata), kecakapan yang mengatur batin (manindriya), kecakap-
an yang mengatur kebahagiaan [ jasmani ] (sukhindriya), kecakap-
an yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

pertanyaannya diganti dengan "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
kesadaran mata (ekd cakkhuvififdnadhatu) itu?”, jawabannya di alinea No. 436; alinea No. 119-
120.]

49 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata
(cakkhuviffianadhatu)” dengan "unsur kesadaran telinga (sotavifiianadhatu)".]

%0 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata
(cakkhuvinfianadhdtu)” dengan “unsur kesadaran hidung (ghanavinfianadhatu)".]

551 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata

(cakkhuviffianadhatu)” dengan "unsur kesadaran lidah (jivhaviifianadhatu)".]
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saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

444, Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>>? Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

445. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan jasmani
(kayika sata) dan kebahagiaan jasmani (kayika sukha) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran jasmani yang sesuai (tagjjakaya-
vifiianadhatusamphassaja); pengalaman yang nyaman dan
bahagia yang lahir dari kontak jasmani (kdyasamphassaja sata
sukha vedayita); perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir
dari kontak jasmani (kayasamphassaja sata sukha vedana). Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

446. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfnay itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safij@nanad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran jasmani yang sesuai (tajjakayavin-
Adnadhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terda-
patlah persepsi.

447. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetanad)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (sancetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran jasmani yang sesuai (tajjakayavifiianadhatusamphas-
saja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

448. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),

52 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
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ide (manasa)...>> dan unsur kesadaran jasmani yang sesuai (tajja-
kayavinfianadhatu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kesadaran.

449. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan jasmani (kayika
sata); kebahagiaan jasmani (kayika sukha); pengalaman yang
nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak jasmani (kayasamphas-
saja sata sukha vedayita); perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak jasmani (kayasamphassaja sata sukha
vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagia-
an.

450. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

451. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)... >>* dan unsur kesa-
daran jasmani yang sesuai (tajjakayavininanadhdatu). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

452. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan [ jasmani ] (sukhindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan jasmani (kdyika sata)...>>> perasa-
an yang nyaman dan bahagia yang lahir dari kontak jasmani
(kayasamphassaja sata sukha vedand). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kebahagiaan
[jasmani ].

553 [Lanjutannya di alinea No. 436.]
5% [Lanjutannya di alinea No. 436.]
5% [Lanjutannya di alinea No. 449.]
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453. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)...>>
kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik.

453a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...>*’ satu
unsur kesadaran jasmani (eka kayavififianadhatu), satu landasan
objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...>®

454. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu,

5% [Lanjutannya di alinea No. 19.]
557 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
5%8 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 449;
alinea No. 61.]
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tidak termasuk kelompok perasaan (vedandakkhandha), kelompok
persepsi (safifidkkhandha), dan kelompok kesadaran (viAfianak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental...>>

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve
dhatuyo) itu? Unsur kesadaran jasmani (kayaviffianadhdatu), unsur
objek batin (dhammadhatu).

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran
jasmani (kayavifiAdnadhatu) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran (citta), batin (mano), ide (mdnasa)...>®° dan unsur kesadaran
jasmani yang sesuai (tajjakayavinfianadhatu). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran jasmani...>®"

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan [ jasmani ]
(sukhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya)...>®? Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

%9 [Lanjutannya di alinea No. 63, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok kesadaran (viifianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 448, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidup-
anl.”; alinea No. 64; untuk alinea No. 65, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah landasan indra batin (manayatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; alinea No. 66.]

560 [Lanjutannya di alinea No. 436.]

561 [Lanjutannya di alinea No. 69, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah dua unsur.”; alinea No. 70-73. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
mengganti frasa “unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanoviffianadhdtu)” dengan “unsur
kesadaran jasmani yang sesuai (tajjakayavififianadhatu)".]

%62 [Lanjutannya di alinea No. 451-453, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedanad)
itu?”, jawabannya di alinea No. 449; alinea No. 109, 110; untuk alinea No. 111, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran (eka citta) itu?”, jawabannya di
alinea No. 448; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 449; alinea No.
113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu
kelompok bentuk-bentuk mental (eka sarkharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 454;
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[Selesai Sudah] Lima Jenis Kesadaran yang Merupakan Hasil
dari Kebgjikan.

1.3.1.1.2 Unsur Batin yang Merupakan Hasil dari
Kebajikan (Kusalavipaka Manodhatu)

455. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakatd) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil unsur batin (vipdkd@ manodhatu) yang disertai
kenetralan (upekkhasahagata), yang memiliki objek wujud (rdpa-
rammana)...>® atau objek sentuhan (photthabbarammana), atau
yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (safifia), niat
(cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka),
pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan (upekkha),
kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan
(upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

untuk alinea No. 115, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
kesadaran (eka vififianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 116,
tentang “"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra batin (eka manad-
yatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 117, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya) itu?”,
jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 118, sesuaikan dengan konteks di sini,
pertanyaannya diganti dengan "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu unsur
kesadaran jasmani (ekd kayavifindnadhatu) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; alinea No. 119-
120.]
%63 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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456. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...*** Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

457. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedana) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
ndsata) yang lahir dari kontak unsur batin yang sesuai (tajjamano-
dhatusamphassaja); pengalaman yang bukan menderita pun
bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
adukkhamasukha vedayita); perasaan yang bukan menderita pun
bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja
adukkhamasukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah perasaan.

458. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfAay itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safijananad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur batin yang sesuai (tajjamanodhdatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi.

459. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetanad)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
batin yang sesuai (tajamanodhdatusamphassaja). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

460. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (manasa)...>®> dan unsur batin yang sesuai (tajamanodhatu).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran.

564 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
%65 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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461. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)...>®® pemancangan batin (cetaso
abhiniropana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pengerahan batin pada objek.

462. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicdra) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cdra), pemantauan (vicdra)... *®’ pengerahan
dan pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandha-
nata anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah pemantauan objek secara batiniah.

463. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkha) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
ndsdta)...>%® perasaan yang bukan menderita pun bukan yang
bahagia yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja adukkha-
masukha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kenetralan.

464. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

465. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (méanasa)...>*® dan unsur batin

566 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
567 [Lanjutannya di alinea No. 8]
568 [Lanjutannya di alinea No. 153]
%69 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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yang sesuai (tajjamanodhatu). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

466. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kenetralan (upekkhindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah bukan kenyamanan pun bukan ketidaknyamanan faktor-
faktor mental (cetasika neva sata nasata)...>’® perasaan yang bukan
menderita pun bukan yang bahagia yang lahir dari kontak batin
(cetosamphassaja adukkhamasukha vedana). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur kenetralan.

467. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)...°""
kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

467a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...>"* satu
kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya), satu unsur batin
(eka manodhatu), satu landasan objek batin (eka dhammayatana),
satu unsur objek batin (ekG dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

570 [Lanjutannya di alinea No. 154.]
571 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
572 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik...>”

468. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kemanunggalan batin (cittassekag-
gata), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanak-

khandha), kelompok persepsi (safifiagkkhandha), dan kelompok

kesadaran (vififidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental...>’

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya)...>™ Ini-

573 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
574 [Lanjutannya di alinea No. 63, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok kesadaran (viifianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 460, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidup-
an).”; alinea No. 64; untuk alinea No. 65, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah landasan indra batin (manayatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 460; alinea No. 66; untuk
alinea No. 67 dan 68, sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti frasa “unsur kesadar-
an batin (manoviiidnadhatu)” dengan “unsur batin (manodhatu)”, frasa “dan unsur kesadaran
batin yang sesuai (tajiamanovifiianadhatu)” dengan "dan unsur batin yang sesuai (tajjamano-
dhatu)"; alinea No. 69, 70, 71, 72; untuk alinea No. 73, ganti frasa “unsur kesadaran batin yang
sesuai (tajjamanoviffianadhdtu)” dengan “unsur batin yang sesuai (tajjamanodhatu)”.]
575 [Lanjutannya di alinea No. 465-467, 107; untuk alinea No. 108, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedana) itu?”, jawabannya di alinea
No. 153; alinea No. 109, 110; untuk alinea No. 111, ganti frasa “unsur kesadaran batin yang
sesuai (tajjamanovifiidnadhdtu)” dengan "unsur batin yang sesuai (tajjiamanodhatu)”; untuk
alinea No. 112, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 113; untuk
alinea No. 114, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok
247



Dhammasangant Abhidhamma-1

lah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik.
[Selesai Sudah] Unsur Batin yang Merupakan Hasil dari Kebajikan.

1.3.1.1.3 Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil dari
Kebajikan, yang Disertai Kebahagiaan Batiniah

(Kusalavipaka Manovinfianadhatu Somanassa-
sahagata)

469. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil unsur kesadaran batin (vipdka manovififidnadhatu)
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
memiliki objek wujud (ragparammana)... °® atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana),
persepsi (safifid), niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),
kegiuran (pit), kebahagiaan (sukha), kemanunggalan batin
(cittassekaggata), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

bentuk-bentuk mental (eka sarikhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 468; untuk
alinea No. 115-118, ganti frasa “dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajidgmanovififiana-
dhatu)” dengan “dan unsur batin yang sesuai (tajjiamanodhatu)’, frasa “satu unsur kesadaran
batin (eka manovifindnadhatu)” dengan “satu unsur batin (eka manodhatu)”; alinea No. 119,
120.]

576 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

470. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>" Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

471. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sata)..>’® perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana)
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan.

472. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sannay itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safij@nanad), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififiana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

473. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetanad)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (sancetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovinfianadhatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

474. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (manasa)...>” dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajja-
manovinnanadhdtu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran.

577 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
578 [Lanjutannya di alinea No. 3.]
579 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
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475. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)...°® pemancangan batin (cetaso
abhiniropana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pengerahan batin pada objek.

476. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicdra) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-
riksaan yang teliti (cdra), pemantauan (vicara)..”® pengerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandhanata
anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah.

477. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran
(ptti) itu? Pada saat itu, terdapatlah kegiuran (piti), kegembiraan
(pamojja)...>®? kepuasan batin (attamanata cittassa). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kegiuran.

478. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan
(sukha) itu? Pada saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor
mental (cetasika sdta)... > perasaan yang nyaman dan bahagia
yang lahir dari kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kebahagiaan.

479. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

480. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah

580 [Lanjutannya di alinea No. 7.]
581 [Lanjutannya di alinea No. 8]
582 [Lanjutannya di alinea No. 9.]
%83 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
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kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)... °® dan unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovifinanadhatu). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

481. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah kenyamanan faktor-faktor mental (cetasika
sdta)... °® perasaan yang nyaman dan bahagia yang lahir dari
kontak batin (cetosamphassaja sata sukha vedana). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
kebahagiaan batiniah.

482. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)... >
kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

482a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattdro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...>® satu
unsur kesadaran batin (eka manoviifanadhdtu), satu landasan
objek batin (eka dhammdyatana), satu unsur objek batin (eka
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan

%84 [Lanjutannya di alinea No. 6.]
585 [Lanjutannya di alinea No. 10.]
58 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
%87 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
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fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...>®

483. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sanikhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kemanunggalan
batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur daya hidup
(Jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu, tidak termasuk kelompok
perasaan (vedandkkhandha), kelompok persepsi (saffiakkhandha),
dan kelompok kesadaran (vifiianakkhandha). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental...>%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah
(somanassindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya)...>® Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

[Selesai Sudah] Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil dari
Kebajikan, yang Disertai Kebahagiaan Batiniah.

58 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]

%89 [Lanjutannya di alinea No. 63-73.]

590 [Lanjutannya di alinea No. 80-82, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur.”; 107-113; untuk alinea No. 114, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka
sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 483; alinea No. 115-120.]
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1.3.1.1.4 Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil
dari Kebajikan, yang Disertai Kenetralan

(Kusalavipaka Manovinnanadhatu Upekkha-
sahagata)

484. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil unsur kesadaran batin (vipdka manovififidnadhatu)
yang disertai kenetralan (upekkhasahagatd), yang memiliki objek
wujud (rapdrammana)..>®' atau objek batin (dhammarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (saifa),
niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan
(upekkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur
kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup
(jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

485. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...>%? Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

486. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun

91 [Lanjutannya di alinea No. 1]
592 [Lanjutannya di alinea No. 2.]
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bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata) yang lahir dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai
(tajjamanovinfianadhatusamphassaja)... °°3 Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah perasaan.

487. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah persepsi
(sanfa) itu? Pada saat itu, terdapatlah persepsi (safifia), hal menge-
tahui (safjanand), keadaan mengetahui (safjanitatta) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovifinana-
dhatusamphassaja). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
persepsi.

488. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat (cetana)
itu? Pada saat itu, terdapatlah niat (cetand), kehendak (saficetana),
maksud (cetayitatta/saficetayitatta) yang lahir dari kontak unsur
kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovinfianadhdatusamphassaja).
Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah niat.

489. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kesadaran
(citta) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesadaran (citta), batin (mano),
ide (manasa)...>** dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajja-
manovinndnadhdtu). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah kesadaran.

490. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pengerahan
batin pada objek (vitakka) itu? Pada saat itu, terdapatlah memikir-
kan (takka), pemikiran (vitakka)...>*> pemancangan batin (cetaso
abhiniropana). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pengerahan batin pada objek.

491. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah pemantauan
objek secara batiniah (vicara) itu? Pada saat itu, terdapatlah peme-

593 [Lanjutannya di alinea No. 152
5% [Lanjutannya di alinea No. 6.]
5% [Lanjutannya di alinea No. 7.]
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riksaan yang teliti (cdra), pemantauan (vicara)..>%® pengerahan dan
pengamatan batin yang terus-menerus (cittassa anusandhanata
anupekkhanata). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
pemantauan objek secara batiniah.

492. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkhay itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan pun
bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva sata
nasata)...>¥ Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kene-
tralan.

493. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti). Inilah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah kemanunggalan batin.

494. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur batin (manindriya) itu? Pada saat itu, terdapatliah
kesadaran (citta), batin (mano), ide (manasa)...>*® dan unsur kesa-
daran batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur batin.

495. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kenetralan
(upekkhindriya) itu? Pada saat itu, terdapatlah bukan kenyamanan
pun bukan ketidaknyamanan faktor-faktor mental (cetasika neva
sata nasata)...>* Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kecakapan yang mengatur kenetralan.

496. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ) itu? Yang ada pada yang
bukan keberadaan fisik yang merupakan kehidupan (ayu)... %

5% [Lanjutannya di alinea No. 8.]
597 [Lanjutannya di alinea No. 153.]
5% [Lanjutannya di alinea No. 6.]
59 [Lanjutannya di alinea No. 154.]
60 [Lanjutannya di alinea No. 19.]
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kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ). Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur daya
hidup.

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

496a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...%%" satu
unsur kesadaran batin (eka manovinfanadhadtu), satu landasan
objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...5%2

497. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kemanunggalan batin (cittassekag-
gatad), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandk-
khandha), kelompok persepsi (safifidgkkhandha), dan kelompok

601 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

602 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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kesadaran (vifiidnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental...5%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya )...*% Ini-
lah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik.

[Selesai Sudah] Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil dari

Kebajikan, yang Disertai Kenetralan.

1.3.1.1.5 Delapan [Unsur Kesadaran Batin] yang Utama,
[yang Merupakan] Hasil [dari Kebajikan]
(Atthamahavipaka)

498. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma)
yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara),
muncullah hasil unsur kesadaran batin (vipdka manovinAanadhdtu)
yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang
bersekutu dengan pengetahuan (fianasampayutta)...®%> muncullah
hasil unsur kesadaran batin (vipakd manovifiianadhatu) yang
disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagatd), yang ber-
sekutu dengan pengetahuan (A@nasampayuttad), dengan dorongan

603 [Lanjutannya di alinea No. 63-73.]
604 [Lanjutannya di alinea No. 80, 154, 82, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 107; untuk alinea No. 108,
tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka vedanad)
itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang "Apakah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”,
jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankhdrakkhandha)
itu?”, jawabannya di alinea No. 497; alinea No. 115-120.]
605 [Lanjutannya lihat contoh dan keterangan berikutnya.]
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(sasankharena), yang memiliki objek wujud (rdparammana)...®%®
atau objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan
dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik...6%®

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat setelah melakukan,
setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma) yang
merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara), muncullah
hasil unsur kesadaran batin (vipakd manovififianadhatu) yang
disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak
bersekutu dengan pengetahuan (Aanavippayutta)...5® muncullah
hasil unsur kesadaran batin (vipakd manovififianadhatu) yang
disertai kebahagiaan batiniah (somanassasahagata), yang tidak
bersekutu dengan pengetahuan (Adnavippayuttd), dengan
dorongan (sasankharena), yang memiliki objek wujud (rdpdram-
mana)...5'° atau objek batin (dhammdrammana), atau yang ber-
hubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah

6% [Lanjutannya di alinea No. 1.]

607 [Baik Kitab Dhammasangani versi bahasa Inggris terbitan PTS ataupun Myanmar tidak mem-
berikan keterangan tentang lanjutan rujukannya yang mana. Tetapi, di The Book of Analysis
(Vibhanga) versi bahasa Inggris terbitan PTS, him. 396, di bawah alinea No. 737, hampir sama
dengan alinea No. 498 yang ada di Kitab Dhammasangant ini, di catatan kakinya dijelaskan
bahwa lanjutan rujukannya di Kitab Dhammasangani, alinea No. 1.]

608 [Lanjutannya di alinea No. 2-120. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti frasa
“akar kebajikan tiadanya keserakahan (alobha kusalamula)" dengan frasa “akar yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya keserakahan (alobha abyakatamala)”, dan frasa
"akar kebajikan tiadanya kebencian (adosa kusalamala)" dengan frasa "akar yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya kebencian (adosa abyakatamala)’, serta kalimat
“Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik
pun bukan yang tidak bajik".]

609 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

610 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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kontak (phassa)..®"" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...612

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah melakukan,
setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma) yang
merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara), muncullah
hasil unsur kesadaran batin (vipaka manovififianadhatu) yang
disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu dengan
pengetahuan (Aianasampayutta)..."> muncullah hasil unsur kesa-
daran batin (vipdka manovifiianadhatu) yang disertai kenetralan
(upekkhasahagata), yang bersekutu dengan pengetahuan (figna-
sampayutta), dengan dorongan (sasankhdrena), yang memiliki
objek wujud (rdparammana)...5 atau objek batin (dhammaram-
manda), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)..®" ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik...61®

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah melakukan,

611 [Lanjutannya di alinea No. 147.]
612 [Lanjutannya di alinea No. 2-15, 17-19, 21-28, 30-33, 35, 36, 38-52, 54, 56, 57, 147a-148.
Sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang
bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik".]
613 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]
614 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
615 [Lanjutannya di alinea No. 150.]
616 [Lanjutannya di alinea No. 151-155. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti
kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik".]
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setelah mengumpulkan perbuatan bajik (kusala kamma) yang
merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamavacara), muncullah
hasil unsur kesadaran batin (vipakd manovififianadhatu) yang
disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang tidak bersekutu
dengan pengetahuan (fignavippayutta)...5" muncullah hasil unsur
kesadaran batin (vipaka manovififianadhdtu) yang disertai kene-
tralan (upekkhasahagata), yang tidak bersekutu dengan pengeta-
huan (Adnavippayuttd), dengan dorongan (sasarkhdarena), yang
memiliki objek wujud (rdparammana)... °'® atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...8"® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...52°

[Selesai Sudah] Delapan [Unsur Kesadaran Batin] yang Utama,
[yang Merupakan] Hasil [dari Kebajikan].

1.3.1.2 Hasil-Hasil yang Merupakan Sifat dari Alam Materi
Halus (Rapavacara Vipaka)

499. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam materi halus (rdpdvacara), dengan men-
jauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari kebu-
rukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama objek

617 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

618 [Lanjutannya di alinea No. 1]

619 [Lanjutannya di alinea No. 157.]

620 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-8, 153, 11-
15, 17, 154, 19, 21-28, 30-33, 35-36, 38-52, 54, 56-57, 157a-158. Sesuaikan dengan konteks di
sini dengan mengganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik".]
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meditasi tanah (pathavikasina) yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5%'
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam materi halus (rapa-
vacara), dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah yang meliputi vitakka (pengerahan
batin pada objek) dan vicdra (pemantauan objek secara batiniah),
bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan) yang merupakan
hasil penyendirian; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %2
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

500. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kela-
hiran kembali di alam materi halus (rdpdvacara), dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua objek
meditasi tanah —— tanpa vitakka dan vicGra —— diiringi kegiuran
(piti) dan kebahagiaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsen-

621 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
622 [Lanjutannya di alinea No. 1]
261



Dhammasangant Abhidhamma-1

trasi); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5?* ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam materi halus (rapa-
vacara), dengan menanggalkan vitakka dan vicdra, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samdadhi (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...%** ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kelahiran
kembali di alam materi halus (ripdvacara), dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi
kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
ketiga objek meditasi tanah, yang oleh para Ariya dilukiskan

623 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), dan berpikiran benar (sammasan-
kappa)" dihilangkan.]

624 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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sebagai 'keadaan batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam
dalam kebahagiaan’; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...6%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam materi halus (rapa-
vacara), dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...%¢ ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke kelahiran
kembali di alam materi halus (ripavacara), dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan

625 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
62 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat objek meditasi tanah, yang meliputi perasaan bukan
sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh
sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%’
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam materi halus (rapa-
vacara), dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)... 5?8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...62°

[Selesai Sudah] Hasil-Hasil yang Merupakan Sifat dari Alam Materi
Halus.

627 [Lanjutannya di alinea No. 165.]

628 [Lanjutannya di alinea No. 165.]

629 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.1.3 Hasil-Hasil yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri (Ardpavacara Vipaka)

501. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakatd) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam awamateri (ardpdvacara), setelah
sepenuhnya melampaui persepsi-persepsi terhadap objek wujud
(rapasanfianam), dengan menghilangkan persepsi-persepsi dari
reaksi-reaksi indra (patighasafifidnam), dengan tidak memperhati-
kan berbagai persepsi (nanattasafiidnam), ia mencapai dan ber-
diam [dalam batin] yang disertai persepsi (safifidsahagata) tentang
keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanarncayatana) — [yang memi-
liki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi perasa-
an bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang,
penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%3° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam awamateri (argpdva-
cara), setelah sepenuhnya melampaui persepsi-persepsi terhadap
objek wujud (rdpasafiidnam), dengan menghilangkan persepsi-
persepsi dari reaksi-reaksi indra (patighasafifidgnam), dengan tidak
memperhatikan berbagai persepsi (ndnattasafindnam), ia men-
capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (sanfia-

630 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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sahagata) tentang keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanaficayatana)
—— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana
keempat, dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan
dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...%*" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

502. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam awamateri (ardpavacara), setelah sepe-
nuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanarncdya-
tana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang disertai
persepsi (safifidsahagata) tentang keadaan kesadaran tanpa batas
(vifiAdanahcayatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang
sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha dan
dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir-
nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...53? ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling

831 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
632 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam awamateri (arapava-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan ruang tanpa batas
(@kasanafcayatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang
disertai persepsi (safifidsahagata) tentang keadaan kesadaran
tanpa batas (viifidnaficayatana) —— [yang memiliki faktor-faktor
jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5*3 ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

503. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkatd) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam awamateri (ardpdvacara), setelah sepe-
nuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa batas (viAfidnafica-
yatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang disertai
persepsi (sanfidsahagata) tentang keadaan ketiadaan (akificanfia-
yatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama
dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha dan dukkha
(kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya

kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa)

633 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...5** ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam awamateri (arapava-
cara), setelah sepenuhnya melampaui keadaan kesadaran tanpa
batas (viifidanaficayatana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin]
yang disertai persepsi (safiidsahagata) tentang keadaan ketiadaan
(akincaAndyatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang
sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha dan
dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhir-
nya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5*> ketidakkusut-
an (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

504. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkatd) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan Jalan (magga) yang menuntun ke
kelahiran kembali di alam awamateri (ardpavacara), setelah sepe-
nuhnya melampaui keadaan ketiadaan (dkificafifdyatana), ia men-
capai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (sanfid-
sahagata) tentang keadaan bukan berpersepsi pun bukan tanpa

634 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
635 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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persepsi (nevasaifianasaindayatana) —— [yang memiliki faktor-
faktor jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan
sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh
sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%3¢
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari perbuatan bajik yang telah dilakukan, yang telah
dikumpulkan, yang merupakan sifat dari alam awamateri, setelah
sepenuhnya melampaui keadaan ketiadaan (akificanfidyatana), ia
mencapai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi
(sanfidsahagata) tentang keadaan bukan berpersepsi pun bukan
tanpa persepsi (nevasanfndnasanfdyatana) —— [yang memiliki
faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi perasa-
an bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang,
penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%3" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

6% [Lanjutannya di alinea No. 165.]
837 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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[Selesai Sudah] Hasil-Hasil yang Merupakan Sifat dari Alam
Awamateri.

1.3.1.4 Hasil Supraduniawi (Lokuttara Vipaka)
1.3.1.4.1 Hasil Jalan Pertama (Pathama Magga Vipaka)

1.3.1.4.1.1 Metode Utama yang Pertama (Pathamaya
Mahanaya)

1.3.1.4.1.1.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian (Suddhikapatipada)

505. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... °3® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-

638 | anjutannya di alinea No. 277.
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kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan
kekosongan (suAnata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...53° kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah (afifindriya),
berpandangan benar (sammadaditthi)... 54° ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

506. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhdabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak

639 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
640 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
271



Dhammasangant Abhidhamma-1

(phassa)... ®*1 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan
tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%*? kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah (affindriya),
berpandangan benar (sammadaditthi)... 543 ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

507. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,

641 | anjutannya di alinea No. 277.
642 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
643 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... #* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...%4> kecakapan yang mengatur daya hidup
(jivitindriya), kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah
(anfiindriya), berpandangan benar (sammaditthi)... %4 ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

508. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkatd) itu? Pada saat ia (seorang

644 | anjutannya di alinea No. 277.
645 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
646 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), yang merupakan [karma]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipdko); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan

647 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%* ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhinna), yang merupakan [karma]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... ®4°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,

648 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
649 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, dan hasil dari kekosongan (suAfatanti vipako); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan
hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5>° ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-

60 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhifna), yang merupakan [karmal]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah... yang

81 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...5>? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.6>3

509. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa

652 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

63 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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yang lambat (sukhapatipada dandhabhinna); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififa); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®* ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhifia), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%>> kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah (afAfindriya),
berpandangan benar (sammaditthi)... ®*¢ ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

654 Lanjutannya di alinea No. 277.
855 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
6% [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —— tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiffa), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapati-
pada dandhabhinfia), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...%7 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-

87 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhiifa), dan hasil dari kekosongan
(suAnatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhiffa), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...%*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajdna), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,

68 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhififa), yang merupakan [karma]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kema-
juan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukha-
patipada dandhabhinna), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...®>° ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (aripino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan hasil dari
kekosongan (sunnatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhiifa), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah.. yang

69 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...?%° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dthamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfd), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukha-
patipada dandhabhinna), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada

660 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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khippabhinna), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)...?®" ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), dan hasil dari
kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfa), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah.. yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...?%? ketidakkusutan (avikkhepa); atau

671 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti)) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

662 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
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keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.563

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian.

1.3.1.4.1.1.2 Kekosongan [yang Berasal] dari Pemurnian
(Suddhikasunnata)

510-512. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral]
(niyydnika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, dan
kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)” dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
%3 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
664 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, dan kekosongan
(suAfnata); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan hasil
penyendirian, dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan hasil penyendirian, yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (arépino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

513. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), dan
kekosongan (suAfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala);

665 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), dan hasil
dari kekosongan (suAfatanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah...
dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada saat itu, ter-
dapatlah... dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%¢7 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang

666 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
67 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, dan
kekosongan (suAfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®%® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajdna),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
dan hasil dari kekosongan (suAfatanti vipdko); pada saat itu,
terdapatlah... dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada
saat itu, terdapatlah... dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek]
keinginan (appanihitanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... % ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan

668 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]

%9 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
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yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, dan
kekosongan (sufifiata), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®° ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdsankappa)” dihilang-
kan.]
670 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada
saat itu, terdapatlah... dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek]
keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...5”" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.672

[Selesai Sudah] Kekosongan [yang Berasal] dari Pemurnian.
1.3.1.4.1.1.3 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Kekosongan (Sufiiiatapatipada)

514-516. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdra]

671 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

672 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dan kekosongan
(suAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...6”® ketidak-
kusutan (avikkhepa). Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhifnfa), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapatipada dandha-
bhinfia), dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat (dukkhapatipada dandhabhiffia), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...5"* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

673 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
674 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

517. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdra] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dan kekosongan
(suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..8”> ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang

675 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dan hasil dari kekosong-
an (sufifatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia), dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhdabhifina), dan hasil dari [keadaan] bebas
dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dthamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhifiia), dan kekosongan

676 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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(suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...5”” ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, dan hasil dari kekosongan (suAfatanti vipako); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan
hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...6’® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

677 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]

678 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), dan kekosongan
(suhfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)... ¢7° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan

679 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti
vipdko); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...%8° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.®8

518. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi

680 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

61 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiniad), dan kekosongan (suAifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhififia); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinifia), dan kekosongan (sunfiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak

682 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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(phassa)... %8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang
terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —— tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (pit) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinna), dan kekosongan (sufifiata), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang lambat (sukhapatipada dandhdabhififia), dan kekosongan
(suhfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
dan kekosongan (sunfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik

883 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

64 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhiifa), dan hasil dari keko-
songan (suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhiifa), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah.. yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...®8> ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),

85 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhiifa), dan kekosongan (sufifata),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififa), dan kekosong-
an (sufifata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan
kekosongan (suffiata), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam

886 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfa), dan hasil dari
kekosongan (suffatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...?8” ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,

87 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifing), dan kekosongan (sufifiata), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififa), dan kekosong-
an (suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), dan hasil dari
kekosongan (sunnatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa

888 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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yang cepat (sukhapatipada khippabhinfa), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhinna), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...5% ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.5%

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Kekosongan.

1.3.1.4.1.1.4 [Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan [yang
Berasal] dari Pemurnian (Suddhikaappanihita)

519-521. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang

%89 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

90 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...! ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan hasil penyendirian, dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan hasil penyendirian, dan kekosong-
an (sufifigta); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 5%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

522. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsadral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan

81 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
69 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5%3 ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), dan hasil
dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... dan hasil dari tanpa tanda (animittanti
vipdko); pada saat itu, terdapatlah... dan hasil dari kekosongan
(suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...5%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

693 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
6% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... %%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihi-
tanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah... dan hasil dari tanpa tanda

6% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... dan hasil dari
kekosongan (suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...5% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dthamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%°" ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-

6% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdsankappa)” dihilang-
kan.]
897 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah... dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... dan
hasil dari kekosongan (suAifatanti vipdko); pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...5%® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.6%°

[Selesai Sudah Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan [yang
Berasal] dari Pemurnian.

6% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

69 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.1.4.1.1.5 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
[Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan
(Appanihitapatipada)

523-525. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara]
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan

70 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat, dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”°" ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

526. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..”® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik

701 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

92 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat,
dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, dan hasil dari kekosongan (sufinatanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-

793 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”®* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat,
dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdako); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan

%4 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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istimewa yang lambat, dan hasil dari kekosongan (suAfnatanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”% ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”® ketidakkusutan

705 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdsankappa)” dihilang-
kan.]
7% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek]
keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat, dan hasil dari kekosongan (sufifia-
tanti vipako);, pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... "
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”%®

707 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

7% [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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527. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiifa), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukha-
patipada dandhabhinfa), yang bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihita); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinfa), yang bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihita); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”® ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan

799 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinfia), dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan
kekosongan (suAfata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...""° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —— tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifinia), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-

710 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhifna),
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)..”"" ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhinfa), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), dan
hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifnfia), dan hasil dari
kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...""? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan

"1 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari

metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa "pengerahan batin pada

objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-

sankappa)” dihilangkan.]

72 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari

metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
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yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhififia), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhififia), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”" ketidak-

objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]

713 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
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kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajéna),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), dan hasil dari
[keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dan hasil dari kekosongan (suAfatanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”"* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
714 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhiffia), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhinna),
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinfa), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”" ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)

15 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), dan hasil dari
[keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinfa), dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”"® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”"’

718 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
717 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]

321



Dhammasangant Abhidhamma-1

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
[Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan.

1.3.1.4.1.2 Sembilan Belas Metode Utama [Lainnya]’"®

1.3.1.4.1.2.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian (Suddhikapatipada)

528. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jalan supraduniawi (lokuttara magga)...
landasan kesadaran supraduniawi (lokuttara satipatthana)... daya
upaya benar supraduniawi (lokuttara sammappadhdna)... sarana
keberhasilan supraduniawi (lokuttara iddhipada)... kecakapan yang
mengatur supraduniawi (lokuttara indriya)... kekuatan supra-
duniawi (lokuttara bala)... faktor pencerahan supraduniawi (lokut-
tara bojjhanga).. kebenaran supradniawi (lokuttara sacca)...
ketenangan supraduniawi (lokuttara samatha)... Dhamma supra-
duniawi (lokuttara dhamma)... kelompok [kehidupan] supra-
duniawi (lokuttara khandha)... landasan indra/objek supraduniawi
(lokuttara ayatana)... unsur supraduniawi (lokuttara dhatu)... nutrisi
supraduniawi (lokuttara dhara)... kontak supraduniawi (lokuttara
phassa)... perasaan supraduniawi (lokuttara vedana)... persepsi
supraduniawi (lokuttara saffa).. niat supraduniawi (lokuttara
cetana)... kesadaran supraduniawi (lokuttara citta) yang menuntun
ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyydnika), yang mengu-
rangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang berulang-
ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandangan salah
dan memasuki tahap pertama, dengan menjauhkan diri dari

78 [Judul yang tertera di Kitab Pali Dhammasangani, edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0
adalah "Visati Mahdnaya", yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia artinya “Dua
Puluh Metode Utama“. Karena yang pertama dari 20 metode utama ini, yakni jhana supra-
duniawi (lokuttara jhana) sudah dijelaskan di alinea No. 505-527, maka dalam sub-bab ini akan
dijelaskan 19 metode utama lainnya yang tersisa.]
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kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek
secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan)
yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkha-
patipada dandhabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”"® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari kesadaran supraduniawi (lokuttara citta) yang
bajik yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, dan kekosongan (suAfata); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat, yang bebas dari [objek] keinginan (appani-
hita); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”?° kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ), kecakapan yang menga-
tur pengetahuan menengah (aAfiindriya), berpandangan benar
(sammaditthi)... ">' ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

79 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
720 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
21 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...”>?

[Selesai Sudah] Dua Puluh Metode Utama.

1.3.1.4.1.3 Metode Utama yang Pertama (Pathamaya
Mahdénaya)’>

1.3.1.4.1.3.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan
(Chandadhipateyyasuddhikapatipada)

529-531. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral]
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhinfia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”®* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

722 [Lanjutannya lihat contoh di alinea No. 508-527. Sesuaikan dengan konteks masing-masing.]
723 [Judul Sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]

724 | anjutannya di alinea No. 277.
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suAfata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan tanpa tanda
(animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...> ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

532. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsadral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan

725 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...%¢ ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
dan hasil dari kekosongan (suAfiatanti vipako); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari

726 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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[objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..."?" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

727 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
728 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengeta-
huan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”?° ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dthamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang

729 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhinfia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chanddadhipateyya), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...” ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-

730 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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mewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhi-
pateyya), dan hasil dari kekosongan (suffiatanti vipako); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan penge-
tahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”®' ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.”3?

533. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi

731 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

732 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keingin-
an (chanddadhipateyya); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinfia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan tanpa tanda
(animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan

733 | anjutannya di alinea No. 277.
33171



Dhammasangant Abhidhamma-1

yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinfa), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”3* ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dthamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —— tanpa
vitakka dan vicdra —— diiringi kegiuran (pit) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifina), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhinfAa), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang merupakan [karma]

734 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... "3
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sunfia-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil
dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”®® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

735 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
736 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhiifida), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukha-
patipada dandhabhinfia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun

37 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifiia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan
(suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)

738 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandha-
bhiAna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifina), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang merupakan [karma]
bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”3°
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

739 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan
(suhfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinAa), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”*
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”#'

740 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
741 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan.

1.3.1.4.1.3.2 Kekosongan [yang Berasal] dari Pemurnian,
yang Memiliki Kekuatan Keinginan
(Chandadhipateyyasuddhikasuinata)

534-536. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral]
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”#* ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-

742 | anjutannya di alinea No. 277.
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giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang memiliki kekuat-
an keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan hasil penyendirian, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan tanpa tanda
(animitta); pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan hasil
penyendirian, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat
itu, terdapatlah kontak (phassa)..”® ketidakkusutan (avikkhepa);
atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,
yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik.

537. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”** ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)

743 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
744 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari keko-
songan (suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
[keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..”* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

745 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan kekosongan
(suAfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”#® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil
dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah...
yang memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil
dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah...
yang memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil
dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...™’ ketidakkusutan

746 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
747 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suhfata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”*® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-

748 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan
hasil dari kekosongan (suAfiatanti vipako); pada saat itu, terdapat-
lah... yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan
hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapat-
lah... yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan
hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...” ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik. 7>

[Selesai Sudah] Kekosongan [yang Berasal] dari Pemurnian, yang
Memiliki Kekuatan Keinginan.

74 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

750 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.1.4.1.3.3 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan,
dan Kekosongan (Chandadhipateyyasuddhika-
patipadasuiiata)’’

538-540. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara]
(niyydnika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhiffia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”>* ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan

751 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
72 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan kekosongan
(suAnata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan tanpa tanda
(animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”™ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

541. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhiffia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang

753 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)... ™ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samdadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...” ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

754 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]

75 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), dan kekosongan (sufifata), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam

%6 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengeta-
huan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit
dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipdko); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)... " ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

757 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), dan kekosongan (suffata), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan
istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang sulit dan
pengetahuan istimewa yang lambat, yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animit-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memi-

78 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
[keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...” ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”°

542. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifina), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-

759 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

7% [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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huan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suhfata); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (suAfata); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan tanpa tanda
(animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada
saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”® ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik

761 Lanjutannya di alinea No. 277.
762 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat
(sukhapatipada dandhabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (suffata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”®® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

763 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sunfia-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipdko); pada
saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil
dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang

764 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhifind), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(suAnata), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...’®> ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-

765 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari kekosongan
(suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-

766 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat
(sukhapatipada dandhabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan kekosongan (sufifiata), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”®" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-

767 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki
kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari kekosongan
(suAfatanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”®®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”®°

[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan, dan Kekosongan.

768 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
7% [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.1.4.1.3.4 [Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan [yang
Berasal] dari Pemurnian, yang Memiliki
Kekuatan Keinginan (Chandadhipateyya-
suddhikaappanihita)’’°

543-545. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara]
(niyyanika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...”"" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang memiliki kekuat-

770 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
M Lanjutannya di alinea No. 277.
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an keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keingin-
an (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang memiliki kekuat-
an keinginan (chanddadhipateyya), dan tanpa tanda (animitta); pada
saat itu, terdapatlah... yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), dan kekosongan (sufifiata); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...””* ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

546. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...””® ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-

772 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
3 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari
[keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah.. yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (suffiatanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..”’* ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,

77 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...””> ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai ‘keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil
dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipdko);
pada saat itu, terdapatlah.. yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animittanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah... yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (suAifiatanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”’® ketidakkusutan

775 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]
776 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
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(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...””” ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdsankappa)” dihilang-
kan.]

7 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan
hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti
vipako); pada saat itu, terdapatlah.. yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda (animit-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sufifa-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”"®
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.””®

[Selesai Sudah Keadaan] Bebas dari [Objek] Keinginan [yang
Berasal] dari Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan.

778 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

77 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.1.4.1.3.5 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan,
yang Bebas dari [Objek] Keinginan
(Chandadhipateyyasuddhikapatipada-
appanihita)

547-549. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara
Jjhana) yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral]
(niyydnika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan
kematian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menying-
kirkan pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhiffia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... '8
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi

780 | anjutannya di alinea No. 277.
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vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
dan kekosongan (suAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

550. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdral (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti)) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samddhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdbhiffia), yang memiliki kekuatan

781 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)... 782 ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appanihi-
tanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemaju-
an yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang memi-
liki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari tanpa
tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu, terda-
patlah kontak (phassa)... 8 ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada

782 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]

783 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhdabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”®* ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhdana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam

784 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa
yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipdako); pada saat itu, terda-
patlah kontak (phassa)... 7% ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana

78 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat (dukkhapatipada dandhabhififia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan isti-
mewa yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhi-
pateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari [objek] keinginan
(appanihitanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupa-
kan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat,
yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil
dari tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa

78 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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yang lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan hasil dari kekosongan (sufifiatanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)... ¥ ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.”8®

551. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsara] (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian
yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
pandangan salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinina), yang memiliki kekuatan keingin-
an (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appani-
hita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang

787 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]

78 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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mudah dan pengetahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada
dandhabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat
itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan
pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia),
yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas
dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)... ™ ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appani-
hita); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinfa), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), dan tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah...
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhifina), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan kekosongan
(sunAfiata); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...”*® ketidak-

789 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
0 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhdna) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
vitakka dan vicdra, dengan batin yang hening dan pikiran yang ter-
pusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua — tanpa
vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (pit) dan kebahagiaan
(sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhifina), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appa-
nihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, ter-
dapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengeta-
huan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya), yang bebas dari
[objek] keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik
(kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan kemajuan
yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapati-
pada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang
merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...”' ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-

1 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicara, maka frasa “pengerahan batin pada
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keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan vitakka dan vicara, dengan batin yang hening dan pikiran
yang terpusat, ia memasuki dan berdiam dalam jhana kedua —
tanpa vitakka dan vicara —— diiringi kegiuran (piti) dan kebaha-
giaan (sukha) yang terlahir dari samadhi (konsentrasi), yang meru-
pakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang
cepat (sukhapatipada khippabhifina), yang memiliki kekuatan
keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari [keadaan] bebas dari
[objek] keinginan (appanihitanti vipdko); pada saat itu, terdapat-
lah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari tanpa tanda
(animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (suAfiatanti vipako);
pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...®? ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
2 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (samma-
sankappa)” dihilangkan.]
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Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),
yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan memudarnya
kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang seimbang,
sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajana), meresapi keba-
hagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam jhana ketiga,
yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang
seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
cepat (dukkhapatipada khippabhiifia), yang memiliki kekuatan
keinginan (chanddadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhinna),
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang merupakan
[karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat
(sukhapatipada khippabhififia), yang bebas dari [objek] keinginan
(appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu,
terdapatlah kontak (phassa)...”?® ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

73 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan memu-
darnya kegiuran, sembari berdiam dalam keadaan batin yang
seimbang, sadar, dan penuh pemahaman (sata-sampajéna),
meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki dan berdiam dalam
jhana ketiga, yang oleh para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan
batin yang seimbang, penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’,
yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan isti-
mewa yang cepat (sukhapatipada khippabhiifa), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki kekuatan
keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sufifia-
tanti vipako);, pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)... 7%
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang
menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsaral (niyyanika),

74 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicara yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammdasankappa)” dihilang-
kan.]
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yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang
berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandang-
an salah dan memasuki tahap pertama, dengan menanggalkan
sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni, yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang cepat
(dukkhapatipada khippabhinfia), yang memiliki kekuatan keinginan
(chandadhipateyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appani-
hita), yang merupakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terda-
patlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang lambat (sukhapatipada dandhabhififia), yang memi-
liki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), yang bebas dari [objek]
keinginan (appanihita), yang merupakan [karma] bajik (kusala);
pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kemajuan yang
mudah dan pengetahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada
khippabhinna), yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipa-
teyya), yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita), yang meru-
pakan [karma] bajik (kusala); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)... "> ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bajik.

79 [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (piti) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
“kenetralan (upekkha)”, “kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)”, dan “berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menang-
galkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani),
dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah
(somanassa-domanassa) terdahulu, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana keempat, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni, yang merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan
istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang memiliki
kekuatan keinginan (chandddhipateyya), dan hasil dari [keadaan]
bebas dari [objek] keinginan (appanihitanti vipako); pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kemajuan yang mudah dan penge-
tahuan istimewa yang cepat (sukhapatipada khippabhififia), yang
memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya), dan hasil dari
tanpa tanda (animittanti vipako); pada saat itu, terdapatlah... yang
merupakan kemajuan yang mudah dan pengetahuan istimewa
yang cepat (sukhapatipada khippabhinna), yang memiliki kekuatan
keinginan (chanddadhipateyya), dan hasil dari kekosongan (sufifia-
tanti vipako);, pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...
ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.”®”

7% [Lanjutannya di alinea No. 277. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana keempat dari
metode jhana bertingkat empat, sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani)
ditanggalkan, kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu ber-
akhir, kegiuran (pitij) memudar di jhana ketiga, selain vitakka dan vicara yang sudah ditanggal-
kan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek
secara batiniah (vicara), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha)" dihilangkan, diganti dengan
"kenetralan (upekkha)", "kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya)”
diganti dengan “"kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya)’, dan "berpikiran benar
(sammasankappa)” dihilangkan.]
797 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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[Selesai Sudah Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari
Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan, yang Bebas dari

[Objek] Keinginan.
1.3.1.4.1.4 Sembilan Belas Metode Utama [Lainnya]"*®
1.3.1.4.1.4.1 [Empat Jenis] Kemajuan [yang Berasal] dari

Pemurnian, yang Memiliki Kekuatan Keinginan
(Chandadhipateyyasuddhikapatipada)

[... atau yang Memiliki Kekuatan Semangat
(Viriyadhipateyya), ... atau yang Memiliki
Kekuatan Kesadaran (Cittadhipateyya), ... atau
yang Memiliki Kekuatan Penyelidikan Mental
(Vimamsadhipateyya)]

552. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jalan supraduniawi (lokuttara magga)...
landasan kesadaran supraduniawi (lokuttara satipatthana)... daya
upaya benar supraduniawi (lokuttara sammappadhdna)... sarana
keberhasilan supraduniawi (lokuttara iddhipada)... kecakapan yang
mengatur supraduniawi (lokuttara indriya)... kekuatan supra-
duniawi (lokuttara bala)... faktor pencerahan supraduniawi (lokut-
tara bojjhanga).. kebenaran supradniawi (lokuttara sacca)...
ketenangan supraduniawi (lokuttara samatha)... Dhamma supra-
duniawi (lokuttara dhamma)... kelompok [kehidupan] supra-
duniawi (lokuttara khandha)... landasan indra/objek supraduniawi
(lokuttara ayatana)... unsur supraduniawi (lokuttara dhatu)... nutrisi
supraduniawi (lokuttara Ghdra)... kontak supraduniawi (lokuttara
phassa)... perasaan supraduniawi (lokuttara vedana)... persepsi
supraduniawi (lokuttara saffa).. niat supraduniawi (lokuttara
cetana)... kesadaran supraduniawi (lokuttara citta) yang menuntun

798 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
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ke pembebasan [dari lingkaran samsdara] (niyydnika), yang
mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian yang ber-
ulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan pandangan
salah dan memasuki tahap pertama, dengan menjauhkan diri dari
kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi vitakka
(pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan objek
secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebahagiaan)
yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan kemajuan
yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat (dukkhapati-
pada dandhabhifiia), yang memiliki kekuatan keinginan (chanda-
dhipateyya) [,atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyadhipa-
teyya), atau yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipa-
teyya)]; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)..” ketidak-
kusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberada-
an fisik (arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang
saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bajik.

Sebagai hasil dari kesadaran supraduniawi (lokuttara citta) yang
bajik yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan
menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari
keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang
meliputi vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara
(pemantauan objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan
sukha (kebahagiaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang
merupakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chanddadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyadhipateyya), atau
yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang

799 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya), dan
kekosongan (suAfata); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyddhipateyya), atau
yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya), dan
tanpa tanda (animitta); pada saat itu, terdapatlah... yang meru-
pakan kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang
lambat, yang memiliki kekuatan keinginan (chandadhipateyya),
atau yang memiliki kekuatan semangat (viriyadhipateyya), atau
yang memiliki kekuatan kesadaran (cittadhipateyya), atau yang
memiliki kekuatan penyelidikan mental (vimamsadhipateyya),
yang bebas dari [objek] keinginan (appanihita); pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa)...8%° ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik...2%!

[Selesai Sudah Dua Puluh Metode Utama.]
[Selesai Sudah] Hasil Jalan Pertama.

1.3.1.4.2 Hasil Jalan Kedua (Dutiya Magga Vipaka) |, ... Ketiga
(Tatiya...), ... Keempat (Catuttha...)]

553. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana supraduniawi (lokuttara jhana)
yang menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsadra) (niyya-
nika), yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kematian

800 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
801 [Lanjutannya di alinea No. 532-551. Sesuaikan dengan konteks masing-masing.]
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yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan melemahkan hawa
nafsu terhadap kesenangan indriawi (kdmardaga) dan niat jahat
(byapada); dan memasuki tahap kedua, dengan menjauhkan diri
dari kesenangan indriawi... yang mengurangi [potensi kelahiran
kembali dan kematian yang berulang-ulang] (apacayagami);
dengan menyingkirkan sepenuhnya hawa nafsu terhadap kese-
nangan indriawi (kamaraga) dan niat jahat (byapdda); dan mema-
suki tahap ketiga, dengan menjauhkan diri dari kesenangan
indriawi... yang mengurangi [potensi kelahiran kembali dan kema-
tian yang berulang-ulang] (apacayagami); dengan menyingkirkan
sepenuhnya hawa nafsu terhadap [kehidupan di] alam materi halus
(raparaga), hawa nafsu terhadap [kehidupan di] alam awamateri
(ardparaga), keangkuhan (mana), kegelisahan (uddhacca), ketidak-
tahuan (avijja); dan memasuki tahap keempat, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat
(dukkhapatipada dandhabhififia); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...2% kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur pengetahuan menengah (affiindriya),
berpandangan benar (sammaditthi)... 83 ketidakkusutan (avik-
khepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bajik.

802 [Lanjutannya di alinea No. 277]
803 [Lanjutannya di alinea No. 277.]
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Sebagai hasil dari jhana supraduniawi (lokuttara jhana) yang bajik
yang telah dilakukan, yang telah dikembangkan, dengan menjauh-
kan diri dari kesenangan indriawi, menjauhkan diri dari keburukan,
ia memasuki dan berdiam dalam jhana pertama yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicara (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian, yang merupakan
kemajuan yang sulit dan pengetahuan istimewa yang lambat, dan
kekosongan (suAfata); pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa)...8% kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ),
kecakapan yang mengatur seseorang yang telah mengetahui
sepenuhnya (aAndtavindriya), 8> berpandangan benar (samma-
ditthi)... 8% ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

554. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...8% Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak...8%8

804 [Lanjutannya di alinea No. 277]

805 [Atau disebut juga 'kecakapan yang mengatur pencerahan terakhir’, yaitu Buah [Kesucian]
Kearahatan (Arahatta Phala). Lihat The Book of Analysis (Vibhanga), terbitan PTS, him. 159,
alinea No. 219, catatan kaki No. 3. AfAdtavindriya ini adalah realisasi lagi terhadap Empat
Kebenaran Mulia yang telah direalisasi pada saat memasuki empat tahap pencerahan, empat
Jalan [Kesucian] (yaitu: Sotapatti, Sakadagami, Anagami, dan Arahatta Magga). Dengan kalimat
lain, afAAatavindriya ini adalah Buah [Kesucian] Kearahatan (Arahatta Phala). Lihat "The
Dhammasangant (Enumeration of the Ultimate Realities)”, terbitan Myanmar, hlm. 297, catatan
kaki No. 2.]

806 [Lanjutannya di alinea No. 277.]

807 [Lanjutannya di alinea No. 2]

808 [Lanjutannya di alinea No. 279-295.]
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555. Apakah [yang disebut] pada saat itu terdapatlah kecakapan
yang mengatur seseorang yang telah mengetahui sepenuhnya
(ahAAdtavindriya) itu? Untuk mewujudkan keadaan-keadaan yang
sudah diketahui sepenuhnya, yaitu: pengetahuan sempurna (afna),
kebijaksanaan (paffia), pemahaman (pajanana)..” berpandangan
benar (sammaditthi), faktor pencerahan penyelidikan Dhamma
(dhammavicayasambojjhanga), sang Jalan (magganga), termasuk
sang Jalan (maggapariyapanna). Inilah [yang disebut] pada saat itu
terdapatlah kecakapan yang mengatur seseorang yang telah
mengetahui sepenuhnya...8'°

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantung-
an, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan
bajik pun bukan yang tidak bajik.

[Selesai Sudah] Hasil Jalan Kedua [, ... Ketiga, ... Keempat.]
[Selesai Sudah] Hasil Supraduniawi.
1.3.2 Hasil dari Perbuatan Tidak Bajik (Akusala Kamma
Vipaka) 8"
1.3.2.1 Lima Jenis Kesadaran yang Merupakan Hasil dari
Ketidakbajikan ( Akusalavipakaparficavinfianani)

556. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan tidak bajik (akusala
kamma) [yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamava-
cara)], muncullah hasil kesadaran mata (vipdka cakkhuviffiana)

809 [Lanjutannya di alinea No. 16.]

810 [Lanjutannya di alinea No. 297-337. Tidak ada penjelasan tentang lanjutannya yang mana.
Tetapi, kalau kita lihat contoh di sub-bab tentang Hasil Jalan Pertama (Pathama Magga Vipaka),
maka lanjutannya adalah alinea No. 506-552. Sesuaikan dengan konteks di sini.]

81 [Judul sub-bab ini dimunculkan untuk memudahkan pembagian dan pemahamannya.]
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yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang memiliki objek
wujud (raparammana); pada saat itu, terdapatlah...8” muncullah
hasil kesadaran telinga (vipdka sotavifiiana) yang disertai kenetral-
an (upekkhasahagata), yang memiliki objek suara (saddarammana);
pada saat itu, terdapatlah...t’® muncullah hasil kesadaran hidung
(vipaka ghanavifindna) yang disertai kenetralan (upekkhasahagata),
yang memiliki objek bau (gandharammana); pada saat itu, terda-
patlah...8" muncullah hasil kesadaran lidah (vipaka jivhavififiana)
yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang memiliki objek
cita rasa (rasarammana); pada saat itu, terdapatlah...8"™> muncullah
hasil kesadaran jasmani (vipaka kayavififndna) yang disertai pende-
ritaan (dukkhasahagata), yang memiliki objek sentuhan (photthab-
barammana); pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan
(vedana), persepsi (safifia), niat (cetanad), kesadaran (citta), penderi-
taan (dukkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur
penderitaan [ jasmani ] (dukkhindriya), kecakapan yang mengatur
daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan bajik pun bukan yang tidak bajik.

557. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...8'® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak.

812 [Lanjutannya di alinea No. 431-442]

813 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata
(cakkhuviffianadhatu)” dengan "unsur kesadaran telinga (sotavififianadhatu)”.]

814 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata
(cakkhuviffianadhatu)” dengan "unsur kesadaran hidung (ghanavififianadhatu)”.]

815 [Lanjutannya di alinea No. 431-442, dengan mengganti frasa “unsur kesadaran mata
(cakkhuvinfianadhdtu)” dengan “unsur kesadaran lidah ( jivhaviAfianadhatu)".]

816 [Lanjutannya di alinea No. 2]
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558. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasaan
(vedanad) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan jasmani
(kayika asata) dan penderitaan jasmani (kdyika dukkha) yang lahir
dari kontak unsur kesadaran jasmani yang sesuai (tajjakaya-
vinfidnadhatusamphassaja); pengalaman yang tidak nyaman dan
menderita yang lahir dari kontak jasmani (kayasamphassaja asata
dukkha vedayita); perasaan yang tidak nyaman dan menderita
yang lahir dari kontak jasmani (kdyasamphassaja asata dukkha
vedand). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah perasa-
an..8"7

559. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah penderitaan
(dukkha) itu? Pada saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan jasmani
(kayika asata); penderitaan jasmani (kayika dukkha); pengalaman
yang tidak nyaman dan menderita yang lahir dari kontak jasmani
(kayasamphassaja asata dukkha vedayita); perasaan yang tidak
nyaman dan menderita yang lahir dari kontak jasmani (kayasam-
phassaja asata dukkha vedana). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah penderitaan...8'®

560. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur penderitaan [ jasmani ] (dukkhindriya) itu? Pada
saat itu, terdapatlah ketidaknyamanan jasmani (kayika asata)..®®
perasaan yang tidak nyaman dan menderita yang lahir dari kontak
jasmani (kdyasamphassaja asata dukkha vedand). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur pende-
ritaan [ jasmani ]..8%°

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,

817 [Lanjutannya di alinea No. 446-448.]
818 [Lanjutannya di alinea No. 450, 451.]
819 [Lanjutannya di alinea No. 559.]
820 [Lanjutannya di alinea No. 453.]
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yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik.

560a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)..8?" satu
unsur kesadaran jasmani (eka kayavinndnadhdtu), satu landasan
objek batin (eka dhammadayatana), satu unsur objek batin (eka
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik... 82

561. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur daya hidup (jivitindriya ); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu,
tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha), kelompok
persepsi (sanndkkhandha), dan kelompok kesadaran (vinAdnak-
khandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental...8?

821 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

822 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 559;
alinea No. 61.]

823 [Lanjutannya di alinea No. 63, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok kesadaran (vifiianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 448, dan kalimat
penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidup-
an].”; alinea No. 64; untuk alinea No. 65, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah landasan indra batin (manayatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; alinea No. 66.]
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Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah dua unsur (dve
dhatuyo) itu? Unsur kesadaran jasmani (kayaviffianadhdatu), unsur
objek batin (dhammadhatu).

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran
jasmani (kdayavifiAdnadhatu) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran (citta), batin (mano), ide (manasa)...8%* dan unsur kesadaran
jasmani yang sesuai (tajjakayavinnanadhatu). Inilah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah unsur kesadaran jasmani...%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan
yang mengatur (tinindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur batin
(manindriya), kecakapan yang mengatur penderitaan [ jasmani ]
(dukkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya)...8%% Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

824 [Lanjutannya di alinea No. 436.]
825 [Lanjutannya di alinea No. 69, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah dua unsur.”; alinea No. 70-73. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan
mengganti frasa “unsur kesadaran batin yang sesuai (tajiamanovififianadhatu)” dengan “unsur
kesadaran jasmani yang sesuai (tajjakayavififianadhatu)".]
826 [Lanjutannya di alinea No. 451, 560, 453, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 107; untuk alinea
No. 108, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka
vedanad) itu?”, jawabannya di alinea No. 559; alinea No. 109, 110; untuk alinea No. 111, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis kesadaran (eka citta) itu?”,
jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 112, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
559; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, ter-
dapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka sankhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di
alinea No. 561; untuk alinea No. 115, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
satu kelompok kesadaran (eka vifiidnakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; untuk
alinea No. 116, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu landasan indra
batin (eka manayatana) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 117, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis kecakapan yang mengatur batin
(eka manindriya) itu?”, jawabannya di alinea No. 448; untuk alinea No. 118, sesuaikan dengan
konteks di sini, pertanyaannya diganti dengan “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapat-
lah satu unsur kesadaran jasmani (eka kayavinfianadhdtu) itu?”, jawabannya di alinea No. 448;
alinea No. 119-120.]
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[Selesai Sudah] Lima Jenis Kesadaran yang Merupakan Hasil
dari Ketidakbajikan.

1.3.2.2 Unsur Batin yang Merupakan Hasil dari Ketidakbajikan
(Akusalavipaka Manodhatu)

562. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakatd) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan tidak bajik (akusala
kamma) [yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamava-
cara)], muncullah hasil unsur batin (vipakd manodhdtu) yang
disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang memiliki objek wujud
(raparammana)...®?” atau objek sentuhan (photthabbarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, ter-
dapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana), persepsi (safna), niat
(cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek (vitakka),
pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan (upekkha),
kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur
batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetralan
(upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitin-
driya); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...328

562a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...8?° satu
unsur batin (ekd@ manodhdtu), satu landasan objek batin (eka

827 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
828 [Lanjutannya di alinea No. 456-467.]
829 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
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dhammayatana), satu unsur objek batin (eka dhammadhatu); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik...8%0

563. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka)...83' Inilah
keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik.
[Selesai Sudah] Unsur Batin yang Merupakan Hasil dari
Ketidakbajikan.

1.3.2.3 Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil dari

Ketidakbajikan (Akusalavipaka Manovinfianadhatu)

564. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat setelah mela-
kukan, setelah mengumpulkan perbuatan tidak bajik (akusala
kamma) [yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kamava-
cara)], muncullah hasil unsur kesadaran batin (vipakd mano-
vifiianadhatu) yang disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang

830 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]

831 [Lanjutannya di alinea No. 468; untuk alinea No. 63, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kelompok kesadaran (viifianakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No.
460, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah empat
kelompok [kehidupan].”; alinea No. 64; untuk alinea No. 65, tentang "Apakah [yang disebut]
pada saat itu, terdapatlah landasan indra batin (mandyatana) itu?”, jawabannya di alinea No.
460; alinea No. 66; untuk alinea No. 67 dan 68, sesuaikan dengan konteks di sini dengan meng-
ganti frasa "unsur kesadaran batin (manovifiianadhdtu)” dengan "unsur batin (manodhatu)”,
frasa "dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififianadhatu)” dengan "dan unsur
batin yang sesuai (tajiamanodhatu)”; alinea No. 69, 70, 71, 72; untuk alinea No. 73, ganti frasa
“dan unsur kesadaran batin yang sesuai (tajjamanovififianadhdtu)” dengan “dan unsur batin
yang sesuai (tajjamanodhdtu)”; di bawah alinea No. 468, tentang “Apakah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur (tinindriyani) itu?”... sampai akhir.]
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memiliki objek wujud (rdpdarammana)... 8% atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana),
persepsi (safifid), niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),
kenetralan (upekkhd), kemanunggalan batin (cittassekaggata),
kecakapan yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang
mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur
daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan
keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul,
yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...833

564a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...%* satu
unsur kesadaran batin (eka manovifinanadhdtu), satu landasan
objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...8%°

565. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),

832 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

833 [Lanjutannya di alinea No. 485-496.]

834 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

835 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka)...8%® Inilah

keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak

bajik.

[Selesai Sudah] Unsur Kesadaran Batin yang Merupakan Hasil dari
Ketidakbajikan.

1.3.3 Kesadaran yang [Hanya Bersifat] Fungsional
(Kiriya Citta)
1.3.3.1 [Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Tidak Dibarengi Akar, yang Merupakan Sifat dari Alam
Nafsu Indriawi (Ahetuka Kamdavacara Kiriya)

1.3.3.1.1 Unsur Batin yang [Hanya Bersifat] Fungsional
(Kiriya Manodhatu)

566. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur
batin (manodhatu) yang [hanya bersifat] fungsional (kiriya); 8%’
yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan akibat-
akibat perbuatan (neva kusala nakusala na ca kammavipdka); yang
disertai kenetralan (upekkhdsahagata), yang memiliki objek wujud
(raparammana)...®*® atau objek sentuhan (photthabbarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,

836 [Lanjutannya di alinea No. 497, 63-73, di bawah alinea No. 497, tentang “Apakah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah tiga kecakapan yang mengatur (tinindriyani) itu?”... sampai
akhir.]
837 [Menurut penjelasan yang dikutip dan diterjemahkan dari Pali-English Dicitonary terbitan
PTS, tentang kiriya yaitu: perbuatan yang tidak memberikan efek, yang tidak berakibat, yang
tidak menghasilkan karma, perbuatan yang berakhir dengan sendirinya. Selanjutnya penjelasan
yang diberikan oleh Y.M. Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera di Buddhist Dictionary, bahwa kiriya
(atau kriya) — citta adalah "kesadaran [yang hanya bersifat] fungsional” atau “kesadaran yang
tidak aktif dari segi karma”, merupakan sebuah istilah untuk keadaan-keadaan kesadaran ter-
tentu yang bukan yang bajik (kusala) dari segi karma, bukan yang tidak bajik/buruk (akusala),
pun bukan akibat-akibat perbuatan (vipaka), yaitu: yang berfungsi terpisah/bebas dari karma.
Bersama dengan kesadaran yang menghasilkan karma (vipaka), (kiriya-citta) ini termasuk
kelompok “kesadaran yang netral dari segi karma” (abyakata).]
838 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

391



Dhammasangant Abhidhamma-1

terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedanad), persepsi (safifa),
niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin pada objek
(vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicdra), kenetralan
(upekkha), kemanunggalan batin (cittassekaggata), kecakapan
yang mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur
kenetralan (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup
(jivitindriya ); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(artpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...8%

566a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhdtuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), tiga kecakapan yang
mengatur (tinindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...84° satu
kecakapan yang mengatur batin (eka manindriya), satu unsur batin
(eka manodhatu), satu landasan objek batin (eka dhammayatana),
satu unsur objek batin (ekG dhammadhatu); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya
yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.
Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik...34"

567. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka)...8# Inilah
[yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok bentuk-bentuk

839 [Lanjutannya di alinea No. 456-467.]

840 [Lanjutannya di alinea No. 58.]

841 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61]

842 [Lanjutannya di alinea No. 468.]
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mental...8® Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

[Selesai Sudah] Unsur Batin yang [Hanya Bersifat] Fungsional.

1.3.3.1.2 Unsur Kesadaran Batin yang [Hanya Bersifat]
Fungsional, yang Disertai Kebahagiaan Batiniah

~ o~ =

(Kiriya Manovirifianadhatu Somanassasahagata)®

568. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur
kesadaran batin (manovifindnadhatu) yang [hanya bersifat] fungsi-
onal (kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun
bukan akibat-akibat perbuatan (neva kusald ndkusala na ca
kammavipaka); yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassa-
sahagata), yang memiliki objek wujud (raparammana)...®*> atau
objek batin (dhammarammana), atau yang berhubungan dengan
[objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa),
perasaan (vedana), persepsi (safina), niat (cetand), kesadaran (citta),
pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan objek secara
batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kebahagiaan (sukha), kemanung-
galan batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samddhin-
driya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya), kecakapan
yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassindriya), kecakap-
an yang mengatur daya hidup (jivitindriya); atau keadaan-keadaan
yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya

yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada saat itu.

843 [Lanjutannya di alinea No. 468 sampai akhir.]

84 [Jika unsur kesadaran batin yang hanya bersifat fungsional ini tanpa akar, dan disertai
kebahagiaan batiniah, maka disebut hasituppada, yang berarti senyum Sang Buddha dan para
Arahat. Lihat Kitab Dhammasangant, Enumeration of the Ultimate Realities, versi bahasa Inggris,
terbitan Myanmar, him. 307, pada catatan kaki No. 1.]

845 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik.

569. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kontak
(phassa) itu? Pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), sentuhan
(phusana)...8® Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kontak..84

570. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kemanung-
galan batin (cittassekaggata) itu? Pada saat itu, terdapatlah kesa-
daran yang bertahan (thiti), kukuh (santhiti)...34® kekuatan konsen-
trasi (samdadhibala). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kemanunggalan batin.

571. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur semangat (viriyindriya) itu? Pada saat itu, terdapat-
lah semangat faktor-faktor mental yang meningkat (cetasika
viriyarambha)...8*° kekuatan semangat (viriyabala). Inilah [yang di-
sebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur
semangat.

572. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samddhindriya) itu? Pada saat itu, ter-
dapatlah kesadaran yang bertahan (thit)), kukuh (santhiti)... 8°
kekuatan konsentrasi (samddhibala). Inilah [yang disebut] pada
saat itu, terdapatlah kecakapan yang mengatur konsentrasi...8"

Atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino
dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan,

846 [Lanjutannya di alinea No. 2]

847 [Lanjutannya di alinea No. 471-478.]
848 [Lanjutannya di alinea No. 11

849 [Lanjutannya di alinea No. 13.]

850 [Lanjutannya di alinea No. 11.]

851 [Lanjutannya di alinea No. 480-482.]
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yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik.

572a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatandni), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...8>? satu
unsur kesadaran batin (eka manoviinanadhadtu), satu landasan
objek batin (eka dhammdyatana), satu unsur objek batin (eka
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...8>3

573. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), kemanunggalan
batin (cittassekaggata), kecakapan yang mengatur semangat
(viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedanak-
khandha), kelompok persepsi (safifiagkkhandha), dan kelompok
kesadaran (vinfianakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah kelompok bentuk-bentuk mental...8>*

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (pafcindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi

852 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
853 [Lanjutannya di alinea No. 59-61.]
854 [Lanjutannya di alinea No. 63-73]
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(samadhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kebahagiaan batiniah (somanassin-
driya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitindriya)...8 Ini-
lah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik.
[Selesai Sudah] Unsur Kesadaran Batin yang [Hanya Bersifat]
Fungsional, yang Disertai Kebahagiaan Batiniah.

1.3.3.1.3 Unsur Kesadaran Batin yang [Hanya Bersifat]
Fungsional, yang Disertai Kenetralan

(Kiriya Manoviinanadhatu Upekkhasahagata)

574. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur
kesadaran batin (manovifindnadhatu) yang [hanya bersifat] fungsi-
onal (kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun
bukan akibat-akibat perbuatan (neva kusald ndkusala na ca
kammavipaka); yang disertai kenetralan (upekkhdasahagata), yang
memiliki objek wujud (rdgparammana)... 8¢ atau objek batin
(dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa), perasaan (vedana),
persepsi (sanna), niat (cetana), kesadaran (citta), pengerahan batin
pada objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara),
kenetralan (upekkhd), kemanunggalan batin (cittassekaggata),
kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya), kecakapan
yang mengatur konsentrasi (samddhindriya), kecakapan yang
mengatur batin (manindriya), kecakapan yang mengatur kenetral-

an (upekkhindriya), kecakapan yang mengatur daya hidup (jivitin-

85 [Lanjutannya di alinea No. 571, 572, 480-482, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”; 107-113; untuk alinea No.
114, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk
mental (eka sankhdrakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 573; alinea No. 115-120.]

85 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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driya); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...3>’

574a. Pada saat itu, terdapatlah empat kelompok [kehidupan]
(cattaro khandha), dua landasan indra/objek (dvayatanani), dua
unsur (dve dhatuyo), tiga nutrisi (tayo ahara), lima kecakapan yang
mengatur (paficindriyani), satu jenis kontak (eko phasso)...® satu
unsur kesadaran batin (eka manovinfanadhadtu), satu landasan
objek batin (eka dhammayatana), satu unsur objek batin (ekd
dhammadhatu); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan
fisik (ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling
bergantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan
yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...8>°

575. Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah kelompok
bentuk-bentuk mental (sankhdrakkhandha) itu? Kontak (phassa),
niat (cetand), pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicara), kemanunggalan batin (cittasse-
kaggatd), kecakapan yang mengatur semangat (viriyindriya),
kecakapan yang mengatur konsentrasi (samadhindriya), kecakap-
an yang mengatur daya hidup ( jivitindriya ); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu, tidak termasuk kelompok perasaan (vedandkkhandha),
kelompok persepsi (safifidkkhandha), dan kelompok kesadaran

857 [Lanjutannya di alinea No. 485-493, 13, 15, 494, 495, 496.]
858 [Lanjutannya di alinea No. 58.]
859 [Lanjutannya di alinea No. 59; untuk alinea No. 60, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah kelompok perasaan (vedanakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153;
alinea No. 61.]
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(vinAdnakkhandha). Inilah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
kelompok bentuk-bentuk mental...8%

Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan
yang mengatur (paficindriyani) itu? Kecakapan yang mengatur
semangat (viriyindriya), kecakapan yang mengatur konsentrasi
(samddhindriya), kecakapan yang mengatur batin (manindriya),
kecakapan yang mengatur kenetralan (upekkhindriya), kecakapan
yang mengatur daya hidup ( jivitindriya )...%" Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik.

[Selesai Sudah] Unsur Kesadaran Batin yang [Hanya Bersifat]
Fungsional, yang Disertai Kenetralan.

[Selesai Sudah Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Tidak Dibarengi Akar, yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu
Indriawi.

1.3.3.2 [Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Dibarengi Akar, yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu
Indriawi (Sahetuka Kamavacara Kiriya)

576. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat muncul unsur
kesadaran batin (manovififndnadhatu) yang [hanya bersifat] fungsi-
onal (kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun
bukan akibat-akibat perbuatan (neva kusald ndkusala na ca
kammavipaka); yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassa-

860 [Lanjutannya di alinea No. 63-73]

81 [Lanjutannya di alinea No. 571, 572, 494-496, dan kalimat penutupnya adalah “Inilah [yang
disebut] pada saat itu, terdapatlah lima kecakapan yang mengatur.”; alinea No. 107; untuk alinea
No. 108, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu jenis perasaan (eka
vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 109-111; untuk alinea No. 112, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok perasaan (eka vedanak-
khandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 153; alinea No. 113; untuk alinea No. 114, tentang
"Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah satu kelompok bentuk-bentuk mental (eka
sankharakkhandha) itu?”, jawabannya di alinea No. 575; alinea No. 115-120.]
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sahagatd), yang bersekutu dengan pengetahuan (Adanasampa-
yutta), yang memiliki objek wujud (raparammana)..8®? atau objek
batin (dthammadrammana), atau yang berhubungan dengan [objek]
apa pun; pada saat itu, terdapatlah...6® yang disertai kebahagiaan
batiniah (somanassasahagata), yang bersekutu dengan pengeta-
huan (Adnasampayutta), dengan dorongan (sasankharena), yang
memiliki objek wujud (rdpdarammana)... 84 atau objek batin
(dhammarammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...8% ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(ardpino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...5%

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur
kesadaran batin (manovififidnadhatu) yang [hanya bersifat] fungsi-
onal (kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun
bukan akibat-akibat perbuatan (neva kusald nakusald na ca
kammavipaka); yang disertai kebahagiaan batiniah (somanassa-
sahagata), yang tidak bersekutu dengan pengetahuan (Aidnavippa-
yutta), yang memiliki objek wujud (rdparammana)...t%” atau objek
batin (dhammdrammana), atau yang berhubungan dengan [objek]

862 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

863 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

864 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

865 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

866 [Lanjutannya di alinea No. 2-120. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti frasa
“akar kebajikan tiadanya keserakahan (alobha kusalamula)" dengan frasa “akar yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya keserakahan (alobha abyakatamala)”, dan frasa
"akar kebajikan tiadanya kebencian (adosa kusalamala)" dengan frasa "akar yang bukan yang
bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya kebencian (adosa abyakatamala)’, serta kalimat
“Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik
pun bukan yang tidak bajik".]

867 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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apa pun; pada saat itu, terdapatlah...8%® yang disertai kebahagiaan
batiniah (somanassasahagata), yang tidak bersekutu dengan
pengetahuan (Aanavippayutta), dengan dorongan (sasankhdrena),
yang memiliki objek wujud (raparammana)...8®° atau objek batin
(dhammarammana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa
pun; pada saat itu, terdapatlah kontak (phassa)...8”° ketidakkusutan
(avikkhepa); atau keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik
(arapino dhamma) apa pun lainnya yang muncul, yang saling ber-
gantungan, yang ada pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang
bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik...8"!

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur kesa-
daran batin (manovififidnadhdtu) yang [hanya bersifat] fungsional
(kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan
akibat-akibat perbuatan (neva kusala nakusala na ca kammavi-
paka); yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang bersekutu
dengan pengetahuan (Adnasampayutta), yang memiliki objek
wujud (raparammana)...®’? atau objek batin (dhammarammana),
atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu,
terdapatlah...t”® yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang
bersekutu dengan pengetahuan (Adnasampayutta), dengan
dorongan (sasankharena), yang memiliki objek wujud (rdpdram-
mana)...8* atau objek batin (dhammarammana), atau yang ber-
hubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terdapatlah

868 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

89 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

870 [Lanjutannya di alinea No. 147]

871 [Lanjutannya di alinea No. 2-15, 17-19, 21-28, 30-33, 35, 36, 38-52, 54, 56, 57, 147a-148
akhir. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan mengganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan
yang bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik”.]

872 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

873 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

874 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

400



Dhammasangant Abhidhamma-1

kontak (phassa)..®”> ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...87¢

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat muncul unsur kesa-
daran batin (manovifindnadhdtu) yang [hanya bersifat] fungsional
(kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan
akibat-akibat perbuatan (neva kusala nakusald na ca kammavi-
paka); yang disertai kenetralan (upekkhasahagata), yang tidak ber-
sekutu dengan pengetahuan (Adnavippayutta), yang memiliki
objek wujud (rdparammana)..t’” atau objek batin (dhammaram-
mana), atau yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat
itu, terdapatlah...8”® yang disertai kenetralan (upekkhasahagata),
yang tidak bersekutu dengan pengetahuan (Adnavippayutta),
dengan dorongan (sasankhdrena), yang memiliki objek wujud
(raparammana)...®® atau objek batin (dhammdrammana), atau
yang berhubungan dengan [objek] apa pun; pada saat itu, terda-
patlah kontak (phassa).. 88 ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik... 8

875 [Lanjutannya di alinea No. 150.]

876 [Lanjutannya di alinea No. 151-155 akhir. Sesuaikan dengan konteks di sini dengan meng-

ganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-keadaan yang

bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik".]

877 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

878 [Lanjutannya lihat contoh berikutnya.]

879 [Lanjutannya di alinea No. 1.]

80 [Lanjutannya di alinea No. 157.]

81 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat

itu, terdapatlah perasaan (vedana) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-8, 153, 11-
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[Selesai Sudah Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Dibarengi Akar, yang Merupakan Sifat dari Alam Nafsu Indriawi.

1.3.3.3 [Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Merupakan Sifat dari Alam Materi Halus
(Rapavacara Kiriya)

577. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyakatd) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana yang merupakan sifat dari alam
materi halus (rdpavacara jhana), yang [hanya bersifat] fungsional
(kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan
akibat perbuatan (neva kusala nakusala na ca kammavipaka); yang
merupakan kediaman yang bahagia (sukhavihdra) dalam kehidup-
an ini; dengan menjauhkan diri dari kesenangan indriawi, men-
jauhkan diri dari keburukan, ia memasuki dan berdiam dalam jhana
pertama objek meditasi tanah (pathavikasina) yang meliputi
vitakka (pengerahan batin pada objek) dan vicdra (pemantauan
objek secara batiniah), bersama piti (kegiuran) dan sukha (kebaha-
giaan) yang merupakan hasil penyendirian; pada saat itu, terdapat-
lah kontak (phassa)...%8? ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

578. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang
bhikkhu) mengembangkan jhana yang merupakan sifat dari alam
materi halus (rdpdavacara jhana), yang [hanya bersifat] fungsional

15,17, 154, 19, 21-28, 30-33, 35-36, 38-52, 54, 56-57, 157a-158 akhir. Sesuaikan dengan konteks
di sini dengan mengganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah keadaan-
keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik".]

882 [Lanjutannya di alinea No. 1.]
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(kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan
akibat perbuatan (neva kusala nakusala na ca kammavipdka); yang
merupakan kediaman yang bahagia (sukhavihdra) dalam kehidup-
an ini; dengan menanggalkan vitakka dan vicara, dengan batin
yang hening dan pikiran yang terpusat, ia memasuki dan berdiam
dalam jhana kedua objek meditasi tanah —— tanpa vitakka dan
vicara — diiringi kegiuran (piti)) dan kebahagiaan (sukha) yang
terlahir dari samadhi (konsentrasi); pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...®3 ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana yang merupakan sifat dari alam materi
halus (rdpdavacara jhdna), yang [hanya bersifat] fungsional (kiriya);
yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan akibat
perbuatan (neva kusala ndkusala na ca kammavipaka); yang
merupakan kediaman yang bahagia (sukhavihdra) dalam kehidup-
an ini; dengan memudarnya kegiuran, sembari berdiam dalam
keadaan batin yang seimbang, sadar, dan penuh pemahaman
(sata-sampajana), meresapi kebahagiaan jasmani, ia memasuki
dan berdiam dalam jhana ketiga objek meditasi tanah, yang oleh
para Ariya dilukiskan sebagai 'keadaan batin yang seimbang,
penuh sati, dan berdiam dalam kebahagiaan’; pada saat itu, terda-

883 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana kedua dari
metode jhana bertingkat empat tanpa vitakka dan vicdra, maka frasa “pengerahan batin pada
objek (vitakka), pemantauan objek secara batiniah (vicara), dan berpikiran benar (sammdsan-
kappa)" dihilangkan.]
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patlah kontak (phassa).. 88 ketidakkusutan (avikkhepa); atau
keadaan-keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma)
apa pun lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada
pada saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik.

Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan yang
tidak bajik (dhamma abyakata) itu? Pada saat ia (seorang bhikkhu)
mengembangkan jhana yang merupakan sifat dari alam materi
halus (rdpdavacara jhdna), yang [hanya bersifat] fungsional (kiriya);
yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik, pun bukan akibat
perbuatan (neva kusala ndakusala na ca kammavipaka); yang
merupakan kediaman yang bahagia (sukhavihdra) dalam kehidup-
an ini; dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, ia mema-
suki dan berdiam dalam jhana keempat objek meditasi tanah, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)..8® ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada
saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...38¢

[Selesai Sudah Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Merupakan Sifat dari Alam Materi Halus.

84 [Lanjutannya di alinea No. 1. Sesuaikan dengan konteks di sini. Karena jhana ketiga dari
metode jhana bertingkat empat, kegiuran (piti) memudar, selain vitakka dan vicdra yang sudah
ditanggalkan di jhana kedua, maka frasa “pengerahan batin pada objek (vitakka), pemantauan
objek secara batiniah (vicdra), kegiuran (piti), dan berpikiran benar (sammasankappa)” dihilang-
kan.]

85 [Lanjutannya di alinea No. 165.]

86 [Lanjutkan dengan jhana pertama - jhana kelima untuk metode jhana bertingkat lima.
Sesuaikan dengan konteks di sini.]
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1.3.3.4 [Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Merupakan Sifat dari Alam Awamateri
(Ardpavacara Kiriya)

579-582. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik (dhamma abydkata) itu? Pada saat ia
(seorang bhikkhu) mengembangkan jhana yang merupakan sifat
dari alam awamateri (ardpdvacara jhana), yang [hanya bersifat]
fungsional (kiriya); yang bukan yang bajik, bukan yang tidak bajik,
pun bukan akibat perbuatan (neva kusala nakusala na ca kamma-
vipaka); yang merupakan kediaman yang bahagia (sukhavihara)
dalam kehidupan ini; setelah sepenuhnya melampaui persepsi-
persepsi terhadap objek wujud (rdpasafiignam), dengan meng-
hilangkan persepsi-persepsi dari reaksi-reaksi indra (patigha-
sanndnam), dengan tidak memperhatikan berbagai persepsi
(na@nattasafin@nam), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang
disertai persepsi (safifidsahagata) tentang keadaan ruang tanpa
batas (Gkasanaficayatana) — [yang memiliki faktor-faktor jhana]
yang sama dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha
dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan
berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-
domanassa) terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan
bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan
murni; pada saat itu, terdapatlah.. yang merupakan kediaman
yang bahagia (sukhavihdara) dalam kehidupan ini; setelah sepenuh-
nya melampaui keadaan ruang tanpa batas (Gkdsanafcdyatana), ia
mencapai dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi
(sannasahagata) tentang keadaan kesadaran tanpa batas (vifindg-
naficayatana) —— [yang memiliki faktor-faktor jhana] yang sama
dengan jhana keempat, dengan menanggalkan sukha dan dukkha
(kebahagiaan dan penderitaan jasmani), dengan berakhirnya
kebahagiaan dan penderitaan batiniah (somanassa-domanassa)
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terdahulu, yang meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha,
keadaan batin yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu,
terdapatlah... yang merupakan kediaman yang bahagia (sukha-
vihdra) dalam kehidupan ini; setelah sepenuhnya melampaui
keadaan kesadaran tanpa batas (viifidnafcdyatana), ia mencapai
dan berdiam [dalam batin] yang disertai persepsi (safifiagsahagata)
tentang keadaan ketiadaan (akificanfAayatana) — [yang memiliki
faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana keempat, dengan
menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan penderitaan
jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan penderitaan
batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang meliputi perasa-
an bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin yang seimbang,
penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah... yang merupakan
kediaman yang bahagia (sukhavihara) dalam kehidupan inij;
setelah sepenuhnya melampaui keadaan ketiadaan (dkificafifiaya-
tana), ia mencapai dan berdiam [dalam batin] yang disertai
persepsi (safifidsahagata) tentang keadaan bukan berpersepsi pun
bukan tanpa persepsi (nevasaffiandsafifidyatana) —— [yang
memiliki faktor-faktor jhana] yang sama dengan jhana keempat,
dengan menanggalkan sukha dan dukkha (kebahagiaan dan
penderitaan jasmani), dengan berakhirnya kebahagiaan dan
penderitaan batiniah (somanassa-domanassa) terdahulu, yang
meliputi perasaan bukan sukha dan bukan dukkha, keadaan batin
yang seimbang, penuh sati nan murni; pada saat itu, terdapatlah
kontak (phassa)...88" ketidakkusutan (avikkhepa); atau keadaan-
keadaan yang bukan keberadaan fisik (ardpino dhamma) apa pun
lainnya yang muncul, yang saling bergantungan, yang ada pada

887 [Lanjutannya di alinea No. 165.]
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saat itu. Inilah keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik...8%

[Selesai Sudah Kesadaran] yang [Hanya Bersifat] Fungsional, yang
Merupakan Sifat dari Alam Awamateri.

[Selesai Sudah Kesadaran yang [Hanya Bersifat] Fungsional. ]

[Selesai Sudah Kesadaran yang Bukan yang Bajik pun Bukan yang
Tidak Bajik.]

[Selesai Sudah] Bagian Munculnya Kesadaran.

2. Bagian Keberadaan Fisik (Rapakandam)
2.1 Pemaparan (Uddesa)

583. Keadaan-keadaan apakah yang bukan yang bajik pun bukan
yang tidak bajik (dhamma abyadkata) itu? Akibat-akibat dari sifat-
sifat bajik dan tidak bajik (kusalakusalanam dhammanam vipaka),
baik yang merupakan sifat dari alam nafsu indriawi (kdmavacara),
atau sifat dari alam materi halus (rdpavacara), atau sifat dari alam
awamateri (ardpavacara), atau yang tidak termasuk [duniawi, yaitu:
yang supraduniawi] (apariyapanna), yaitu: kelompok perasaan
(vedandkkhandha), kelompok persepsi (safifidkkhandha), kelom-
pok bentuk-bentuk mental (sankharakkhandha), kelompok kesa-

888 [Lanjutannya di alinea No. 2; untuk alinea No. 3, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat
itu, terdapatlah perasaan (vedanad) itu?”, jawabannya di alinea No. 152; alinea No. 4-6, 153, 11
-17, 154, 19-20, 22-31; untuk alinea No. 32, tentang “Apakah [yang disebut] pada saat itu,
terdapatlah tiadanya keserakahan (alobha) itu?”, dalam jawabannya ganti frasa “akar kebajikan
tiadanya keserakahan (alobha kusalamala)" dengan frasa “akar yang bukan yang bajik pun
bukan yang tidak bajik tiadanya keserakahan (alobha abyakatamala)”; untuk alinea No. 33,
tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah tiadanya kebencian (adosa) itu?”,
dalam jawabannya ganti frasa “akar kebajikan tiadanya kebencian (adosa kusalamula)” dengan
frasa “akar yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya kebencian (adosa
abyakatamala)”; untuk alinea No. 34, tentang "Apakah [yang disebut] pada saat itu, terdapatlah
tiadanya kegelapan batin (amoha) itu?”, dan jawabannya tambahkan frasa “akar yang bukan
yang bajik pun bukan yang tidak bajik tiadanya kegelapan batin (amoha abyakatamala)”
sesudah frasa “berpandangan benar (sammadaditthi)"; alinea No. 35-57. Sesuaikan dengan
konteks di sini dengan mengganti kalimat “Inilah keadaan-keadaan yang bajik” dengan “Inilah
keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik".]
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daran (vinAdnakkhandha); keadaan-keadaan apa pun yang [hanya
bersifat] fungsional (dhamma kiriyd); yang bukan yang bajik, bukan
yang tidak bajik, pun bukan akibat-akibat perbuatan (neva kusala
nakusald na ca kammavipaka); dan semua keberadaan fisik (sabba
rdpa), serta unsur yang tidak berkondisi (asankhata dhatu). Inilah
keadaan-keadaan yang bukan yang bajik pun bukan yang tidak
bajik.

2.2 Rangkuman (Matika)
2.2.1 Satu Jenis Serangkai (Ekaka)

584. Apakah [yang disebut] semua keberadaan fisik (sabba ripa)
itu? Empat unsur pokok (cattdro mahabhuata) dan keberadaan fisik
yang berasal dari empat unsur pokok. Inilah yang disebut semua
keberadaan fisik. Semua keberadaan fisik bukan akar (na hetu);
tidak dibarengi akar (ahetuka); tidak bersekutu dengan akar (hetu-
vippayutta); memiliki sebab (sappaccaya); berkondisi (sankhata);
berupa materi (rapa); bersifat duniawi (lokiya); merupakan objek
dari leleran batin (sdsava); merupakan objek dari belenggu
(samyojaniya); merupakan objek dari ikatan (ganthaniya); merupa-
kan objek dari banjir (oghaniya); merupakan objek dari pengikat
(yoganiya); merupakan objek dari rintangan [batin] (nivaraniya);
merupakan objek dari penyimpangan (pardmattha); merupakan
objek dari kemelekatan (upddaniya); merupakan objek dari kotor-
an batin (samkilesika); bukan yang bajik pun bukan yang tidak bajik
(abyakata); tidak memiliki objek (anarammana); bukan faktor-
faktor mental (acetasika); tidak bersekutu dengan kesadaran (citta-
vippayutta); bukan resultan pun bukan yang menyebabkan
resultan (nevavipdkanavipakadhammadhamma); tidak menjadi
kotoran batin, tetapi merupakan objek dari kotoran batin (asam-
kilitthasamkilesika); tidak dibarengi vitakka dan vicara (na savitak-
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kasavicara); bukan "tanpa vitakka, hanya vicara" (na avitakka-
vicaramatta); tanpa vitakka dan vicara (avitakkaavicdra); tidak
disertai kegiuran (na pitisahagata); tidak disertai kebahagiaan (na
sukhasahagata); tidak disertai kenetralan (na upekkhdsahagata);
tidak ditinggalkan, baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama
ataupun oleh penapak jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena
na bhavanaya pahdtabba); tidak memiliki akar untuk ditinggalkan,
baik oleh penapak jalan [kesucian] pertama ataupun oleh penapak
jalan [kesucian] berikutnya (neva dassanena na bhavandya
pahatabbahetuka); tidak menumpuk pun tidak mengurangi
[potensi kelahiran kembali dan kematian yang berulang-ulang]
(nevacayagamindpacayagami); bukan dari sekha pun bukan dari
asekha (nevasekhandsekha); terbatas (paritta); merupakan sifat dari
alam nafsu indriawi (kamavacara); bukan sifat dari alam materi
halus (na rdpdavacara); bukan sifat dari alam awamateri (na ardpa-
vacara); termasuk [duniawi] (pariydpanna); bukan yang tidak
termasuk [duniawi, yaitu: bukan yang supraduniawi] (no apariya-
panna);®° belum dapat dipastikan [resultan waktunya] (aniyata);
tidak menuntun ke pembebasan [dari lingkaran samsdra] (aniy-
yanika); yang telah muncul (uppanna); dapat diketahui melalui
enam jenis kesadaran (chahi vifiidanehi viAfeyya); tidak kekal
(anicca); mengalami pelapukan ( jarabhibhata ). Demikianlah
kumpulan keberadaan fisik yang terdiri dari satu jenis serangkai.

[Selesai Sudah Tentang] Satu Jenis Serangkai.

89 [Yang termasuk duniawi (pariydpanna) adalah: alam nafsu indriawi (kamdvacara), alam
materi halus (rapavacara), dan alam awamateri (artpavacara). Lihat penjelasannya di PTS Pali -
English Dictionary. Sedangkan apariydpanna adalah yang tidak termasuk duniawi, yaitu yang
supraduniawi (di atas/di luar duniawi). Kata no atau na dalam bahasa Pali artinya bukan/tidak.
Jadi, frasa no apariyapanna artinya "bukan yang tidak termasuk duniawi”, dan memiliki arti yang
sama dengan (mempertegas) frasa “termasuk duniawi”, atau dengan frasa lain “bukan yang
supraduniawi”.]
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2.2.2 Dua Jenis Serangkai (Duka)

Kumpulan keberadaan fisik yang terdiri dari dua jenis serangkai,
yaitu: ada keberadaan fisik yang berasal [dari empat unsur pokok]
(atthi rapa upada);®*° ada keberadaan fisik yang tidak berasal [dari
empat unsur pokok] (atthi rdpa no updda). Ada keberadaan fisik
yang dilekati [karma] (atthi rdpa upadinna);®°' ada keberadaan fisik
yang tidak dilekati [karma] (atthi ripa anupadinna). Ada keberada-
an fisik yang dilekati [karma], dan merupakan objek dari kemele-
katan (atthi rapa updadinnupadaniya); ada keberadaan fisik yang
tidak dilekati [karma], tetapi merupakan objek dari kemelekatan
(atthi rdpa anupddinnupadaniya). Ada keberadaan fisik yang
tampak (atthi rdpa sanidassana); ada keberadaan fisik yang tidak
tampak (atthi rdpa anidassana). Ada keberadaan fisik yang
bereaksi (atthi rapa sappatigha); ada keberadaan fisik yang tidak
bereaksi (atthi ripa appatigha). Ada keberadaan fisik yang meru-
pakan kecakapan yang mengatur (atthi rdpa indriya); ada kebera-
daan fisik yang bukan kecakapan yang mengatur (atthi rapa na
indriya). Ada keberadaan fisik yang terdiri dari [empat] unsur
pokok (atthi rapa mahdabhita); ada keberadaan fisik yang bukan
terdiri dari [empat] unsur pokok (atthi rdpa na mahdabhdta). Ada
keberadaan fisik yang merupakan isyarat (atthi rapa viffiatti); ada
keberadaan fisik yang bukan isyarat (atthi ripa na viffiatt). Ada
keberadaan fisik yang ditimbulkan oleh kesadaran (atthi rdpa
cittasamutthana); ada keberadaan fisik yang tidak ditimbulkan
oleh kesadaran (atthi ripa na cittasamutthana). Ada keberadaan
fisik yang muncul bersama kesadaran (atthi rapa cittasahabhu);
ada keberadaan fisik yang tidak muncul bersama kesadaran (atthi
rapa na cittasahabhu). Ada keberadaan fisik yang mengiringi kesa-

8%0 {Atau disebut juga “ada keberadaan fisik yang tergantung [pada empat unsur pokok]."}

891 [Atau keberadaan fisik yang diperoleh melalui karma, identik dengan ‘keberadaan fisik yang
dihasilkan karma’ (kammajardpa). Lihat penjelasannya di Buddhist Dictionary yang disusun oleh
Y.M. Bhikkhu Nyanatiloka Mahathera.]
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daran (atthi rapa cittanuparivatti); ada keberadaan fisik yang tidak
mengiringi kesadaran (atthi rapa na cittanuparivatti). Ada kebera-
daan fisik internal (atthi rdpa ajjhattika); ada keberadaan fisik
eksternal (atthi ripa bahira). Ada keberadaan fisik yang kasar (atthi
rapa olarika); ada keberadaan fisik yang halus (atthi ripa sukhumay.
Ada keberadaan fisik yang jauh (atthi rdpa dire); ada keberadaan
fisik yang dekat (atthi rdpa santike).

Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari kontak
mata (atthi rapa cakkhusamphassassa vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari kontak mata (atthi ripa cakkhu-
samphassassa na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan
landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak mata (atthi
rapa cakkhusamphassajaya vedandya vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak
mata (atthi rdpa cakkhusamphassajaya vedandya na vatthu). Ada
keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari persepsi
yang lahir dari kontak mata (atthi rdpa cakkhusamphassajaya
sanndya vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan landasan materi
dari persepsi yang lahir dari kontak mata (atthi rapa cakkhusam-
phassajaya safifdya na vatthu). Ada keberadaan fisik yang meru-
pakan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak mata (atthi
rapa cakkhusamphassajaya cetanaya vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak mata
(atthi ripa cakkhusamphassajaya cetandya na vatthu). Ada kebera-
daan fisik yang merupakan landasan materi dari kesadaran mata
(atthi rdpa cakkhuvififdnassa vatthu); ada keberadaan fisik yang
bukan landasan materi dari kesadaran mata (atthi ripa cakkhu-
viAAdnassa na vatthu).

Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari kontak
telinga (atthi ridpa sotasamphassassa vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari kontak telinga (atthi rapa sota-
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samphassassa na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan
landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak telinga (atthi
rapa sotasamphassajaya vedandya vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak
telinga (atthi rapa sotasamphassajaya vedanaya na vatthu). Ada
keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari persepsi
yang lahir dari kontak telinga (atthi rapa sotasamphassajaya
saAAnaya vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan landasan materi
dari persepsi yang lahir dari kontak telinga (atthi rapa sotasam-
phassajaya safifdya na vatthu). Ada keberadaan fisik yang meru-
pakan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak telinga (atthi
rdpa sotasamphassajaya cetandya vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak telinga
(atthi rapa sotasamphassajaya cetandya na vatthu). Ada keberada-
an fisik yang merupakan landasan materi dari kesadaran telinga
(atthi rdpa sotavinfianassa vatthu); ada keberadaan fisik yang
bukan landasan materi dari kesadaran telinga (atthi rdpa sota-
viAAdnassa na vatthu).

Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari kontak
hidung (atthi rdpa ghdnasamphassassa vatthu); ada keberadaan
fisik yang bukan landasan materi dari kontak hidung (atthi rapa
ghanasamphassassa na vatthu). Ada keberadaan fisik yang meru-
pakan landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak hidung
(atthi rapa ghanasamphassajaya vedandya vatthu); ada keberada-
an fisik yang bukan landasan materi dari perasaan yang lahir dari
kontak hidung (atthi rapa ghdnasamphassajaya vedanaya na
vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi
dari persepsi yang lahir dari kontak hidung (atthi rdpa ghanasam-
phassajaya sanfidya vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan
landasan materi dari persepsi yang lahir dari kontak hidung (atthi
rdpa ghdnasamphassajaya safindya na vatthu). Ada keberadaan
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fisik yang merupakan landasan materi dari niat yang lahir dari
kontak hidung (atthi rapa ghdnasamphassajaya cetanaya vatthu);
ada keberadaan fisik yang bukan landasan materi dari niat yang
lahir dari kontak hidung (atthi rapa ghanasamphassajaya cetandya
na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi
dari kesadaran hidung (atthi rdpa ghdnavifiidanassa vatthu); ada
keberadaan fisik yang bukan landasan materi dari kesadaran
hidung (atthi rapa ghanavinnanassa na vatthu).

Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari kontak
lidah (atthi rapa jivhasamphassassa vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari kontak lidah (atthi rdpa jivha-
samphassassa na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan
landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak lidah (atthi
rdpa jivhasamphassajaya vedandya vatthu); ada keberadaan fisik
yang bukan landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak
lidah (atthi rapa jivhasamphassajaya vedandya na vatthu). Ada
keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari persepsi
yang lahir dari kontak lidah (atthi rdpa jivhasamphassajaya
sanndya vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan landasan materi
dari persepsi yang lahir dari kontak lidah (atthi ripa jivhasamphas-
sajaya safindya na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan
landasan materi dari niat yang lahir dari kontak lidah (atthi rdpa
Jivhasamphassajaya cetanaya vatthu); ada keberadaan fisik yang
bukan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak lidah (atthi
rdpa jivhasamphassajaya cetandya na vatthu). Ada keberadaan
fisik yang merupakan landasan materi dari kesadaran lidah (atthi
rapa jivhaviifianassa vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan
landasan materi dari kesadaran lidah (atthi rapa jivhaviinanassa
na vatthu).

Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi dari kontak
jasmani (atthi rdpa kayasamphassassa vatthu); ada keberadaan
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fisik yang bukan landasan materi dari kontak jasmani (atthi rapa
kayasamphassassa na vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupa-
kan landasan materi dari perasaan yang lahir dari kontak jasmani
(atthi rapa kdyasamphassajaya vedandya vatthu); ada keberadaan
fisik yang bukan landasan materi dari perasaan yang lahir dari
kontak jasmani (atthi rapa kayasamphassajaya vedandya na
vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi
dari persepsi yang lahir dari kontak jasmani (atthi ripa kayasam-
phassajaya sanfidya vatthu); ada keberadaan fisik yang bukan
landasan materi dari persepsi yang lahir dari kontak jasmani (atthi
rapa kayasamphassajaya saifdya na vatthu). Ada keberadaan fisik
yang merupakan landasan materi dari niat yang lahir dari kontak
jasmani (atthi rdpa kdyasamphassajaya cetandya vatthu); ada
keberadaan fisik yang bukan landasan materi dari niat yang lahir
dari kontak jasmani (atthi ripa kayasamphassajaya cetanaya na
vatthu). Ada keberadaan fisik yang merupakan landasan materi
dari kesadaran jasmani (atthi ripa kdyavifinanassa vatthu); ada
keberadaan fisik yang bukan landasan materi dari kesadaran

jasmani (atthi rapa kayavififianassa na vatthu).

Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kontak mata
(atthi rapa cakkhusamphassassa Grammana); ada keberadaan fisik
yang bukan objek dari kontak mata (atthi ripa cakkhusamphas-
sassa narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek
dari perasaan yang lahir dari kontak mata (atthi rdpa cakkhusam-
phassajaya vedandya arammana); ada keberadaan fisik yang
bukan objek dari perasaan yang lahir dari kontak mata (atthi rdpa
cakkhusamphassajaya vedandya narammana). Ada keberadaan
fisik yang merupakan objek dari persepsi yang lahir dari kontak
mata (atthi rdpa cakkhusamphassajaya sanfidya Grammana); ada
keberadaan fisik yang bukan objek dari persepsi yang lahir dari
kontak mata (atthi rdpa cakkhusamphassajaya sanfidya naram-
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mana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari niat yang
lahir dari kontak mata (atthi rapa cakkhusamphassajaya cetanaya
arammana); ada keberadaan fisik yang bukan objek dari niat yang
lahir dari kontak mata (atthi ripa cakkhusamphassajaya cetandya
narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari
kesadaran mata (atthi rapa cakkhuviifidnassa arammana); ada
keberadaan fisik yang bukan objek dari kesadaran mata (atthi rdpa
cakkhuvinAidnassa narammana).

Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kontak telinga
(atthi rdpa sotasamphassassa arammana); ada keberadaan fisik
yang bukan objek dari kontak telinga (atthi ripa sotasamphas-
sassa narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek
dari perasaan yang lahir dari kontak telinga (atthi rdpa sotasam-
phassajaya vedandaya arammana); ada keberadaan fisik yang
bukan objek dari perasaan yang lahir dari kontak telinga (atthi rdpa
sotasamphassajaya vedandya ndrammana). Ada keberadaan fisik
yang merupakan objek dari persepsi yang lahir dari kontak telinga
(atthi rapa sotasamphassajaya safifiadya Grammana); ada keberada-
an fisik yang bukan objek dari persepsi yang lahir dari kontak
telinga (atthi rdpa sotasamphassajaya sanfidya nGrammana). Ada
keberadaan fisik yang merupakan objek dari niat yang lahir dari
kontak telinga (atthi ripa sotasamphassajaya cetandya aram-
mana); ada keberadaan fisik yang bukan objek dari niat yang lahir
dari kontak telinga (atthi ripa sotasamphassajaya cetanaya naram-
mana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kesadaran
telinga (atthi rapa sotavihfdnassa arammana); ada keberadaan
fisik yang bukan objek dari kesadaran telinga (atthi rapa sotavififa-
nassa nadrammana).

Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kontak hidung
(atthi rapa ghanasamphassassa arammana); ada keberadaan fisik
yang bukan objek dari kontak hidung (atthi ripa ghanasamphas-
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sassa narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek
dari perasaan yang lahir dari kontak hidung (atthi rapa ghanasam-
phassajaya vedandya arammana); ada keberadaan fisik yang
bukan objek dari perasaan yang lahir dari kontak hidung (atthi
rdpa ghdnasamphassajaya vedanaya narammana). Ada keberada-
an fisik yang merupakan objek dari persepsi yang lahir dari kontak
hidung (atthi rapa ghdnasamphassajaya sanfidya Grammana); ada
keberadaan fisik yang bukan objek dari persepsi yang lahir dari
kontak hidung (atthi rapa ghdnasamphassajaya sahfdya naram-
mana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari niat yang
lahir dari kontak hidung (atthi rapa ghdnasamphassajaya cetandaya
arammana); ada keberadaan fisik yang bukan objek dari niat yang
lahir dari kontak hidung (atthi rapa ghanasamphassajaya cetanaya
narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari
kesadaran hidung (atthi rapa ghanavifindnassa arammana); ada
keberadaan fisik yang bukan objek dari kesadaran hidung (atthi
ripa ghdnaviAndnassa nGrammana).

Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kontak lidah
(atthi rapa jivhasamphassassa arammana); ada keberadaan fisik
yang bukan objek dari kontak lidah (atthi ripa jivhasamphassassa
narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari
perasaan yang lahir dari kontak lidah (atthi rdpa jivhasamphas-
sajaya vedandya arammana); ada keberadaan fisik yang bukan
objek dari perasaan yang lahir dari kontak lidah (atthi rdpa jivha-
samphassajaya vedanaya narammana). Ada keberadaan fisik yang
merupakan objek dari persepsi yang lahir dari kontak lidah (atthi
rdpa jivhdsamphassajaya sanndya darammana); ada keberadaan
fisik yang bukan objek dari persepsi yang lahir dari kontak lidah
(atthi rapa jivhasamphassajaya sanidya narammana). Ada kebera-
daan fisik yang merupakan objek dari niat yang lahir dari kontak
lidah (atthi rdpa jivhGsamphassajaya cetandya arammana); ada
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keberadaan fisik yang bukan objek dari niat yang lahir dari kontak
lidah (atthi rapa jivhasamphassajaya cetandaya narammana). Ada
keberadaan fisik yang merupakan objek dari kesadaran lidah (atthi
rapa jivhaviifianassa darammana); ada keberadaan fisik yang
bukan objek dari kesadaran lidah (atthi rdpa jivhaviinanassa
narammana.

Ada keberadaan fisik yang merupakan objek dari kontak jasmani
(atthi rapa kayasamphassassa arammana); ada keberadaan fisik
yang bukan objek dari kontak jasmani (atthi rapa kayasamphas-
sassa narammana). Ada keberadaan fisik yang merupakan objek
dari perasaan yang lahir dari kontak jasmani (atthi rapa kdyasam-
phassajaya vedandya arammana); ada keberadaan fisik yang
bukan objek dari perasaan yang lahir dari kontak jasmani (atthi
rapa k@yasamphassajaya vedanaya nar